
ugra Jasa Dharma Pustaloka merupakan apresiasi 
tertinggi dari pemerintah melalui Perpusnas 
kepada masyarakat baik perorangan, kelompok, 
dan lembaga yang berhasil meningkatkan literasi 

dan kegemaran membaca secara aktif, efektif, dan inovatif 
melalui pendayagunaan perpustakaan.

Ketujuh kategori tersebut antara lain Pejabat Publik, 
Masyarakat, Pegiat Literasi, Media Massa, Jurnalis, Pelestari 
Naskah Kuno, dan Lifetime Achievement. Penghargaan 
diberikan pada malam Gemilang Perpustakaan 2023 di Graha 
Bhakti Budaya, Taman Ismail Marzuki, Jakarta,pada Rabu 
(11/10/2023). 

Pada malam Gemilang Perpustakaan 2023, turut diberikan 
penghargaan dari perlombaan dan sayembara yang dilakukan 
Perpusnas seperti Buku Terbaik, lomba Pustakawan 
Berprestasi Terbaik Nasional, Perpustakaan SMA/SMK/MA 
Terbaik, lomba Best Practice Perpustakaan Perguruan Tinggi, 
dan Sayembara Literasi Terapan Berbasis Konten Lokal.
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando mengatakan 
zpemberian apresiasi ini merupakan mandat Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, di mana 
pemerintah pusat dan daerah memberikan penghargaan 
kepada masyarakat yang berhasil melakukan gerakan 
pembudayaan gemar membaca.

"Upaya ini dilakukan demi mencapai cita-cita dalam 
pembukaan UUD yakni mencerdaskan anak bangsa,” imbuh 
Syarif Bando.

Penerima Nugra Jasa Dharma Pustaloka kategori Lifetime 
Achievement, Ketua Mahkamah Konstitusi Anwar Usman 
mengatakan perpustakaan merupakan lembaga terhormat 
karena menyediakan dan mengajarkan ilmu.
“Ilmu yang ditransfer tidak akan pernah habis dan pupus 
meski usia ada batasnya,” ucapnya.

Hingga saat ini, ujar Anwar, Mahkamah Konstitusi telah 
menerbitkan 1.172 judul buku. Hal ini merupakan capaian luar 
biasa jika dibandingkan dengan usia Mahkamah Konstitusi 
yang baru 20 tahun. Berkonsep edutaiment, Gemilang 
Perpustakaan 2023 mengusung tema “Perpustakaan 
Gemilang, Literasi Melaju, Indonesia Maju”. Tema ini 
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Pengujung tahun 2023 sudah di depan mata. Sebelum 
menutup tahun, Majalah Warta hadir untuk para 
pembaca setia. Majalah Warta Volume XXX Nomor 3 
Tahun 2023 mengangkat tema-tema besar kegiatan 
yang diselenggarakan baik dari dalam maupun luar 
negeri.

Ajang tahunan Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia (Perpusnas), Nugra Jasa Dharma Pustaloka 
yang dibalut dalam malam Gemilang Perpusnas, 
kembali hadir tahun ini. Penghargaan Nugra Jasa 
Dharma Pustaloka merupakan apresiasi tertinggi dari 
pemerintah kepada masyarakat baik perorangan, 
kelompok, dan Lembaga yang berhasil meningkatkan 
literasi dan kegemaran membaca secara aktif, efektif, 
dan inovatif melalui pendayagunaan perpustakaan.

Redaksi juga menyajikan partisipasi Perpusnas dalam 
ajang internasional CDNLAO ke-29 yang diselenggara-
kan di Doha, Qatar, dan Konferensi WILC-IFLA ke-88 
yang diselenggarakan di Rotterdam, Belanda. Perpus-
nas menjadi tuan rumah bagi negara anggota Colombo 
Plan dalam kegiatan dengan tajuk Program Berbagi 
Pengetahuan tentang Transformasi Perpustakaan 
Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) yang diikuti delapan 
orang dari enam negara yakni Laos, Malaysia, Nepal, Sri 
Lanka, Vietnam, Myanmar, dan 10 orang lainnya dari 
Indonesia. 

Pada edisi ini, kami juga menyajikan pelantikan 
Muhammad Syarif Bando sebagai pustakawan ahli 
utama di Perpusnas. Selain itu, hadir opini dari para 
pustakawan, yang bermanfaat untuk menambah 
wawasan dan menjadi inspirasi untuk meningkatkan 
kualitas layanan perpustakaan. Majalah Warta edisi 
kali ini diharapkan memenuhi kebutuhan informasi 
para pustakawan, pengelola perpustakaan, pegiat 
literasi, dan pemangku kepentingan lainnya di bidang 
perpustakaan. Selamat membaca.

Salam literasi.

Pengantar
Redaksi
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Gemilang Perpustakaan 2023
Perpustakaan Gemilang, Literasi Melaju, Indonesia Maju
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Jakarta—Sebanyak 22 individu/lembaga dari tujuh kategori menerima penghargaan Nugra Jasa Dharma Pustaloka 2023 dari 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas).
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mencerminkan semangat transformasi perpustakaan 
membangun literasi negeri dengan inklusivitas layanan 
perpustakaan sehingga tercipta kualitas masyarakat 
Indonesia yang mandiri, kreatif, dan inovatif. Transformasi 
perpustakaan yang dihadirkan tidak hanya berupa aktivitas 
layanan digital, seperti BintangPusnas, e-Resources, 
Indonesia One Search (IOS), iPusnas, Khastara, hingga Pojok 
Baca Digital (Pocadi), namun juga dalam program inkubator 
kewirausahaan masyarakat melalui Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS).

Gemilang Perpustakaan 2023 dihadiri sejumlah 
menteri/kepala lembaga, para pimpinan kepala daerah, mitra 
kerja Komisi X DPR RI, asosiasi profesi, pegiat literasi daerah, 
kepala dinas perpustakaan umum daerah, forum 
perpustakaan, sivitas akademika, serta masyarakat.

Puncak malam Gemilang Perpustakaan 2023 dimeriahkan 
dengan penampilan Setia Band, band asal Bandung yang 
dimotori Charly van Houten.
Berikut penerima Nugra Jasa Dharma Pustaloka 2023

A. Kategori Pejabat Publik:

1. Menteri Kesehatan Budi Gunadi Sadikin

2. Menteri PP dan PA I Gusti Ayu Bintang Darmawati

3. Wakil Ketua Mahkamah Konstitusi Saldi Isra

4. Bupati Gunung Kidul Sunaryanta

5. Bupati Nias Utara Amizaro Waruwu

 

B. Kategori Masyarakat:

1. Amarylisse Magnifizia Cesare Ganz 
    (Jawa Tengah)

2. Dimas Ari Pamungkas (Jawa Tengah)

3. Rachmawati (Kalimantan Timur)

4. Hadi Hamonangan Sitanggang 
     (Sumatera Utara)

5. Hanny Felle (Papua)

 

C. Kategori Pegiat Literasi:

1. Debby Lukito Goeryadi (Bali)

2. Sidiq Nulhaq (Banten)

3. Benny Arnas (Sumatera Selatan)

4. Bunda Literasi Kab. Lampung Tengah Mardiana (Lampung)

5. Bunda Literasi Kab. Maros Ulfiah Nur Yusuf (Sulawesi        
     Selatan)

 

D. Kategori Media Massa:

1. Radar Sumedang (Jawa Barat)

2. TV Tabalong (Kalimantan Selatan)

 

E. Kategori Jurnalis:

Ryan Rachman (Jawa Tengah)

 

F. Kategori Pelestari Naskah Kuno:

1. Masjid Agung Surakarta (Jawa Tengah)

2. Yayasan IBM Dharma Palguna (Nusa Tenggara Barat)

3. Nursam (Sulawesi Barat) 

G. Kategori Lifetime Achievement:

Prof. Dr. H. Anwar Usman, S.H., M.H
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“ “Pemberian apresiasi ini merupakan mandat 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan, di mana pemerintah pusat 
dan daerah memberikan penghargaan kepada 
masyarakat yang berhasil melakukan 
gerakan pembudayaan gemar membaca.
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Muhammad Syarif Bando
Kepala Perpustakaan Nasional RI
Dok. Perpusnas
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karena menyediakan dan mengajarkan ilmu.
“Ilmu yang ditransfer tidak akan pernah habis dan pupus 
meski usia ada batasnya,” ucapnya.

Hingga saat ini, ujar Anwar, Mahkamah Konstitusi telah 
menerbitkan 1.172 judul buku. Hal ini merupakan capaian luar 
biasa jika dibandingkan dengan usia Mahkamah Konstitusi 
yang baru 20 tahun. Berkonsep edutaiment, Gemilang 
Perpustakaan 2023 mengusung tema “Perpustakaan 
Gemilang, Literasi Melaju, Indonesia Maju”. Tema ini 

Buku Terbaik:

1. Kategori Subjek ASEAN (Ekonomi Politik Jepang di Asia 
Tenggara: Dominasi dan Kontestasi Aktor-Aktor Domestik)

2. Kategori Subjek Pemilihan Umum (Pembatasan Hak Pilih 
Negara)

3. Kategori Stunting (Pencegahan Stunting Pada Balita 
Melalui Perbaikan Gizi Dan Sanitasi: Integrasi Intervensi Gizi 
Spesifik dan Sensitif)

4. Kategori Transformasi Digital (Smart Economy: 
Kewirausahaan UMKM 4.0)

 Lomba Perpustakaan SLTA/SMK/MA Terbaik:

Juara I Klaster 1: Perpustakaan Buya Ma’rifat Mardjani MAN 
1 Kuantan Singingi, Kab. Kuantan Singingi, Riau)

Juara I Klaster 2: Perpustakaan SMAN 3 Jakarta, Jakarta 
Selatan, DKI Jakarta)

Juara I Klaster 3: Perpustakaan SMAN 1 Mawasangka, Kab. 
Buton Tengah, Sulawesi Tenggara)

Juara I Klaster 4: Perpustakaan MAN Al Fatih, Kota Sorong, 
Papua Barat)

Lomba Best Practice Perpustakaan Perguruan 
Tinggi:

Juara I: Pusat Pengelolaan Pengetahuan, Perpustakaan 
Universitas Padjajaran, Sumedang, Jawa Barat

Juara II: UPT Perpustakaan Universitas Indonesia, Kota 
Depok, Jawa Barat

Juara III: Perpustakaan dan Pusat Digital Layanan Digital 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Kab. Sukoharjo, 
Jawa Tengah

 Lomba Pustakawan Berprestasi Terbaik:

Juara I: Novie Diana Fauzie (Universitas Muhammadiyah, DI 
Yogyakarta)

Juara II: Juznia Andriani (Pusat Pertanian dan Literasi 
Pertanian, Bogor, Kementerian Pertanian)
Juara III: Aris Nurohman (UIN Profesor Haji Saifuddin Zuhri, 
Purwokerto, Jawa Tengah)

Sayembara Literasi Terapan Berbasis Konten 
Lokal:

1. Kalong Watansoppeng: Identitas Kota, Identitas. Penulis: 
Fitrawan Umar (Kab. Pinrang, Sulawesi Selatan)

2. Kopi di Tanah Ambon: Racikan Budaya Hingga 
Rekonsiliasi. Penulis: Viona (Kota Jakarta Utara, DKI Jakarta)

3. Gulai Ampai: Memotret Perempuan, Sejarah, dan 
Keajaiban Ladang Lewat Sayur Bening Khas Musi Rawas. 
Penulis: Desy Arisandi (Kab. Lubuk Linggau, Sumatera 
Selatan)

4. Cara Orang Bugis Merayakan Cinta. Penulis: Adi Wijaya 
(Kota Makassar, Sulawesi Selatan)

5. Wisata Kuliner Pasar Senggol Dari Konvensional ke 
Modern. Penulis: Tjut Zaskiyah Anshori (Kab. Tulungagung, 
Jawa Timur)

6. Jejak Silat Betawi di Pinggir Kota Bekasi. Penulis: Aprilina 
Prastari (Bekasi, Jawa Barat)

7. Masyarakat Budong-Budong: Penjaga Tradisi di Zaman 
Modernisasi. Penulis: Nurhawara (Kab. Mamaju Tengah, 
Sulawesi Barat)

8. Mengintegrasikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Etnis 
Angkola-Mandailing Pada Realitas Kehidupan Masa Kini. 
Penulis:  Rinaldi Syahputra Rambe (Kota Sibolga, Sumatera 
Utara)

9. Yomakan: Adat, Budaya, dan Cerita Yang Tak Terliput Dari 
Tanah Papua Barat. Penulis: Sakinah Amaliah Pratiwi (Kab. 
Mamuju, Kab. Sulawesi Barat)

10. Tak Ada Yang Kebetulan: Kehidupan Di Atas Sesar Palu 
Koro. Penulis: Jefrianto (Kota Palu, Sulawesi Tengah)

11. Ikan Larangan. Penulis: Riki Eka Putra (Kota Padang, 
Sumatera Barat)

12. Sarung Sutra Wajo dan Berlembar-Lembar Kenangan. 
Penulis: Sabir (Kota Makassar, Sulawesi Selatan)

13. Sanger: Racikan Kopi Khas Aceh dan Nilai-Nilai 
Kearifannya. Penulis: Ibnu Syahri Ramadhan (Kab. Aceh 
Besar, Aceh)

14. Menemukan Kembali Ikan Samu: Makanan Fermentasi 
Tradisional Khas Kalimantan Selatan. Penulis: Hidayat 
Fathoni Amrullah (Kota Balikpapan, Kalimantan Timur);

15. Sekomandi: Mengikat Benang, Mengikat Kekeluargaan. 
Penulis: Mirawati (Kab. Mamuju, Sulawesi Barat).

Reporter: Hartoyo Darmawan
Fotografer: Aditya Irfan Fakhruddin
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Medan Merdeka Selatan, Jakarta—Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) digagas oleh Pemerintah Indonesia 
melalui Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas) pada 2018.

ugra Jasa Dharma Pustaloka merupakan apresiasi 
tertinggi dari pemerintah melalui Perpusnas 
kepada masyarakat baik perorangan, kelompok, 
dan lembaga yang berhasil meningkatkan literasi 

dan kegemaran membaca secara aktif, efektif, dan inovatif 
melalui pendayagunaan perpustakaan.

Ketujuh kategori tersebut antara lain Pejabat Publik, 
Masyarakat, Pegiat Literasi, Media Massa, Jurnalis, Pelestari 
Naskah Kuno, dan Lifetime Achievement. Penghargaan 
diberikan pada malam Gemilang Perpustakaan 2023 di Graha 
Bhakti Budaya, Taman Ismail Marzuki, Jakarta,pada Rabu 
(11/10/2023). 

Pada malam Gemilang Perpustakaan 2023, turut diberikan 
penghargaan dari perlombaan dan sayembara yang dilakukan 
Perpusnas seperti Buku Terbaik, lomba Pustakawan 
Berprestasi Terbaik Nasional, Perpustakaan SMA/SMK/MA 
Terbaik, lomba Best Practice Perpustakaan Perguruan Tinggi, 
dan Sayembara Literasi Terapan Berbasis Konten Lokal.
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando mengatakan 
zpemberian apresiasi ini merupakan mandat Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, di mana 
pemerintah pusat dan daerah memberikan penghargaan 
kepada masyarakat yang berhasil melakukan gerakan 
pembudayaan gemar membaca.

"Upaya ini dilakukan demi mencapai cita-cita dalam 
pembukaan UUD yakni mencerdaskan anak bangsa,” imbuh 
Syarif Bando.

Penerima Nugra Jasa Dharma Pustaloka kategori Lifetime 
Achievement, Ketua Mahkamah Konstitusi Anwar Usman 
mengatakan perpustakaan merupakan lembaga terhormat 
karena menyediakan dan mengajarkan ilmu.
“Ilmu yang ditransfer tidak akan pernah habis dan pupus 
meski usia ada batasnya,” ucapnya.

Hingga saat ini, ujar Anwar, Mahkamah Konstitusi telah 
menerbitkan 1.172 judul buku. Hal ini merupakan capaian luar 
biasa jika dibandingkan dengan usia Mahkamah Konstitusi 
yang baru 20 tahun. Berkonsep edutaiment, Gemilang 
Perpustakaan 2023 mengusung tema “Perpustakaan 
Gemilang, Literasi Melaju, Indonesia Maju”. Tema ini 

elalui tindakan nyata dan kemitraan yang terjalin, 
TPBIS menjadi wujud komitmen Indonesia 
terhadap pembangunan global dan diperluas 
menjadi bagian dari Kerja Sama Selatan-Selatan 

dan Triangular (KSST) melalui Colombo Plan. Direktur 
Jenderal Kerja Sama Multilateral, Kementerian Luar Negeri 
(Kemenlu) Tri Tharyat menyatakan TPBIS sebagai program 
prioritas nasional diharapkan bermanfaat bagi sesama 
negara anggota Colombo Plan.

“Program ini bertujuan untuk memfasilitasi pertukaran 
pengetahuan antara Indonesia dan negara-negara anggota 
Colombo Plan lainnya dalam melakukan transformasi 
perpustakaan umum menjadi ruang inklusif,” ujarnya pada 
pembukaan Program Berbagi Pengetahuan tentang TPBIS 
(Knowledge Sharing Program on Social Inclusion-Based 
Library Transformation (SILT)) di Ruang Auditorium Lt. 2 
Gedung Fasilitas Layanan Perpusnas, Jakarta, pada Senin 
(13/11/2023). Dia mengajak seluruh peserta untuk 
mengubah perpustakaan umum dari sekadar tempat 
membaca buku menjadi tempat yang memberdayakan 
masyarakat sekitar. Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa 
Penuh Republik Indonesia untuk Colombo, Sri Lanka 
merangkap Republik Maladewa Dewi Gustina Tobing 
menambahkan dalam program ini Indonesia akan 
membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada 
negara-negara anggota Colombo Plan tentang TPBIS.

“Program ini dapat memperkuat hubungan antarsesama 
negara anggota dan mendorong cara-cara inovatif untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dimiliki para negara 
anggota Colombo Plan,” ucapnya. Menurutnya, Indonesia 

sangat mementingkan KSST karena sejalan dengan konstitusi 
nasional yang mengamanatkan Indonesia untuk memelihara 
ketertiban dunia berdasarkan nilai kemerdekaan, perdamaian 
abadi, dan keadilan sosial, serta memainkan peran sentral 
dalam kerangka agenda pembangunan berkelanjutan 2030. 
“KSST adalah bagian integral dari diplomasi Indonesia dan 
Colombo Plan telah menjadi mitra yang sangat berharga di 
dunia selatan,” ungkapnya. Program Berbagi Pengetahuan 
tentang TPBIS menghadirkan 18 peserta yang terdiri dari 
delapan orang dari enam negara anggota Colombo Plan yakni 
Laos, Malaysia, Nepal, Sri Lanka, Vietnam, dan Myanmar dan 
10 orang lainnya yang terdiri dari perwakilan dari 
provinsi/kabupaten/kota di Indonesia. Seluruh peserta akan 
dilibatkan dalam pelaksanaan praktik baik berupa pelatihan 
dan visitasi ke perpustakaan Mutiara Rawa Binong, Kelurahan 
Lubang Buaya, Jakarta Timur (Jaktim), untuk meninjau 
fasilitas perpustakaan dan mengunjungi bazar produk hasil 
binaan TPBIS.

TPBIS merupakan kegiatan yang dilaksanakan Perpusnas 
dengan melibatkan pemerintah daerah 
(provinsi/kabupaten/kabupaten/desa) untuk 
mengembangkan fungsi dan peran perpustakaan dalam 
memberikan layanan, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat pengguna 
perpustakaan.

Melalui TPBIS, perpustakaan umum diharapkan mampu 
menjadi ruang terbuka bagi masyarakat dalam memperoleh 
solusi meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan. Sejak 
dicanangkan sebagai program prioritas nasional pada 2018, 
program TPBIS dengan stimulan yang bersumber dari APBN 
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“Melalui kegiatan ini,
diharapkan dapat
memajukan perpustakaan
sebagai sumber daya
pengetahuan inklusif,
menciptakan masyarakat
yang berpengetahuan
dan berkeadilan di
berbagai lapisan
masyarakat”

Wakil  Walikota Administrasi
Jakar ta Timur

I in Mutmainah

"Semangat kolaborasi 
antara pemerintah, 

masyarakat, dan pihak 
eksternal seperti 

Colombo Plan diharapkan 
dapat terus memajukan 
pembangunan karakter 

dan literasi di wilayah ini" 

ugra Jasa Dharma Pustaloka merupakan apresiasi 
tertinggi dari pemerintah melalui Perpusnas 
kepada masyarakat baik perorangan, kelompok, 
dan lembaga yang berhasil meningkatkan literasi 

dan kegemaran membaca secara aktif, efektif, dan inovatif 
melalui pendayagunaan perpustakaan.

Ketujuh kategori tersebut antara lain Pejabat Publik, 
Masyarakat, Pegiat Literasi, Media Massa, Jurnalis, Pelestari 
Naskah Kuno, dan Lifetime Achievement. Penghargaan 
diberikan pada malam Gemilang Perpustakaan 2023 di Graha 
Bhakti Budaya, Taman Ismail Marzuki, Jakarta,pada Rabu 
(11/10/2023). 

Pada malam Gemilang Perpustakaan 2023, turut diberikan 
penghargaan dari perlombaan dan sayembara yang dilakukan 
Perpusnas seperti Buku Terbaik, lomba Pustakawan 
Berprestasi Terbaik Nasional, Perpustakaan SMA/SMK/MA 
Terbaik, lomba Best Practice Perpustakaan Perguruan Tinggi, 
dan Sayembara Literasi Terapan Berbasis Konten Lokal.
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando mengatakan 
zpemberian apresiasi ini merupakan mandat Undang-Undang 

Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, di mana 
pemerintah pusat dan daerah memberikan penghargaan 
kepada masyarakat yang berhasil melakukan gerakan 
pembudayaan gemar membaca.

"Upaya ini dilakukan demi mencapai cita-cita dalam 
pembukaan UUD yakni mencerdaskan anak bangsa,” imbuh 
Syarif Bando.

Penerima Nugra Jasa Dharma Pustaloka kategori Lifetime 
Achievement, Ketua Mahkamah Konstitusi Anwar Usman 
mengatakan perpustakaan merupakan lembaga terhormat 
karena menyediakan dan mengajarkan ilmu.
“Ilmu yang ditransfer tidak akan pernah habis dan pupus 
meski usia ada batasnya,” ucapnya.

Hingga saat ini, ujar Anwar, Mahkamah Konstitusi telah 
menerbitkan 1.172 judul buku. Hal ini merupakan capaian luar 
biasa jika dibandingkan dengan usia Mahkamah Konstitusi 
yang baru 20 tahun. Berkonsep edutaiment, Gemilang 
Perpustakaan 2023 mengusung tema “Perpustakaan 
Gemilang, Literasi Melaju, Indonesia Maju”. Tema ini 

melalui Perpusnas, hingga 2022 
telah diimplementasikan di 34 
perpustakaan provinsi, 296 
perpustakaan kabupaten/kota, dan 
1.696 perpustakaan desa/kelurahan. 
Pada 2023, sejumlah 450 
perpustakaan desa/kelurahan 
menjadi mitra baru TPBIS. Hingga 
Februari 2023, TPBIS telah direplikasi 
di 1.205 desa/kelurahan di 26 
provinsi dengan sumber anggaran 
APBD dan/atau sumber lain.

Kepala Biro Kerja Sama Teknik Luar Negeri Kementerian 
Sekretariat Negara Noviyanti menekankan, pemerintah 
Indonesia sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional 2020-2024, berkomitmen kuat terhadap 
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 
Program TPBIS, sebagai bagian dari upaya strategis tersebut, 
merupakan kemitraan antara Perpusnas dan pemerintah 
daerah di berbagai tingkatan.

“Tujuannya adalah meningkatkan peran perpustakaan dalam 
meningkatkan kualitas hidup pemustaka. Inisiatif ini telah 
berhasil mengubah perpustakaan umum menjadi ruang 
komunal yang memberikan solusi bagi kepentingan 
masyarakat,” katanya.

Noviyanti mengajak para peserta untuk memanfaatkan 
kesempatan ini untuk memahami efektivitas pelaksanaan 
program TPBIS serta meneliti kebijakan dan pedoman 
struktural yang mendukung transformasi perpustakaan.
"Program inklusi sosial ini memiliki potensi luar biasa. Inklusi 
untuk perpustakaan bisa dikembangkan lebih lanjut, masih 
ada peluang yang bisa direplikasi di negara masing-masing, 
dan ini bisa menjadi suatu capaian secara global," tambahnya.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando menyampaikan 
Perpusnas berkomitmen membawa perpustakaan ke tingkat 
berikutnya dengan fokus pada inklusi sosial. Saat ini, 
paradigma ekslusif dalam 
dunia perpustakaan dianggap 
sudah tidak relevan. Karena 
itu, sejalan dengan upaya 
pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, perpustakaan 
memiliki peran vital dalam 
menyajikan pengetahuan 
kepada masyarakat.

“Perpustakaan harus menjadi 
pelangi pengetahuan bagi 
jutaan masyarakat di 
pedesaan,” jelasnya. 
Dia menjelaskan dalam 

menyediakan akses pengetahuan, Perpusnas telah 
meluncurkan aplikasi digital BintangPusnas Edu yang 
berisikan lebih dari 60 juta buku, manuskrip, terutama untuk 
pembelajaran SD hingga perguruan tinggi. Dalam upaya 
menjembatani kesenjangan antara daerah terpencil dan 
pusat pemerintahan, Kepala Perpusnas menyampaikan 
terima kasih kepada semua pihak yang telah bergabung 
dalam membantu masyarakat.

Dengan kehadiran peserta dari berbagai negara, Kepala 
Perpusnas menegaskan komitmennya untuk 
mempertahankan kunci keberhasilan manusia melalui 
transformasi perpustakaan. “Melalui kegiatan ini, diharapkan 
dapat memajukan perpustakaan sebagai sumber daya 
pengetahuan inklusif, menciptakan masyarakat yang 
berpengetahuan dan 
berkeadilan di berbagai lapisan 
masyarakat,” harapnya.

Kunjungi Perpustakaan 
Program TPBIS 

Para peserta Program Berbagi 
Pengetahuan tentang TPBIS 
melakukan kunjungan ke 
perpustakaan Mutiara Rawa 
Binong, Kelurahan Lubang Buaya, Jaktim, pada Kamis 
(16/11/2023). Dalam kegiatan 'Site Visit Knowledge Sharing' 
Kepala Pusat Pengembangan Perpustakaan Umum dan 
Khusus (PPUK) Perpusnas Nani Suryani menyampaikan 
kehadiran delegasi Colombo Plan dalam mendukung 
perubahan positif melalui pengembangan perpustakaan 
yang inklusif.

"Sama-sama kita belajar, saling menggali, memotret 
perkembangan, dan berbagi ide-ide terbaik. Semoga apa 
yang didapatkan dari pertukaran pengalaman ini dapat 
diimplementasikan dan dikembangkan di negara 
masing-masing," ujarnya. Acara ini, lanjutnya, diharapkan 
dapat membawa positif bagi semua pihak dan mendorong 

keberlanjutan program TPBIS di seluruh Indonesia.

Wakil Walikota Administrasi Jaktim Iin Mutmainah 
menyampaikan apresiasi atas kegiatan visitasi ini 
dan menyambut baik inisiatif Colombo Plan dalam 
melibatkan masyarakat Jaktim dalam program 
berbagi pengetahuan tentang TPBIS. Program ini, 

lanjutnya, bertujuan untuk membangun 
karakter, membangun bangsa, serta 
membangun visi dan misi bersama.

“Pemerintah tidak bisa sendirian. Kita 
harus bersama-sama dengan seluruh 
komponen masyarakat. Keberadaan 
teman-teman delegasi Colombo Plan 

menguatkan semangat kita bahwa 
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persaudaraan ini sangat dekat, dan 
kita masih bisa melakukan hal-hal 
bersama-sama,” ungkapnya.

Dia menjelaskan, Perpustakaan 
Kelurahan Lubang Buaya yang 
menjadi tempat visitasi merupakan 
salah satu dari 68 Ruang Publik 
Terpadu Ramah Anak (RPTRA) di 
Jaktim. Ini merupakan bagian dari 
program TPBIS yang dilaksanakan di 
tiga kelurahan di Jakarta Timur yakni 
Kelurahan Lubang Buaya, Cipayung, 
dan Bambu Apus.

Wakil Walikota berharap program 
visitasi ini dapat memberikan inspirasi 
bagi masyarakat Jakarta Timur dalam 
meningkatkan literasi dan 
memanfaatkan perpustakaan sebagai 
pusat pembelajaran bagi semua 
kalangan. "Semangat kolaborasi 
antara pemerintah, masyarakat, dan 
pihak eksternal seperti Colombo Plan 
diharapkan dapat terus memajukan 
pembangunan karakter dan literasi di 
wilayah ini," harapnya.

Pada kunjungan tersebut, para 
peserta melihat berbagai produk yang 
sudah dihasilkan dari hasil 
implementasi TPBIS dan meninjau 
fasilitas yang ada di perpustakaan, 
seperti ruang baca, komputer, buku 
dan fasilitas internet. Para peserta 
juga mendengarkan secara langsung 
testimoni penerima manfaat program 
TPBIS.

Program Berbagi 
Pengetahuan TPBIS Penuh 
Eksplorasi dan Pembelajaran

Kegiatan Colombo Plan yang 
memfokuskan pada Program Berbagi 
Pengetahuan tentang TPBIS resmi 
ditutup setelah lima hari penuh 
eksplorasi dan pembelajaran. Acara 
yang berlangsung sejak 13 hingga 17 
November 2023 ini melibatkan 
delapan peserta dari enam negara 
anggota Colombo Plan (Laos, 
Malaysia, Nepal, Sri Lanka, Vietnam, 
dan Myanmar) dan 10 peserta dari 
perwakilan provinsi/kabupaten/kota 
di Indonesia. Para peserta aktif 

terlibat dalam perjalanan, 
pembelajaran, dan penemuan di 
bidang strategi dan proyek TPBIS yang 
dipelopori oleh Perpusnas.
Sekretaris Utama (Sestama) 
Perpusnas Ofy Sofiana 
mengungkapkan selama kegiatan 
berlangsung, para peserta dari 
berbagai negara telah menggali 
berbagai strategi dan program TPBIS 
melalui kunjungan dan eksplorasi. 
"Ini juga menjadi bukti nyata kekuatan 
transformatif perpustakaan dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat," ungkapnya dalam 
penutupan Program Berbagi 
Pengetahuan tentang TPBIS di 
Jakarta, pada Jumat (17/11/2023).

Setelah penutupan kegiatan, Sestama 
berharap agar peserta tidak hanya 
membawa pulang pengetahuan baru, 
tetapi juga komitmen untuk 
mendorong inklusi sosial melalui 
sistem perpustakaan di negara 
masing-masing. Dia menekankan 
bahwa hasil kegiatan ini bukanlah 
akhir, melainkan titik awal untuk 
kolaborasi lebih lanjut. “Kami dari 
Perpusnas, bersama mitra kami, akan 
memastikan bahwa pengetahuan dan 
pengalaman yang dibagikan di sini 
akan menjadi sumber inspirasi untuk 
inisiatif baru di negara dan wilayah 
asal Anda,” harapnya. 

Sestama optimis bahwa hasil kegiatan 
ini akan menjadi stimulus bagi 
perubahan positif di masyarakat. Dia 
menantikan program di masa depan 
yang akan melanjutkan dan 
memperluas kegiatan yang telah 
dimulai, sambil mengajak semua pihak 
untuk bersama-sama 
mengoptimalkan perpustakaan 
sebagai katalisator perubahan sosial.
“Marilah bersama-sama 
mengoptimalkan kekuatan 
perpustakaan sebagai katalisator 
perubahan sosial, membuka jalan bagi
masyarakat yang lebih inklusif, 
terinformasi, dan tangguh,” 
pungkasnya.

Dalam upaya pencapaian agenda 
pembangunan berkelanjutan 2030, 
Indonesia ikut berkontribusi pada 
pembangunan global. Salah satu 
bentuk implementasinya ialah 
program Kerja Sama Selatan-Selatan 
dan Triangular (KSST) yang merupakan 
upaya penguatan kerja sama 
pembangunan internasional dan 
bagian dari “soft diplomacy” untuk 
peningkatan citra positif Indonesia.

Guna memperkuat komitmen 
pelaksanaan program KSST, 
pemerintah Indonesia yang diwakili 
Kementerian Sekretariat Negara 
menjalin kerja sama dengan berbagai 
organisasi internasional, termasuk 
Colombo Plan. Colombo Plan 
merupakan organisasi regional yang 
mencakup konsep upaya kolektif 
antarpemerintah untuk memperkuat 
pembangunan ekonomi dan sosial 
negara-negara anggotanya di wilayah 
Asia-Pasifik. Fokus utama dari semua 
kegiatan Colombo Plan adalah 
pengembangan sumber daya manusia.

erpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) memiliki dua program yakni program 
teknis yaitu program substansi di bidang 
perpustakaan dan program dukungan dalam 

pencapaian substansi bidang perpustakaan.
Fungsi substantif Perpusnas termaktub dalam 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan. Salah satu program unggulan yang dilakukan 
untuk menjalankan fungsi substansif perpustakaan adalah 
kegiatan Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat (PILM). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung visi Presiden Tahun 
2020-2024 mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul 
untuk Indonesia Maju.

Sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sesuai dengan prioritas pembangunan Presiden Joko 
Widodo dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJMN) 2020-2024, Perpustakaan Nasional RI terus 
berikhtiar mewujudkan masyarakat berpengetahuan melalui 
perpustakaan sebagai benteng terakhir pendidik yang 
memberikan edukasi, informasi dan pengetahuan.

Selaras RPJMN 2020-2024, salah satu arah pembangunan 
SDM adalah penguatan budaya literasi, inovasi, kreativitas 
dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan dan 
berkarakter. Literasi menjadi faktor esensial dalam upaya 
membangun masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif 
dan berkarakter. Literasi yang kuat mampu mendorong 
manusia pada kegiatan produktif yang memberi manfaat 
sosial, ekonomi dan kesejahteraan.

Perpusnas memiliki tanggung jawab untuk membina dan 
mengawal pergerakan serta geliat literasi di seluruh lapisan 
masyarakat. Untuk memperkuat ekosistem literasi dan 

meningkatkan pemberdayaan perpustakaan, perlu adanya 
dukungan dari berbagai pihak, khususnya pemangku 
kepentingan di bidang perpustakaan serta pemerintah 
daerah yang nantinya dapat memberikan dampak besar bagi 
pengembangan perpustakaan di daerah.

Kegiatan PILM Tahun 2023 dikemas dengan 
mengikutsertakan agenda lain, di antaranya 
penandatanganan nota kesepahaman dan kesepakatan 
(MoU), peluncuran Pojok Baca Digital (POCADI), pengukuhan 
bunda literasi/duta literasi daerah/duta literasi pelajar, 
bantuan unit perpustakaan keliling, penghargaan akreditasi, 
serta dialog/talk show yang melibatkan unsur eksekutif 
(gubernur/bupati/wali kota), legislatif (DPR/DPRD), 
akademisi, budayawan, serta pegiat literasi. Selama 
Agustus-November 2023, dialog PILM diselenggarakan di 
berbagai daerah di antaranya:

Provinsi Sulawesi Tenggara
Sekretaris Utama Perpusnas Ofy Sofiana menyatakan 
dalam upaya pembangunan masyarakat, berbagai jenis 
perpustakaan telah berkembang menjadi institusi yang 
mendukung masyarakat untuk tumbuh menjadi lebih 
sejahtera. Karena mengelola literasi sama dengan 
mengelola manusia dan merupakan faktor esensial 
dalam memaksimalkan pembangunan nasional.

Dia menjelaskan, Perpusnas melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) telah 
berkontribusi aktif dalam upaya pemulihan kondisi 
perekonomian masyarakat pascapandemi Covid-19.
Kegiatan PILM di Provinsi Sulawesi Tenggara, digelar di 
Gedung Perpustakaan Modern Provinsi Sulawesi Tenggara, 
pada Rabu (2/8/2023). Sekretaris Utama Ofy
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menyerahkan sertifikat akreditasi 
kepada 11 Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Tenggara.

Kabupaten Gresik 
Wakil Bupati Gresik Aminatun Habibah 
mengajak masyarakat untuk 
mengalihkan kebiasaan buruk 
membaca dan memperoleh informasi 
hoaks dari media sosial dengan 
memanfaatkan bahan bacaan yang 
disediakan perpustakaan.
“Dengan membaca, insya Allah akan 
menguasai dunia. Mudah-mudahan 
dengan adanya bacaan yang diberikan 
kepada masyarakat dapat 
memberikan kesadaran akan

pentingnya membaca,” ujarnya dalam 
kegiatan PILM di Kabupaten Gresik di 
Gedung Nasional Indonesia, Jawa 
Timur, pada Kamis (3/8/2023).
Anggota Komisi X DPR RI Debby 
Kurniawan mendorong kerja sama 
antara dinas perpustakaan dan dinas 
kominfo di daerah untuk mewujudkan 
percepatan literasi digital. Debby 
mengapresiasi kegiatan PILM yang dia 
nilai membawa dampak positif karena 
dapat mengingatkan masyarakat 
bahwa ada yang harus dibaca dan 
ditingkatkan ilmunya melalui literasi.

Kabupaten Lamongan 
Perpustakaan didorong agar terus 
melakukan program transformasi 
sehingga kehadiran perpustakaan 
dapat menjadi medium dalam 
mewujudkan keadilan sosial. Bupati 
Lamongan Yuhronur Efendi 
menyatakan Kabupaten Lamongan 
terus mendorong peningkatan 
pengembangan sumber daya manusia 

agar punya daya saing di tengah 
keterbatasan sumber daya alam.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Lamongan, Jatim, pada Senin 
(28/8/2023), dia menyatakan Indeks 
Pembangunan Manusia atau IPM 
Kabupaten Lamongan tercatat 74,22.
Angka ini di atas rata-rata Jatim dan 
Nasional sebesar 72. Perpusda 
Kabupaten Lamongan sudah 
menjalankan beragam program yakni 
perpustakaan keliling dengan 
kegiatan Celengan (Cerita Online

Lamongan), ebook aplikasi 
i-Lamongan, Widuri Sebumi atau 
Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu 
Kamis, dan pemilihan duta baca yang 
menjadi duta literasi Kabupaten 
Lamongan. “Kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat mengantarkan skor 
Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 
tahun 2022 yakni 66 atau kategori 
tinggi,” urainya.

Kota Bogor
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma baru 
perpustakaan yang harus diterapkan 
agar dapat mengembangkan literasi 
masyarakat, yaitu manajemen koleksi 
(10%), manajemen pengetahuan (20%), 
dan transfer pengetahuan (70%).

“Ngapain koleksi di perpustakaan 
berjuta-juta kalau ada rakyat kota 
Bogor yang ga ngerti sejarah kota 
Bogor, cara menjadi pengusaha dan 
kemudian menjadi pengemis padahal 
dia sehat segar bugar, 
memprihatinkan sekali,” ujar Syarif 
dalam kegiatan PILM di Auditorium 
Perpustakaan dan Galeri Kota Bogor, 
Jawa Barat, pada Selasa (29/8/2023).

Ade Perucha Hutagaol atau lebih 
dikenal dengan nama pena Trinity 
menjelaskan mulai tertarik dengan 
literasi dari kebiasaan dibacakan 
cerita sebelum tidur dan diberi hadiah 
bukuv jika mendapat nilai bagus saat 
sekolah.
 
Kabupaten Tebo
Perpustakaan didorong agar lebih 
kreatif dalam membuat program 
untuk menarik minat masyarakat 
mengunjungi perpustakaan.
Sekretaris Daerah Kabupaten Tebo 
Teguh Arhadi menyatakan 
perpustakaan harus mampu melayani 
kebutuhan informasi masyarakat di 
tengah tantangan kecanggihan 
teknologi masa kini yang mampu
 menyajikan informasi lebih cepat.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Tebo, pada Senin (25/9/2023), Kepala 
Desa Purwo Bakti Lenny Maryani 
memiliki strategi dalam mengajak 
masyarakat membangun literasi yakni 

mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap perpustakaan, 
melaksanakan kegiatan 
pengembangan masyarakat, dan 
mendukung segala kegiatan di 
perpustakaan, termasuk dalam hal 
pendanaan. Dia menceritakan kisah 
suksesnya dalam mengembangkan 
perpustakaan desa dengan berbagai 
kegiatan yang merupakan penerapan 
program TPBIS.

Kabupaten Polewali Mandar
Dalam PILM di Kabupaten Polewali 
Mandar, Sulbar, pada Jumat 
(29/9/2023). Bupati Polman Andi 
Ibrahim Masdar melantik Ketua Tim 
Penggerak Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga Kabupaten 
Polman, Jumriah Ibrahim, sebagai 
Bunda Literasi Kabupaten Polman. 
Pengukuhan ini adalah upaya yang 
menunjukkan komitmen serius 
pemerintah daerah dalam 
meningkatkan literasi dan minat 
baca di kalangan masyarakat.
Pegiat literasi Polman Muhammad 
Ridwan Halimmudin menilai minat 
baca masyarakat Polman cukup 
tinggi. Berdasarkan pengalamannya, 
masyarakat antusias untuk membaca 
buku. Dia menegaskan minat baca 
masyarakat tidak rendah, melainkan 
akses terhadap bahan bacaan yang 
perlu ditingkatkan. 
Pegiat literasi perahu pustaka ini 
berpendapat Perpustakaan Daerah 
Polman dapat memfasilitasi 
digitalisasi naskah-naskah lokal, 
seperti lontar, agar semua orang 
dapat mengaksesnya.

Kabupaten Garut
Dalam talkshow Peningkatan Indeks 
Literasi Masyarakat di Institut 
Pendidikan Indonesia (IPI) Garut pada 
Jumat (29/9/2023), anggota Komisi X 
DPR RI Ferdiansyah mengatakan 
kondisi perpustakaan di Garut masih 
belum ideal. Hal tersebut karena 
jumlah sekolah, jumlah perpustakaan, 
dan jumlah tenaga perpustakaan tidak 
seimbang. Terdapat 5.054 jumlah 
sekolah di Garut, sedangkan jumlah 
perpustakaan sebanyak 1.444, 
sehingga terdapat kesenjangan 
sebesar minus 3.610 perpustakaan 
yang seharusnya ada di Kabupaten 
Garut. 

“Ini adalah PR besar kita, karena 21% 
minimal keberadaan perpustakaan di 
sekolah itu menunjang proses 
pembelajaran,” ungkapnya. Deputi 
Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
dan Jasa Informasi Perpusnas Mariana
perkembangan intelektual
masyarakat dan telah mengalami

perubahan paradigma yang 
mengarahkan sumber daya dan upaya 
perpustakaan dengan proporsi 10% 
untuk manajemen koleksi, 20% untuk 
manajemen pengetahuan, dan 70% 
untuk transfer pengetahuan.

Provinsi Jambi
Pembangunan manusia unggul dan 
berpengetahuan dilakukan melalui 
penguatan literasi. Melalui budaya 
membaca masyarakat akan terjadi 
juga pertukaran informasi. Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Adin Bondar 
menjelaskan budaya membaca sangat 
penting untuk memicu peningkatan 
kemampuan kognitif yang dapat 
memicu kreativitas dan inovasi. 
Inilah awal mulai masyarakat bisa 
tumbuh produktif dan sejahtera.
“Tingginya angka kemiskinan 
penduduk salah satunya diakibatkan

oleh kurangnya pengetahuan 
masyarakat sebagai modal mengolah 
sumber daya alam yang begitu besar. 
Hal ini dimulai dari kurangnya 
aksesibilitas masyarakat terhadap 
sumber informasi dan pengetahuan. 
Salah satunya perpustakaan sebagai 
tempat pertemuan masyarakat dan 
pengetahuan,” imbuhnya dalam 
kegiatan PILM di Provinsi Jambi pada 
Selasa (17/10/2023).

Kota Sorong 
Pj Wali Kota Sorong Septinus Lobat 
menyampaikan perpustakaan 
memiliki arti penting dalam 
pembangunan suatu daerah. 
Menurutnya, perpustakaan berperan 
sebagai lembaga penyedia dan 
penyebar informasi ke masyarakat 
serta sarana meningkatkan kualitas 
SDM. “Perpustakaan harus 
bertransformasi menjadi lembaga 
yang tidak hanya menyediakan buku 
fisik tetapi juga dalam bentuk digital,
seperti e-book untuk meningkatkan 
aksesbilitas pengetahuan,” ungkapnya 

pada Selasa (7/11/2023). Dalam 
kegiatan PILM Kota Sorong sekaligus 
diselenggarakan pelatihan video 
konten creator yang didukung penuh 
oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) melalui Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kominfo. Pelatihan video konten 
kreator yang diberikan oleh Kominfo, 
menjadi bagian integral dari upaya 
Perpusnas dalam menjalankan 
program peningkatan kualitas sumber 
daya manusia.

Kabupaten Kutai Kartanegara
Perpustakaan sebagai jantung 
pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam membangun 
SDM. Kepala Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando menyatakan upaya 
meningkatkan kualitas SDM ini sesuai 
dengan prioritas pembangunan dalam 
RPJMN 2020-2024. SDM unggul 
adalah SDM yang menguasai IPTEK, 
memiliki kemampuan berkreativitas 
dan berinovasi tinggi untuk 
menciptakan lapangan kerja baru, dan 
meningkatkan income per capita 
untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat.
 
Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan di Pendopo Bupati 
Kutai Kartanegara, Kaltim, pada Sabtu 
(11/11/2023), Sekretaris Daerah Kutai 
Kartanegara Sunggono mengatakan 
adanya peningkatan Indeks 
Pembangunan Literasi Masyarakat 
(IPLM) Kutai Kartanegara, pada tahun 
2022 menjadi 18,55%, menunjukkan 
bahwa program pembangunan indeks
literasi yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai

Kartanegara melalui Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Kutai 
Kartanegara dalam kurun waktu ini 
telah memberikan dampak yang 
cukup baik. 

Kabupaten Penajam Paser Utara
Literasi adalah kunci dalam 
memajukan suatu bangsa. Pj Bupati 
Penajam Paser Utara (PPU) Makmur 
Marbun menyatakan literasi tidak bisa 
diabaikan karena literasi bukan hanya 
tentang membaca dan menulis, tetapi 
juga tentang pemahaman, 
pengetahuan, dan keterampilan 
berpikir kritis. Selain itu, literasi juga 
membantu individu dalam berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari pekerjaan 
hingga pengambilan keputusan 
sehari-hari. Penggagas Komunitas 
Gemar Belajar (Gembel) Achmad 
Fitryadi mengisahkan perjalanan 
komunitasnya yang sejak 2015 hingga 
kini hadir untuk senantiasa membuka
lapak belajar bagi anak-anak di 
Kabupaten PPU. “Berawal dari

kepekaan sosial, Gembel hadir mulai 
dari 2015 dengan menggelar lapak 
buku di lorong pasar dan saat itu 
jumlah bukunya masih sedikit karena 
belum mendapatkan hibah. Hingga 
sekarang 2023, kami membuka lapak 
baca di depan pemkab, selain buku 
kami juga menyediakan kertas kosong 
dengan pensil warna,” berikut 
katanya, pada Kamis (16/11/2023).

Provinsi Sulawesi Barat
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan dalam upaya 
mendukung pemerintah daerah, 
Perpusnas siap membantu 
Pemerintah Provinsi Sulbar dengan 
menyediakan buku-buku ilmu 
terapan, termasuk distribusi ke 
pondok pesantren.  Pj Gubernur 
Sulbar Zudan Arif Fakrulloh

menekankan pentingnya koleksi buku 
yang beragam sebagai langkah 
pertama dalam mengelola 
perpustakaan. Hal ini untuk 
mengakomodasi masyarakat Sulbar 
yang memiliki dua tradisi, yaitu yang 
masih setia dengan buku fisik dan 
beralih ke digital. 

Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan pada Senin 
(20/11/2023). Dia mendorong Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulbar untuk membangun komunitas 
perpustakaan desa dengan 
menjadikan perpustakaan sebagai 
wadah untuk pertemuan dan 
pembelajaran.

Kabupaten Serdang Bedagai
Di era informasi, perpustakaan hadir 
sebagai penyedia layanan yang 
membuka akses masyarakat pada 
pengetahuan. Deputi Bidang 
Pengembangan Bahan Pustaka dan 
Jasa Informasi Perpusnas Mariana 
Ginting menyatakan sebagai 
penerang dalam perkembangan 
intelektual masyarakat, perpustakaan 
kini telah bertransformasi.

Program TPBIS adalah salah satu 
kontribusi aktif Perpusnas dalam 
mendorong perpustakaan untuk 
menjadi sarana reproduksi 
pengetahuan ke dalam aksi nyata 
yang menyejahterakan.

Bupati Serdang Bedagai Darma Wijaya 
mengatakan perlunya meningkatkan 
kemudahan dalam mengakses 
layanan perpustakaan karena literasi 
merupakan kunci utama menuju 
kesejahteraan individu dan 
komunitas. “Saya mengajak semua 
pihak terkait untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai pusat 
komunitas, tempat di mana setiap 
warga dapat dengan mudah 
mengakses sumber daya pengetahuan 
dan informasi yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan diri,” ungkapnya 
dalam PILM di Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatra Utara, pada Senin 
(20/11/2023).

Kabupaten Sampang
Bupati Sampang Junaedi berpesan di 
era saat ini hendaknya perpustakaan 
lebih inovatif dan dekat dengan 
masyarakat. Peningkatan koleksi buku 
referensi baik cetak maupun digital, 
serta pembangunan akses wifi 
merupakan di antaranya.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma 
perpustakaan yang tidak lagi melulu
berfokus pada pengelolaan koleksi
juga bagian inovasi layanan kepada 
masyarakat. Program TPBIS sudah 
dirasakan dampaknya, dapat 
membentuk kreativitas dan 
kemandirian masyarakat. Program 
TPBIS di Kabupaten Sampang 
melibatkan 180 desa dari enam 
kelurahan yang telah bermitra. 
Namun, saat ini baru tiga desa yang 
bermitra dengan TPBIS. Pada 2024, 
Kabupaten Sampang menargetkan 
akan menambah dua desa dan satu 
kelurahan untuk kemitraan TPBIS.

Reporter     : Basma Sartika, Wara Merdekawati
Fotografer : Ahmad Kemal Nasution, Aji Anwar, Andri Tri Kurnia, Prakas Agrestian
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erpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) memiliki dua program yakni program 
teknis yaitu program substansi di bidang 
perpustakaan dan program dukungan dalam 

pencapaian substansi bidang perpustakaan.
Fungsi substantif Perpusnas termaktub dalam 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan. Salah satu program unggulan yang dilakukan 
untuk menjalankan fungsi substansif perpustakaan adalah 
kegiatan Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat (PILM). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung visi Presiden Tahun 
2020-2024 mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul 
untuk Indonesia Maju.

Sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sesuai dengan prioritas pembangunan Presiden Joko 
Widodo dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJMN) 2020-2024, Perpustakaan Nasional RI terus 
berikhtiar mewujudkan masyarakat berpengetahuan melalui 
perpustakaan sebagai benteng terakhir pendidik yang 
memberikan edukasi, informasi dan pengetahuan.

Selaras RPJMN 2020-2024, salah satu arah pembangunan 
SDM adalah penguatan budaya literasi, inovasi, kreativitas 
dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan dan 
berkarakter. Literasi menjadi faktor esensial dalam upaya 
membangun masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif 
dan berkarakter. Literasi yang kuat mampu mendorong 
manusia pada kegiatan produktif yang memberi manfaat 
sosial, ekonomi dan kesejahteraan.

Perpusnas memiliki tanggung jawab untuk membina dan 
mengawal pergerakan serta geliat literasi di seluruh lapisan 
masyarakat. Untuk memperkuat ekosistem literasi dan 

meningkatkan pemberdayaan perpustakaan, perlu adanya 
dukungan dari berbagai pihak, khususnya pemangku 
kepentingan di bidang perpustakaan serta pemerintah 
daerah yang nantinya dapat memberikan dampak besar bagi 
pengembangan perpustakaan di daerah.

Kegiatan PILM Tahun 2023 dikemas dengan 
mengikutsertakan agenda lain, di antaranya 
penandatanganan nota kesepahaman dan kesepakatan 
(MoU), peluncuran Pojok Baca Digital (POCADI), pengukuhan 
bunda literasi/duta literasi daerah/duta literasi pelajar, 
bantuan unit perpustakaan keliling, penghargaan akreditasi, 
serta dialog/talk show yang melibatkan unsur eksekutif 
(gubernur/bupati/wali kota), legislatif (DPR/DPRD), 
akademisi, budayawan, serta pegiat literasi. Selama 
Agustus-November 2023, dialog PILM diselenggarakan di 
berbagai daerah di antaranya:

Provinsi Sulawesi Tenggara
Sekretaris Utama Perpusnas Ofy Sofiana menyatakan 
dalam upaya pembangunan masyarakat, berbagai jenis 
perpustakaan telah berkembang menjadi institusi yang 
mendukung masyarakat untuk tumbuh menjadi lebih 
sejahtera. Karena mengelola literasi sama dengan 
mengelola manusia dan merupakan faktor esensial 
dalam memaksimalkan pembangunan nasional.

Dia menjelaskan, Perpusnas melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) telah 
berkontribusi aktif dalam upaya pemulihan kondisi 
perekonomian masyarakat pascapandemi Covid-19.
Kegiatan PILM di Provinsi Sulawesi Tenggara, digelar di 
Gedung Perpustakaan Modern Provinsi Sulawesi Tenggara, 
pada Rabu (2/8/2023). Sekretaris Utama Ofy

menyerahkan sertifikat akreditasi 
kepada 11 Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Tenggara.

Kabupaten Gresik 
Wakil Bupati Gresik Aminatun Habibah 
mengajak masyarakat untuk 
mengalihkan kebiasaan buruk 
membaca dan memperoleh informasi 
hoaks dari media sosial dengan 
memanfaatkan bahan bacaan yang 
disediakan perpustakaan.
“Dengan membaca, insya Allah akan 
menguasai dunia. Mudah-mudahan 
dengan adanya bacaan yang diberikan 
kepada masyarakat dapat 
memberikan kesadaran akan

pentingnya membaca,” ujarnya dalam 
kegiatan PILM di Kabupaten Gresik di 
Gedung Nasional Indonesia, Jawa 
Timur, pada Kamis (3/8/2023).
Anggota Komisi X DPR RI Debby 
Kurniawan mendorong kerja sama 
antara dinas perpustakaan dan dinas 
kominfo di daerah untuk mewujudkan 
percepatan literasi digital. Debby 
mengapresiasi kegiatan PILM yang dia 
nilai membawa dampak positif karena 
dapat mengingatkan masyarakat 
bahwa ada yang harus dibaca dan 
ditingkatkan ilmunya melalui literasi.

Kabupaten Lamongan 
Perpustakaan didorong agar terus 
melakukan program transformasi 
sehingga kehadiran perpustakaan 
dapat menjadi medium dalam 
mewujudkan keadilan sosial. Bupati 
Lamongan Yuhronur Efendi 
menyatakan Kabupaten Lamongan 
terus mendorong peningkatan 
pengembangan sumber daya manusia 

agar punya daya saing di tengah 
keterbatasan sumber daya alam.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Lamongan, Jatim, pada Senin 
(28/8/2023), dia menyatakan Indeks 
Pembangunan Manusia atau IPM 
Kabupaten Lamongan tercatat 74,22.
Angka ini di atas rata-rata Jatim dan 
Nasional sebesar 72. Perpusda 
Kabupaten Lamongan sudah 
menjalankan beragam program yakni 
perpustakaan keliling dengan 
kegiatan Celengan (Cerita Online

Lamongan), ebook aplikasi 
i-Lamongan, Widuri Sebumi atau 
Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu 
Kamis, dan pemilihan duta baca yang 
menjadi duta literasi Kabupaten 
Lamongan. “Kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat mengantarkan skor 
Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 
tahun 2022 yakni 66 atau kategori 
tinggi,” urainya.

Kota Bogor
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma baru 
perpustakaan yang harus diterapkan 
agar dapat mengembangkan literasi 
masyarakat, yaitu manajemen koleksi 
(10%), manajemen pengetahuan (20%), 
dan transfer pengetahuan (70%).

“Ngapain koleksi di perpustakaan 
berjuta-juta kalau ada rakyat kota 
Bogor yang ga ngerti sejarah kota 
Bogor, cara menjadi pengusaha dan 
kemudian menjadi pengemis padahal 
dia sehat segar bugar, 
memprihatinkan sekali,” ujar Syarif 
dalam kegiatan PILM di Auditorium 
Perpustakaan dan Galeri Kota Bogor, 
Jawa Barat, pada Selasa (29/8/2023).

Ade Perucha Hutagaol atau lebih 
dikenal dengan nama pena Trinity 
menjelaskan mulai tertarik dengan 
literasi dari kebiasaan dibacakan 
cerita sebelum tidur dan diberi hadiah 
bukuv jika mendapat nilai bagus saat 
sekolah.
 
Kabupaten Tebo
Perpustakaan didorong agar lebih 
kreatif dalam membuat program 
untuk menarik minat masyarakat 
mengunjungi perpustakaan.
Sekretaris Daerah Kabupaten Tebo 
Teguh Arhadi menyatakan 
perpustakaan harus mampu melayani 
kebutuhan informasi masyarakat di 
tengah tantangan kecanggihan 
teknologi masa kini yang mampu
 menyajikan informasi lebih cepat.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Tebo, pada Senin (25/9/2023), Kepala 
Desa Purwo Bakti Lenny Maryani 
memiliki strategi dalam mengajak 
masyarakat membangun literasi yakni 

mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap perpustakaan, 
melaksanakan kegiatan 
pengembangan masyarakat, dan 
mendukung segala kegiatan di 
perpustakaan, termasuk dalam hal 
pendanaan. Dia menceritakan kisah 
suksesnya dalam mengembangkan 
perpustakaan desa dengan berbagai 
kegiatan yang merupakan penerapan 
program TPBIS.

Kabupaten Polewali Mandar
Dalam PILM di Kabupaten Polewali 
Mandar, Sulbar, pada Jumat 
(29/9/2023). Bupati Polman Andi 
Ibrahim Masdar melantik Ketua Tim 
Penggerak Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga Kabupaten 
Polman, Jumriah Ibrahim, sebagai 
Bunda Literasi Kabupaten Polman. 
Pengukuhan ini adalah upaya yang 
menunjukkan komitmen serius 
pemerintah daerah dalam 
meningkatkan literasi dan minat 
baca di kalangan masyarakat.
Pegiat literasi Polman Muhammad 
Ridwan Halimmudin menilai minat 
baca masyarakat Polman cukup 
tinggi. Berdasarkan pengalamannya, 
masyarakat antusias untuk membaca 
buku. Dia menegaskan minat baca 
masyarakat tidak rendah, melainkan 
akses terhadap bahan bacaan yang 
perlu ditingkatkan. 
Pegiat literasi perahu pustaka ini 
berpendapat Perpustakaan Daerah 
Polman dapat memfasilitasi 
digitalisasi naskah-naskah lokal, 
seperti lontar, agar semua orang 
dapat mengaksesnya.

Kabupaten Garut
Dalam talkshow Peningkatan Indeks 
Literasi Masyarakat di Institut 
Pendidikan Indonesia (IPI) Garut pada 
Jumat (29/9/2023), anggota Komisi X 
DPR RI Ferdiansyah mengatakan 
kondisi perpustakaan di Garut masih 
belum ideal. Hal tersebut karena 
jumlah sekolah, jumlah perpustakaan, 
dan jumlah tenaga perpustakaan tidak 
seimbang. Terdapat 5.054 jumlah 
sekolah di Garut, sedangkan jumlah 
perpustakaan sebanyak 1.444, 
sehingga terdapat kesenjangan 
sebesar minus 3.610 perpustakaan 
yang seharusnya ada di Kabupaten 
Garut. 

“Ini adalah PR besar kita, karena 21% 
minimal keberadaan perpustakaan di 
sekolah itu menunjang proses 
pembelajaran,” ungkapnya. Deputi 
Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
dan Jasa Informasi Perpusnas Mariana
perkembangan intelektual
masyarakat dan telah mengalami

perubahan paradigma yang 
mengarahkan sumber daya dan upaya 
perpustakaan dengan proporsi 10% 
untuk manajemen koleksi, 20% untuk 
manajemen pengetahuan, dan 70% 
untuk transfer pengetahuan.

Provinsi Jambi
Pembangunan manusia unggul dan 
berpengetahuan dilakukan melalui 
penguatan literasi. Melalui budaya 
membaca masyarakat akan terjadi 
juga pertukaran informasi. Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Adin Bondar 
menjelaskan budaya membaca sangat 
penting untuk memicu peningkatan 
kemampuan kognitif yang dapat 
memicu kreativitas dan inovasi. 
Inilah awal mulai masyarakat bisa 
tumbuh produktif dan sejahtera.
“Tingginya angka kemiskinan 
penduduk salah satunya diakibatkan

oleh kurangnya pengetahuan 
masyarakat sebagai modal mengolah 
sumber daya alam yang begitu besar. 
Hal ini dimulai dari kurangnya 
aksesibilitas masyarakat terhadap 
sumber informasi dan pengetahuan. 
Salah satunya perpustakaan sebagai 
tempat pertemuan masyarakat dan 
pengetahuan,” imbuhnya dalam 
kegiatan PILM di Provinsi Jambi pada 
Selasa (17/10/2023).

Kota Sorong 
Pj Wali Kota Sorong Septinus Lobat 
menyampaikan perpustakaan 
memiliki arti penting dalam 
pembangunan suatu daerah. 
Menurutnya, perpustakaan berperan 
sebagai lembaga penyedia dan 
penyebar informasi ke masyarakat 
serta sarana meningkatkan kualitas 
SDM. “Perpustakaan harus 
bertransformasi menjadi lembaga 
yang tidak hanya menyediakan buku 
fisik tetapi juga dalam bentuk digital,
seperti e-book untuk meningkatkan 
aksesbilitas pengetahuan,” ungkapnya 

pada Selasa (7/11/2023). Dalam 
kegiatan PILM Kota Sorong sekaligus 
diselenggarakan pelatihan video 
konten creator yang didukung penuh 
oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) melalui Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kominfo. Pelatihan video konten 
kreator yang diberikan oleh Kominfo, 
menjadi bagian integral dari upaya 
Perpusnas dalam menjalankan 
program peningkatan kualitas sumber 
daya manusia.

Kabupaten Kutai Kartanegara
Perpustakaan sebagai jantung 
pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam membangun 
SDM. Kepala Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando menyatakan upaya 
meningkatkan kualitas SDM ini sesuai 
dengan prioritas pembangunan dalam 
RPJMN 2020-2024. SDM unggul 
adalah SDM yang menguasai IPTEK, 
memiliki kemampuan berkreativitas 
dan berinovasi tinggi untuk 
menciptakan lapangan kerja baru, dan 
meningkatkan income per capita 
untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat.
 
Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan di Pendopo Bupati 
Kutai Kartanegara, Kaltim, pada Sabtu 
(11/11/2023), Sekretaris Daerah Kutai 
Kartanegara Sunggono mengatakan 
adanya peningkatan Indeks 
Pembangunan Literasi Masyarakat 
(IPLM) Kutai Kartanegara, pada tahun 
2022 menjadi 18,55%, menunjukkan 
bahwa program pembangunan indeks
literasi yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai

Kartanegara melalui Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Kutai 
Kartanegara dalam kurun waktu ini 
telah memberikan dampak yang 
cukup baik. 

Kabupaten Penajam Paser Utara
Literasi adalah kunci dalam 
memajukan suatu bangsa. Pj Bupati 
Penajam Paser Utara (PPU) Makmur 
Marbun menyatakan literasi tidak bisa 
diabaikan karena literasi bukan hanya 
tentang membaca dan menulis, tetapi 
juga tentang pemahaman, 
pengetahuan, dan keterampilan 
berpikir kritis. Selain itu, literasi juga 
membantu individu dalam berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari pekerjaan 
hingga pengambilan keputusan 
sehari-hari. Penggagas Komunitas 
Gemar Belajar (Gembel) Achmad 
Fitryadi mengisahkan perjalanan 
komunitasnya yang sejak 2015 hingga 
kini hadir untuk senantiasa membuka
lapak belajar bagi anak-anak di 
Kabupaten PPU. “Berawal dari

kepekaan sosial, Gembel hadir mulai 
dari 2015 dengan menggelar lapak 
buku di lorong pasar dan saat itu 
jumlah bukunya masih sedikit karena 
belum mendapatkan hibah. Hingga 
sekarang 2023, kami membuka lapak 
baca di depan pemkab, selain buku 
kami juga menyediakan kertas kosong 
dengan pensil warna,” berikut 
katanya, pada Kamis (16/11/2023).

Provinsi Sulawesi Barat
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan dalam upaya 
mendukung pemerintah daerah, 
Perpusnas siap membantu 
Pemerintah Provinsi Sulbar dengan 
menyediakan buku-buku ilmu 
terapan, termasuk distribusi ke 
pondok pesantren.  Pj Gubernur 
Sulbar Zudan Arif Fakrulloh

menekankan pentingnya koleksi buku 
yang beragam sebagai langkah 
pertama dalam mengelola 
perpustakaan. Hal ini untuk 
mengakomodasi masyarakat Sulbar 
yang memiliki dua tradisi, yaitu yang 
masih setia dengan buku fisik dan 
beralih ke digital. 

Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan pada Senin 
(20/11/2023). Dia mendorong Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulbar untuk membangun komunitas 
perpustakaan desa dengan 
menjadikan perpustakaan sebagai 
wadah untuk pertemuan dan 
pembelajaran.

Kabupaten Serdang Bedagai
Di era informasi, perpustakaan hadir 
sebagai penyedia layanan yang 
membuka akses masyarakat pada 
pengetahuan. Deputi Bidang 
Pengembangan Bahan Pustaka dan 
Jasa Informasi Perpusnas Mariana 
Ginting menyatakan sebagai 
penerang dalam perkembangan 
intelektual masyarakat, perpustakaan 
kini telah bertransformasi.

Program TPBIS adalah salah satu 
kontribusi aktif Perpusnas dalam 
mendorong perpustakaan untuk 
menjadi sarana reproduksi 
pengetahuan ke dalam aksi nyata 
yang menyejahterakan.

Bupati Serdang Bedagai Darma Wijaya 
mengatakan perlunya meningkatkan 
kemudahan dalam mengakses 
layanan perpustakaan karena literasi 
merupakan kunci utama menuju 
kesejahteraan individu dan 
komunitas. “Saya mengajak semua 
pihak terkait untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai pusat 
komunitas, tempat di mana setiap 
warga dapat dengan mudah 
mengakses sumber daya pengetahuan 
dan informasi yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan diri,” ungkapnya 
dalam PILM di Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatra Utara, pada Senin 
(20/11/2023).

Kabupaten Sampang
Bupati Sampang Junaedi berpesan di 
era saat ini hendaknya perpustakaan 
lebih inovatif dan dekat dengan 
masyarakat. Peningkatan koleksi buku 
referensi baik cetak maupun digital, 
serta pembangunan akses wifi 
merupakan di antaranya.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma 
perpustakaan yang tidak lagi melulu
berfokus pada pengelolaan koleksi
juga bagian inovasi layanan kepada 
masyarakat. Program TPBIS sudah 
dirasakan dampaknya, dapat 
membentuk kreativitas dan 
kemandirian masyarakat. Program 
TPBIS di Kabupaten Sampang 
melibatkan 180 desa dari enam 
kelurahan yang telah bermitra. 
Namun, saat ini baru tiga desa yang 
bermitra dengan TPBIS. Pada 2024, 
Kabupaten Sampang menargetkan 
akan menambah dua desa dan satu 
kelurahan untuk kemitraan TPBIS.

Pagu Definitif
Perpusnas TA 2024

Sebesar Rp725, 8 Miliar
Senayan, Jakarta—Komisi X DPR RI menyetujui pagu definitif Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia (Perpusnas) pada RAPBN Tahun Anggaran (TA) 2024 sebesar Rp725,8 miliar.

Dalam agenda tunggal Rapat Dengar 
Pendapat (RDP) antara Perpusnas 
dan Komisi X DPR RI yang 
membahas penyesuaian RKA
Kementerian/Lembaga TA 2024, 
usulan tambahan anggaran 
Perpusnas sebesar Rp383,1 miliar 
tidak dapat terpenuhi pada TA 2024. 

Anggota Komisi X DPR RI sekaligus 
perwakilan dari Banggar DPR RI 
Sofyan Tan menyampaikan alasan 
belum terpenuhinya usulan tambahan 
anggaran dikarenakan banyaknya 
kebutuhan di berbagai tempat lain 
yang juga masih harus diakomodir 
oleh negara.

“Saya ikut sedih karena selama ini 
sudah berikhtiar untuk anggaran 
Perpusnas bisa tembus satu triliun, 
namun karena banyak sekali 
kebutuhan di berbagai tempat lain, 
hal tersebut belum bisa terealisasi,” 
ucapnya di Ruang Rapat Komisi X DPR 
RI, Gedung Nusantara I, Jakarta, pada 
Rabu (13/9/2023). 

Pada RDP kali ini, seluruh anggota 
Komisi X DPR RI yang hadir 
memberikan semangat kepada 
Perpusnas agar terus 

mengembangkan perpustakaan 
hingga ke pelosok negeri, karena 
sejatinya perpustakaan adalah masa 
depan bangsa. 

Wakil Ketua Komisi X DPR RI Hetifah 
Sjaifudian mengatakan pihaknya akan 
selalu mendukung karena dari masa 
ke masa Perpusnas memberikan 
perkembangan luar biasa meskipun 
dengan anggaran terbatas.
“Kami meyakini Perpusnas akan tetap 
mampu memanfaatkan dengan 
maksimal anggaran ini melalui 
terobosan dan kinerja yang baik,” kata 
legislator dari Fraksi Partai Golongan 
Karya. 

Sementara itu anggota Komisi X DPR 
RI Fahmi Alaydroes berharap 
Perpusnas dapat senantiasa eksis 
untuk meningkatkan kecerdasan 
bangsa melalui program-program 
hebat lainnya. Dia meyakini bahwa 
peningkatan literasi adalah pilar dan 
dasar yang diperlukan untuk 
mencerdaskan anak bangsa. “Saya 
berharap Perpusnas menjadi leading 
sector yang mampu mengorkestrasi 
berbagai pihak, baik di pusat maupun 
daerah, untuk bersama memperkuat 
program-program peningkatan 

literasi. Karena di tengah kondisi 
anggaran yang terbatas namun 
tanggung jawabnya sangat besar, 
dibutuhkan sebuah upaya strategis 
yaitu menguatkan kolaborasi dan 
sinergi,” ungkapnya.

Di era digital ini, legislator Fraksi 
Demokrat Dede Yusuf berharap 
Perpusnas fokus dalam 
memanfaatkan pendekatan 
digitalisasi untuk peningkatan 
literasi, contohnya dengan 
menempatkan lebih banyak 
pojok baca digital di daerah. 

Selain itu, dia berpendapat 
pengetahuan dapat ditransfer 
melalui media film. Namun 
sayangnya, saat ini jumlah bioskop 
di Indonesia masih terbatas 
sehingga dia berharap Perpusnas 
mempertimbangkan pengadaan mini 
bioskop di perpustakaan daerah.
“Saya punya pemikiran kalau di 
perpustakaan ada tempat menonton 
film Indonesia yang berbobot akan 
luar biasa, karena itu juga bagian dari 
peningkatan literasi melalui digital 
dan saya pun yakin para produser film 
akan sangat berterima kasih untuk 
itu,” harapnya. 
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erpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) memiliki dua program yakni program 
teknis yaitu program substansi di bidang 
perpustakaan dan program dukungan dalam 

pencapaian substansi bidang perpustakaan.
Fungsi substantif Perpusnas termaktub dalam 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan. Salah satu program unggulan yang dilakukan 
untuk menjalankan fungsi substansif perpustakaan adalah 
kegiatan Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat (PILM). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung visi Presiden Tahun 
2020-2024 mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul 
untuk Indonesia Maju.

Sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sesuai dengan prioritas pembangunan Presiden Joko 
Widodo dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJMN) 2020-2024, Perpustakaan Nasional RI terus 
berikhtiar mewujudkan masyarakat berpengetahuan melalui 
perpustakaan sebagai benteng terakhir pendidik yang 
memberikan edukasi, informasi dan pengetahuan.

Selaras RPJMN 2020-2024, salah satu arah pembangunan 
SDM adalah penguatan budaya literasi, inovasi, kreativitas 
dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan dan 
berkarakter. Literasi menjadi faktor esensial dalam upaya 
membangun masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif 
dan berkarakter. Literasi yang kuat mampu mendorong 
manusia pada kegiatan produktif yang memberi manfaat 
sosial, ekonomi dan kesejahteraan.

Perpusnas memiliki tanggung jawab untuk membina dan 
mengawal pergerakan serta geliat literasi di seluruh lapisan 
masyarakat. Untuk memperkuat ekosistem literasi dan 

meningkatkan pemberdayaan perpustakaan, perlu adanya 
dukungan dari berbagai pihak, khususnya pemangku 
kepentingan di bidang perpustakaan serta pemerintah 
daerah yang nantinya dapat memberikan dampak besar bagi 
pengembangan perpustakaan di daerah.

Kegiatan PILM Tahun 2023 dikemas dengan 
mengikutsertakan agenda lain, di antaranya 
penandatanganan nota kesepahaman dan kesepakatan 
(MoU), peluncuran Pojok Baca Digital (POCADI), pengukuhan 
bunda literasi/duta literasi daerah/duta literasi pelajar, 
bantuan unit perpustakaan keliling, penghargaan akreditasi, 
serta dialog/talk show yang melibatkan unsur eksekutif 
(gubernur/bupati/wali kota), legislatif (DPR/DPRD), 
akademisi, budayawan, serta pegiat literasi. Selama 
Agustus-November 2023, dialog PILM diselenggarakan di 
berbagai daerah di antaranya:

Provinsi Sulawesi Tenggara
Sekretaris Utama Perpusnas Ofy Sofiana menyatakan 
dalam upaya pembangunan masyarakat, berbagai jenis 
perpustakaan telah berkembang menjadi institusi yang 
mendukung masyarakat untuk tumbuh menjadi lebih 
sejahtera. Karena mengelola literasi sama dengan 
mengelola manusia dan merupakan faktor esensial 
dalam memaksimalkan pembangunan nasional.

Dia menjelaskan, Perpusnas melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) telah 
berkontribusi aktif dalam upaya pemulihan kondisi 
perekonomian masyarakat pascapandemi Covid-19.
Kegiatan PILM di Provinsi Sulawesi Tenggara, digelar di 
Gedung Perpustakaan Modern Provinsi Sulawesi Tenggara, 
pada Rabu (2/8/2023). Sekretaris Utama Ofy

menyerahkan sertifikat akreditasi 
kepada 11 Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Tenggara.

Kabupaten Gresik 
Wakil Bupati Gresik Aminatun Habibah 
mengajak masyarakat untuk 
mengalihkan kebiasaan buruk 
membaca dan memperoleh informasi 
hoaks dari media sosial dengan 
memanfaatkan bahan bacaan yang 
disediakan perpustakaan.
“Dengan membaca, insya Allah akan 
menguasai dunia. Mudah-mudahan 
dengan adanya bacaan yang diberikan 
kepada masyarakat dapat 
memberikan kesadaran akan

pentingnya membaca,” ujarnya dalam 
kegiatan PILM di Kabupaten Gresik di 
Gedung Nasional Indonesia, Jawa 
Timur, pada Kamis (3/8/2023).
Anggota Komisi X DPR RI Debby 
Kurniawan mendorong kerja sama 
antara dinas perpustakaan dan dinas 
kominfo di daerah untuk mewujudkan 
percepatan literasi digital. Debby 
mengapresiasi kegiatan PILM yang dia 
nilai membawa dampak positif karena 
dapat mengingatkan masyarakat 
bahwa ada yang harus dibaca dan 
ditingkatkan ilmunya melalui literasi.

Kabupaten Lamongan 
Perpustakaan didorong agar terus 
melakukan program transformasi 
sehingga kehadiran perpustakaan 
dapat menjadi medium dalam 
mewujudkan keadilan sosial. Bupati 
Lamongan Yuhronur Efendi 
menyatakan Kabupaten Lamongan 
terus mendorong peningkatan 
pengembangan sumber daya manusia 

agar punya daya saing di tengah 
keterbatasan sumber daya alam.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Lamongan, Jatim, pada Senin 
(28/8/2023), dia menyatakan Indeks 
Pembangunan Manusia atau IPM 
Kabupaten Lamongan tercatat 74,22.
Angka ini di atas rata-rata Jatim dan 
Nasional sebesar 72. Perpusda 
Kabupaten Lamongan sudah 
menjalankan beragam program yakni 
perpustakaan keliling dengan 
kegiatan Celengan (Cerita Online

Lamongan), ebook aplikasi 
i-Lamongan, Widuri Sebumi atau 
Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu 
Kamis, dan pemilihan duta baca yang 
menjadi duta literasi Kabupaten 
Lamongan. “Kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat mengantarkan skor 
Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 
tahun 2022 yakni 66 atau kategori 
tinggi,” urainya.

Kota Bogor
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma baru 
perpustakaan yang harus diterapkan 
agar dapat mengembangkan literasi 
masyarakat, yaitu manajemen koleksi 
(10%), manajemen pengetahuan (20%), 
dan transfer pengetahuan (70%).

“Ngapain koleksi di perpustakaan 
berjuta-juta kalau ada rakyat kota 
Bogor yang ga ngerti sejarah kota 
Bogor, cara menjadi pengusaha dan 
kemudian menjadi pengemis padahal 
dia sehat segar bugar, 
memprihatinkan sekali,” ujar Syarif 
dalam kegiatan PILM di Auditorium 
Perpustakaan dan Galeri Kota Bogor, 
Jawa Barat, pada Selasa (29/8/2023).

Ade Perucha Hutagaol atau lebih 
dikenal dengan nama pena Trinity 
menjelaskan mulai tertarik dengan 
literasi dari kebiasaan dibacakan 
cerita sebelum tidur dan diberi hadiah 
bukuv jika mendapat nilai bagus saat 
sekolah.
 
Kabupaten Tebo
Perpustakaan didorong agar lebih 
kreatif dalam membuat program 
untuk menarik minat masyarakat 
mengunjungi perpustakaan.
Sekretaris Daerah Kabupaten Tebo 
Teguh Arhadi menyatakan 
perpustakaan harus mampu melayani 
kebutuhan informasi masyarakat di 
tengah tantangan kecanggihan 
teknologi masa kini yang mampu
 menyajikan informasi lebih cepat.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Tebo, pada Senin (25/9/2023), Kepala 
Desa Purwo Bakti Lenny Maryani 
memiliki strategi dalam mengajak 
masyarakat membangun literasi yakni 

mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap perpustakaan, 
melaksanakan kegiatan 
pengembangan masyarakat, dan 
mendukung segala kegiatan di 
perpustakaan, termasuk dalam hal 
pendanaan. Dia menceritakan kisah 
suksesnya dalam mengembangkan 
perpustakaan desa dengan berbagai 
kegiatan yang merupakan penerapan 
program TPBIS.

Kabupaten Polewali Mandar
Dalam PILM di Kabupaten Polewali 
Mandar, Sulbar, pada Jumat 
(29/9/2023). Bupati Polman Andi 
Ibrahim Masdar melantik Ketua Tim 
Penggerak Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga Kabupaten 
Polman, Jumriah Ibrahim, sebagai 
Bunda Literasi Kabupaten Polman. 
Pengukuhan ini adalah upaya yang 
menunjukkan komitmen serius 
pemerintah daerah dalam 
meningkatkan literasi dan minat 
baca di kalangan masyarakat.
Pegiat literasi Polman Muhammad 
Ridwan Halimmudin menilai minat 
baca masyarakat Polman cukup 
tinggi. Berdasarkan pengalamannya, 
masyarakat antusias untuk membaca 
buku. Dia menegaskan minat baca 
masyarakat tidak rendah, melainkan 
akses terhadap bahan bacaan yang 
perlu ditingkatkan. 
Pegiat literasi perahu pustaka ini 
berpendapat Perpustakaan Daerah 
Polman dapat memfasilitasi 
digitalisasi naskah-naskah lokal, 
seperti lontar, agar semua orang 
dapat mengaksesnya.

Kabupaten Garut
Dalam talkshow Peningkatan Indeks 
Literasi Masyarakat di Institut 
Pendidikan Indonesia (IPI) Garut pada 
Jumat (29/9/2023), anggota Komisi X 
DPR RI Ferdiansyah mengatakan 
kondisi perpustakaan di Garut masih 
belum ideal. Hal tersebut karena 
jumlah sekolah, jumlah perpustakaan, 
dan jumlah tenaga perpustakaan tidak 
seimbang. Terdapat 5.054 jumlah 
sekolah di Garut, sedangkan jumlah 
perpustakaan sebanyak 1.444, 
sehingga terdapat kesenjangan 
sebesar minus 3.610 perpustakaan 
yang seharusnya ada di Kabupaten 
Garut. 

“Ini adalah PR besar kita, karena 21% 
minimal keberadaan perpustakaan di 
sekolah itu menunjang proses 
pembelajaran,” ungkapnya. Deputi 
Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
dan Jasa Informasi Perpusnas Mariana
perkembangan intelektual
masyarakat dan telah mengalami

perubahan paradigma yang 
mengarahkan sumber daya dan upaya 
perpustakaan dengan proporsi 10% 
untuk manajemen koleksi, 20% untuk 
manajemen pengetahuan, dan 70% 
untuk transfer pengetahuan.

Provinsi Jambi
Pembangunan manusia unggul dan 
berpengetahuan dilakukan melalui 
penguatan literasi. Melalui budaya 
membaca masyarakat akan terjadi 
juga pertukaran informasi. Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Adin Bondar 
menjelaskan budaya membaca sangat 
penting untuk memicu peningkatan 
kemampuan kognitif yang dapat 
memicu kreativitas dan inovasi. 
Inilah awal mulai masyarakat bisa 
tumbuh produktif dan sejahtera.
“Tingginya angka kemiskinan 
penduduk salah satunya diakibatkan

oleh kurangnya pengetahuan 
masyarakat sebagai modal mengolah 
sumber daya alam yang begitu besar. 
Hal ini dimulai dari kurangnya 
aksesibilitas masyarakat terhadap 
sumber informasi dan pengetahuan. 
Salah satunya perpustakaan sebagai 
tempat pertemuan masyarakat dan 
pengetahuan,” imbuhnya dalam 
kegiatan PILM di Provinsi Jambi pada 
Selasa (17/10/2023).

Kota Sorong 
Pj Wali Kota Sorong Septinus Lobat 
menyampaikan perpustakaan 
memiliki arti penting dalam 
pembangunan suatu daerah. 
Menurutnya, perpustakaan berperan 
sebagai lembaga penyedia dan 
penyebar informasi ke masyarakat 
serta sarana meningkatkan kualitas 
SDM. “Perpustakaan harus 
bertransformasi menjadi lembaga 
yang tidak hanya menyediakan buku 
fisik tetapi juga dalam bentuk digital,
seperti e-book untuk meningkatkan 
aksesbilitas pengetahuan,” ungkapnya 

pada Selasa (7/11/2023). Dalam 
kegiatan PILM Kota Sorong sekaligus 
diselenggarakan pelatihan video 
konten creator yang didukung penuh 
oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) melalui Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kominfo. Pelatihan video konten 
kreator yang diberikan oleh Kominfo, 
menjadi bagian integral dari upaya 
Perpusnas dalam menjalankan 
program peningkatan kualitas sumber 
daya manusia.

Kabupaten Kutai Kartanegara
Perpustakaan sebagai jantung 
pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam membangun 
SDM. Kepala Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando menyatakan upaya 
meningkatkan kualitas SDM ini sesuai 
dengan prioritas pembangunan dalam 
RPJMN 2020-2024. SDM unggul 
adalah SDM yang menguasai IPTEK, 
memiliki kemampuan berkreativitas 
dan berinovasi tinggi untuk 
menciptakan lapangan kerja baru, dan 
meningkatkan income per capita 
untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat.
 
Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan di Pendopo Bupati 
Kutai Kartanegara, Kaltim, pada Sabtu 
(11/11/2023), Sekretaris Daerah Kutai 
Kartanegara Sunggono mengatakan 
adanya peningkatan Indeks 
Pembangunan Literasi Masyarakat 
(IPLM) Kutai Kartanegara, pada tahun 
2022 menjadi 18,55%, menunjukkan 
bahwa program pembangunan indeks
literasi yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai

Kartanegara melalui Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Kutai 
Kartanegara dalam kurun waktu ini 
telah memberikan dampak yang 
cukup baik. 

Kabupaten Penajam Paser Utara
Literasi adalah kunci dalam 
memajukan suatu bangsa. Pj Bupati 
Penajam Paser Utara (PPU) Makmur 
Marbun menyatakan literasi tidak bisa 
diabaikan karena literasi bukan hanya 
tentang membaca dan menulis, tetapi 
juga tentang pemahaman, 
pengetahuan, dan keterampilan 
berpikir kritis. Selain itu, literasi juga 
membantu individu dalam berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari pekerjaan 
hingga pengambilan keputusan 
sehari-hari. Penggagas Komunitas 
Gemar Belajar (Gembel) Achmad 
Fitryadi mengisahkan perjalanan 
komunitasnya yang sejak 2015 hingga 
kini hadir untuk senantiasa membuka
lapak belajar bagi anak-anak di 
Kabupaten PPU. “Berawal dari

kepekaan sosial, Gembel hadir mulai 
dari 2015 dengan menggelar lapak 
buku di lorong pasar dan saat itu 
jumlah bukunya masih sedikit karena 
belum mendapatkan hibah. Hingga 
sekarang 2023, kami membuka lapak 
baca di depan pemkab, selain buku 
kami juga menyediakan kertas kosong 
dengan pensil warna,” berikut 
katanya, pada Kamis (16/11/2023).

Provinsi Sulawesi Barat
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan dalam upaya 
mendukung pemerintah daerah, 
Perpusnas siap membantu 
Pemerintah Provinsi Sulbar dengan 
menyediakan buku-buku ilmu 
terapan, termasuk distribusi ke 
pondok pesantren.  Pj Gubernur 
Sulbar Zudan Arif Fakrulloh

menekankan pentingnya koleksi buku 
yang beragam sebagai langkah 
pertama dalam mengelola 
perpustakaan. Hal ini untuk 
mengakomodasi masyarakat Sulbar 
yang memiliki dua tradisi, yaitu yang 
masih setia dengan buku fisik dan 
beralih ke digital. 

Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan pada Senin 
(20/11/2023). Dia mendorong Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulbar untuk membangun komunitas 
perpustakaan desa dengan 
menjadikan perpustakaan sebagai 
wadah untuk pertemuan dan 
pembelajaran.

Kabupaten Serdang Bedagai
Di era informasi, perpustakaan hadir 
sebagai penyedia layanan yang 
membuka akses masyarakat pada 
pengetahuan. Deputi Bidang 
Pengembangan Bahan Pustaka dan 
Jasa Informasi Perpusnas Mariana 
Ginting menyatakan sebagai 
penerang dalam perkembangan 
intelektual masyarakat, perpustakaan 
kini telah bertransformasi.

Program TPBIS adalah salah satu 
kontribusi aktif Perpusnas dalam 
mendorong perpustakaan untuk 
menjadi sarana reproduksi 
pengetahuan ke dalam aksi nyata 
yang menyejahterakan.

Bupati Serdang Bedagai Darma Wijaya 
mengatakan perlunya meningkatkan 
kemudahan dalam mengakses 
layanan perpustakaan karena literasi 
merupakan kunci utama menuju 
kesejahteraan individu dan 
komunitas. “Saya mengajak semua 
pihak terkait untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai pusat 
komunitas, tempat di mana setiap 
warga dapat dengan mudah 
mengakses sumber daya pengetahuan 
dan informasi yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan diri,” ungkapnya 
dalam PILM di Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatra Utara, pada Senin 
(20/11/2023).

Kabupaten Sampang
Bupati Sampang Junaedi berpesan di 
era saat ini hendaknya perpustakaan 
lebih inovatif dan dekat dengan 
masyarakat. Peningkatan koleksi buku 
referensi baik cetak maupun digital, 
serta pembangunan akses wifi 
merupakan di antaranya.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma 
perpustakaan yang tidak lagi melulu
berfokus pada pengelolaan koleksi
juga bagian inovasi layanan kepada 
masyarakat. Program TPBIS sudah 
dirasakan dampaknya, dapat 
membentuk kreativitas dan 
kemandirian masyarakat. Program 
TPBIS di Kabupaten Sampang 
melibatkan 180 desa dari enam 
kelurahan yang telah bermitra. 
Namun, saat ini baru tiga desa yang 
bermitra dengan TPBIS. Pada 2024, 
Kabupaten Sampang menargetkan 
akan menambah dua desa dan satu 
kelurahan untuk kemitraan TPBIS.

Reporter: Basma Sartika
Fotografer: Andri Tri Kurnia

Motivasi dan dukungan yang 
diberikan oleh Komisi X DPR RI kepada 
Perpusnas sangat jelas terasa, akan 
tetapi dibutuhkan catatan detail atas 
program strategis dan prioritas untuk 
menjadi dasar kuat pertimbangan 
banggar dalam meningkatkan 
anggaran. 

Dari banyaknya program yang 
dimiliki Perpusnas, legislator 
Fraksi PDIP Putra Nababan 
meyakini Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi 
Sosial (TPBIS) sebagai senjata 
pamungkas untuk dapat diajukan 
ke Presiden. Hal ini karena program 
tersebut tidak hanya mencerdaskan 
masyarakat, namun juga 
menyejahterakan masyarakat.
“Program TPBIS ini bukan hanya 

mengubah hidup seseorang dari yang 
tidak tahu apa-apa menjadi tahu, tapi 
juga jadi sejahtera, lalu bisa buka 
lapangan kerja, hingga jadi contoh 
untuk kabupaten/kotanya. 
Ada unsur ekonomi, kesejahteraan, 
peningkatan keterampilan, dan 
lainnya. Program ini harus diseriusin 
outcome-nya dan jadi catatan 
portofolio Perpusnas ke Presiden. 
Tolong lengkapi kami dengan catatan 
itu, sehingga bisa kami bawa ke 
banggar,” urainya.

Menanggapi masukan yang 
disampaikan, Kepala Perpusnas 
mengucapkan terima kasih atas 
dukungan yang telah diberikan dan 
berkomitmen menggunakan pagu 
indikatif TA 2024 secara efektif, 
efisien, dan akuntabel. Terhadap 

catatan dan masukan yang diterima 
dari para legislator, dia akan 
menindaklanjutinya dengan seksama.

“Lalu, dari 160 gedung perpustakaan 
kabupaten/kota yang sudah 
dibangun, sebagian besar sudah 
disiapkan teater tapi memang belum 
terstandar, kami akan membuat 
standarnya di tahun 2024 mendatang.
Terkait TPBIS, program tersebut tidak 
hanya mendapat apresiasi di dalam 
negeri, namun juga luar negeri dan 
beberapa negara telah 
mereplikasinya. Ke depan, kami akan 
kumpulkan dan lengkapi data dukung 
yang diperlukan untuk dibawa ke 
banggar,” pungkasnya.
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Peningkatan 
Indeks 
Literasi 
Masyarakat

erpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) memiliki dua program yakni program 
teknis yaitu program substansi di bidang 
perpustakaan dan program dukungan dalam 

pencapaian substansi bidang perpustakaan.
Fungsi substantif Perpusnas termaktub dalam 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan. Salah satu program unggulan yang dilakukan 
untuk menjalankan fungsi substansif perpustakaan adalah 
kegiatan Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat (PILM). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung visi Presiden Tahun 
2020-2024 mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul 
untuk Indonesia Maju.

Sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sesuai dengan prioritas pembangunan Presiden Joko 
Widodo dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJMN) 2020-2024, Perpustakaan Nasional RI terus 
berikhtiar mewujudkan masyarakat berpengetahuan melalui 
perpustakaan sebagai benteng terakhir pendidik yang 
memberikan edukasi, informasi dan pengetahuan.

Selaras RPJMN 2020-2024, salah satu arah pembangunan 
SDM adalah penguatan budaya literasi, inovasi, kreativitas 
dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan dan 
berkarakter. Literasi menjadi faktor esensial dalam upaya 
membangun masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif 
dan berkarakter. Literasi yang kuat mampu mendorong 
manusia pada kegiatan produktif yang memberi manfaat 
sosial, ekonomi dan kesejahteraan.

Perpusnas memiliki tanggung jawab untuk membina dan 
mengawal pergerakan serta geliat literasi di seluruh lapisan 
masyarakat. Untuk memperkuat ekosistem literasi dan 

meningkatkan pemberdayaan perpustakaan, perlu adanya 
dukungan dari berbagai pihak, khususnya pemangku 
kepentingan di bidang perpustakaan serta pemerintah 
daerah yang nantinya dapat memberikan dampak besar bagi 
pengembangan perpustakaan di daerah.

Kegiatan PILM Tahun 2023 dikemas dengan 
mengikutsertakan agenda lain, di antaranya 
penandatanganan nota kesepahaman dan kesepakatan 
(MoU), peluncuran Pojok Baca Digital (POCADI), pengukuhan 
bunda literasi/duta literasi daerah/duta literasi pelajar, 
bantuan unit perpustakaan keliling, penghargaan akreditasi, 
serta dialog/talk show yang melibatkan unsur eksekutif 
(gubernur/bupati/wali kota), legislatif (DPR/DPRD), 
akademisi, budayawan, serta pegiat literasi. Selama 
Agustus-November 2023, dialog PILM diselenggarakan di 
berbagai daerah di antaranya:

Provinsi Sulawesi Tenggara
Sekretaris Utama Perpusnas Ofy Sofiana menyatakan 
dalam upaya pembangunan masyarakat, berbagai jenis 
perpustakaan telah berkembang menjadi institusi yang 
mendukung masyarakat untuk tumbuh menjadi lebih 
sejahtera. Karena mengelola literasi sama dengan 
mengelola manusia dan merupakan faktor esensial 
dalam memaksimalkan pembangunan nasional.

Dia menjelaskan, Perpusnas melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) telah 
berkontribusi aktif dalam upaya pemulihan kondisi 
perekonomian masyarakat pascapandemi Covid-19.
Kegiatan PILM di Provinsi Sulawesi Tenggara, digelar di 
Gedung Perpustakaan Modern Provinsi Sulawesi Tenggara, 
pada Rabu (2/8/2023). Sekretaris Utama Ofy

menyerahkan sertifikat akreditasi 
kepada 11 Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Tenggara.

Kabupaten Gresik 
Wakil Bupati Gresik Aminatun Habibah 
mengajak masyarakat untuk 
mengalihkan kebiasaan buruk 
membaca dan memperoleh informasi 
hoaks dari media sosial dengan 
memanfaatkan bahan bacaan yang 
disediakan perpustakaan.
“Dengan membaca, insya Allah akan 
menguasai dunia. Mudah-mudahan 
dengan adanya bacaan yang diberikan 
kepada masyarakat dapat 
memberikan kesadaran akan

pentingnya membaca,” ujarnya dalam 
kegiatan PILM di Kabupaten Gresik di 
Gedung Nasional Indonesia, Jawa 
Timur, pada Kamis (3/8/2023).
Anggota Komisi X DPR RI Debby 
Kurniawan mendorong kerja sama 
antara dinas perpustakaan dan dinas 
kominfo di daerah untuk mewujudkan 
percepatan literasi digital. Debby 
mengapresiasi kegiatan PILM yang dia 
nilai membawa dampak positif karena 
dapat mengingatkan masyarakat 
bahwa ada yang harus dibaca dan 
ditingkatkan ilmunya melalui literasi.

Kabupaten Lamongan 
Perpustakaan didorong agar terus 
melakukan program transformasi 
sehingga kehadiran perpustakaan 
dapat menjadi medium dalam 
mewujudkan keadilan sosial. Bupati 
Lamongan Yuhronur Efendi 
menyatakan Kabupaten Lamongan 
terus mendorong peningkatan 
pengembangan sumber daya manusia 

agar punya daya saing di tengah 
keterbatasan sumber daya alam.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Lamongan, Jatim, pada Senin 
(28/8/2023), dia menyatakan Indeks 
Pembangunan Manusia atau IPM 
Kabupaten Lamongan tercatat 74,22.
Angka ini di atas rata-rata Jatim dan 
Nasional sebesar 72. Perpusda 
Kabupaten Lamongan sudah 
menjalankan beragam program yakni 
perpustakaan keliling dengan 
kegiatan Celengan (Cerita Online

Lamongan), ebook aplikasi 
i-Lamongan, Widuri Sebumi atau 
Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu 
Kamis, dan pemilihan duta baca yang 
menjadi duta literasi Kabupaten 
Lamongan. “Kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat mengantarkan skor 
Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 
tahun 2022 yakni 66 atau kategori 
tinggi,” urainya.

Kota Bogor
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma baru 
perpustakaan yang harus diterapkan 
agar dapat mengembangkan literasi 
masyarakat, yaitu manajemen koleksi 
(10%), manajemen pengetahuan (20%), 
dan transfer pengetahuan (70%).

“Ngapain koleksi di perpustakaan 
berjuta-juta kalau ada rakyat kota 
Bogor yang ga ngerti sejarah kota 
Bogor, cara menjadi pengusaha dan 
kemudian menjadi pengemis padahal 
dia sehat segar bugar, 
memprihatinkan sekali,” ujar Syarif 
dalam kegiatan PILM di Auditorium 
Perpustakaan dan Galeri Kota Bogor, 
Jawa Barat, pada Selasa (29/8/2023).

Ade Perucha Hutagaol atau lebih 
dikenal dengan nama pena Trinity 
menjelaskan mulai tertarik dengan 
literasi dari kebiasaan dibacakan 
cerita sebelum tidur dan diberi hadiah 
bukuv jika mendapat nilai bagus saat 
sekolah.
 
Kabupaten Tebo
Perpustakaan didorong agar lebih 
kreatif dalam membuat program 
untuk menarik minat masyarakat 
mengunjungi perpustakaan.
Sekretaris Daerah Kabupaten Tebo 
Teguh Arhadi menyatakan 
perpustakaan harus mampu melayani 
kebutuhan informasi masyarakat di 
tengah tantangan kecanggihan 
teknologi masa kini yang mampu
 menyajikan informasi lebih cepat.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Tebo, pada Senin (25/9/2023), Kepala 
Desa Purwo Bakti Lenny Maryani 
memiliki strategi dalam mengajak 
masyarakat membangun literasi yakni 

mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap perpustakaan, 
melaksanakan kegiatan 
pengembangan masyarakat, dan 
mendukung segala kegiatan di 
perpustakaan, termasuk dalam hal 
pendanaan. Dia menceritakan kisah 
suksesnya dalam mengembangkan 
perpustakaan desa dengan berbagai 
kegiatan yang merupakan penerapan 
program TPBIS.

Kabupaten Polewali Mandar
Dalam PILM di Kabupaten Polewali 
Mandar, Sulbar, pada Jumat 
(29/9/2023). Bupati Polman Andi 
Ibrahim Masdar melantik Ketua Tim 
Penggerak Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga Kabupaten 
Polman, Jumriah Ibrahim, sebagai 
Bunda Literasi Kabupaten Polman. 
Pengukuhan ini adalah upaya yang 
menunjukkan komitmen serius 
pemerintah daerah dalam 
meningkatkan literasi dan minat 
baca di kalangan masyarakat.
Pegiat literasi Polman Muhammad 
Ridwan Halimmudin menilai minat 
baca masyarakat Polman cukup 
tinggi. Berdasarkan pengalamannya, 
masyarakat antusias untuk membaca 
buku. Dia menegaskan minat baca 
masyarakat tidak rendah, melainkan 
akses terhadap bahan bacaan yang 
perlu ditingkatkan. 
Pegiat literasi perahu pustaka ini 
berpendapat Perpustakaan Daerah 
Polman dapat memfasilitasi 
digitalisasi naskah-naskah lokal, 
seperti lontar, agar semua orang 
dapat mengaksesnya.

Kabupaten Garut
Dalam talkshow Peningkatan Indeks 
Literasi Masyarakat di Institut 
Pendidikan Indonesia (IPI) Garut pada 
Jumat (29/9/2023), anggota Komisi X 
DPR RI Ferdiansyah mengatakan 
kondisi perpustakaan di Garut masih 
belum ideal. Hal tersebut karena 
jumlah sekolah, jumlah perpustakaan, 
dan jumlah tenaga perpustakaan tidak 
seimbang. Terdapat 5.054 jumlah 
sekolah di Garut, sedangkan jumlah 
perpustakaan sebanyak 1.444, 
sehingga terdapat kesenjangan 
sebesar minus 3.610 perpustakaan 
yang seharusnya ada di Kabupaten 
Garut. 

“Ini adalah PR besar kita, karena 21% 
minimal keberadaan perpustakaan di 
sekolah itu menunjang proses 
pembelajaran,” ungkapnya. Deputi 
Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
dan Jasa Informasi Perpusnas Mariana
perkembangan intelektual
masyarakat dan telah mengalami

perubahan paradigma yang 
mengarahkan sumber daya dan upaya 
perpustakaan dengan proporsi 10% 
untuk manajemen koleksi, 20% untuk 
manajemen pengetahuan, dan 70% 
untuk transfer pengetahuan.

Provinsi Jambi
Pembangunan manusia unggul dan 
berpengetahuan dilakukan melalui 
penguatan literasi. Melalui budaya 
membaca masyarakat akan terjadi 
juga pertukaran informasi. Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Adin Bondar 
menjelaskan budaya membaca sangat 
penting untuk memicu peningkatan 
kemampuan kognitif yang dapat 
memicu kreativitas dan inovasi. 
Inilah awal mulai masyarakat bisa 
tumbuh produktif dan sejahtera.
“Tingginya angka kemiskinan 
penduduk salah satunya diakibatkan

oleh kurangnya pengetahuan 
masyarakat sebagai modal mengolah 
sumber daya alam yang begitu besar. 
Hal ini dimulai dari kurangnya 
aksesibilitas masyarakat terhadap 
sumber informasi dan pengetahuan. 
Salah satunya perpustakaan sebagai 
tempat pertemuan masyarakat dan 
pengetahuan,” imbuhnya dalam 
kegiatan PILM di Provinsi Jambi pada 
Selasa (17/10/2023).

Kota Sorong 
Pj Wali Kota Sorong Septinus Lobat 
menyampaikan perpustakaan 
memiliki arti penting dalam 
pembangunan suatu daerah. 
Menurutnya, perpustakaan berperan 
sebagai lembaga penyedia dan 
penyebar informasi ke masyarakat 
serta sarana meningkatkan kualitas 
SDM. “Perpustakaan harus 
bertransformasi menjadi lembaga 
yang tidak hanya menyediakan buku 
fisik tetapi juga dalam bentuk digital,
seperti e-book untuk meningkatkan 
aksesbilitas pengetahuan,” ungkapnya 

pada Selasa (7/11/2023). Dalam 
kegiatan PILM Kota Sorong sekaligus 
diselenggarakan pelatihan video 
konten creator yang didukung penuh 
oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) melalui Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kominfo. Pelatihan video konten 
kreator yang diberikan oleh Kominfo, 
menjadi bagian integral dari upaya 
Perpusnas dalam menjalankan 
program peningkatan kualitas sumber 
daya manusia.

Kabupaten Kutai Kartanegara
Perpustakaan sebagai jantung 
pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam membangun 
SDM. Kepala Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando menyatakan upaya 
meningkatkan kualitas SDM ini sesuai 
dengan prioritas pembangunan dalam 
RPJMN 2020-2024. SDM unggul 
adalah SDM yang menguasai IPTEK, 
memiliki kemampuan berkreativitas 
dan berinovasi tinggi untuk 
menciptakan lapangan kerja baru, dan 
meningkatkan income per capita 
untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat.
 
Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan di Pendopo Bupati 
Kutai Kartanegara, Kaltim, pada Sabtu 
(11/11/2023), Sekretaris Daerah Kutai 
Kartanegara Sunggono mengatakan 
adanya peningkatan Indeks 
Pembangunan Literasi Masyarakat 
(IPLM) Kutai Kartanegara, pada tahun 
2022 menjadi 18,55%, menunjukkan 
bahwa program pembangunan indeks
literasi yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai

Kartanegara melalui Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Kutai 
Kartanegara dalam kurun waktu ini 
telah memberikan dampak yang 
cukup baik. 

Kabupaten Penajam Paser Utara
Literasi adalah kunci dalam 
memajukan suatu bangsa. Pj Bupati 
Penajam Paser Utara (PPU) Makmur 
Marbun menyatakan literasi tidak bisa 
diabaikan karena literasi bukan hanya 
tentang membaca dan menulis, tetapi 
juga tentang pemahaman, 
pengetahuan, dan keterampilan 
berpikir kritis. Selain itu, literasi juga 
membantu individu dalam berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari pekerjaan 
hingga pengambilan keputusan 
sehari-hari. Penggagas Komunitas 
Gemar Belajar (Gembel) Achmad 
Fitryadi mengisahkan perjalanan 
komunitasnya yang sejak 2015 hingga 
kini hadir untuk senantiasa membuka
lapak belajar bagi anak-anak di 
Kabupaten PPU. “Berawal dari

kepekaan sosial, Gembel hadir mulai 
dari 2015 dengan menggelar lapak 
buku di lorong pasar dan saat itu 
jumlah bukunya masih sedikit karena 
belum mendapatkan hibah. Hingga 
sekarang 2023, kami membuka lapak 
baca di depan pemkab, selain buku 
kami juga menyediakan kertas kosong 
dengan pensil warna,” berikut 
katanya, pada Kamis (16/11/2023).

Provinsi Sulawesi Barat
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan dalam upaya 
mendukung pemerintah daerah, 
Perpusnas siap membantu 
Pemerintah Provinsi Sulbar dengan 
menyediakan buku-buku ilmu 
terapan, termasuk distribusi ke 
pondok pesantren.  Pj Gubernur 
Sulbar Zudan Arif Fakrulloh

menekankan pentingnya koleksi buku 
yang beragam sebagai langkah 
pertama dalam mengelola 
perpustakaan. Hal ini untuk 
mengakomodasi masyarakat Sulbar 
yang memiliki dua tradisi, yaitu yang 
masih setia dengan buku fisik dan 
beralih ke digital. 

Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan pada Senin 
(20/11/2023). Dia mendorong Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulbar untuk membangun komunitas 
perpustakaan desa dengan 
menjadikan perpustakaan sebagai 
wadah untuk pertemuan dan 
pembelajaran.

Kabupaten Serdang Bedagai
Di era informasi, perpustakaan hadir 
sebagai penyedia layanan yang 
membuka akses masyarakat pada 
pengetahuan. Deputi Bidang 
Pengembangan Bahan Pustaka dan 
Jasa Informasi Perpusnas Mariana 
Ginting menyatakan sebagai 
penerang dalam perkembangan 
intelektual masyarakat, perpustakaan 
kini telah bertransformasi.

Program TPBIS adalah salah satu 
kontribusi aktif Perpusnas dalam 
mendorong perpustakaan untuk 
menjadi sarana reproduksi 
pengetahuan ke dalam aksi nyata 
yang menyejahterakan.

Bupati Serdang Bedagai Darma Wijaya 
mengatakan perlunya meningkatkan 
kemudahan dalam mengakses 
layanan perpustakaan karena literasi 
merupakan kunci utama menuju 
kesejahteraan individu dan 
komunitas. “Saya mengajak semua 
pihak terkait untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai pusat 
komunitas, tempat di mana setiap 
warga dapat dengan mudah 
mengakses sumber daya pengetahuan 
dan informasi yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan diri,” ungkapnya 
dalam PILM di Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatra Utara, pada Senin 
(20/11/2023).

Kabupaten Sampang
Bupati Sampang Junaedi berpesan di 
era saat ini hendaknya perpustakaan 
lebih inovatif dan dekat dengan 
masyarakat. Peningkatan koleksi buku 
referensi baik cetak maupun digital, 
serta pembangunan akses wifi 
merupakan di antaranya.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma 
perpustakaan yang tidak lagi melulu
berfokus pada pengelolaan koleksi
juga bagian inovasi layanan kepada 
masyarakat. Program TPBIS sudah 
dirasakan dampaknya, dapat 
membentuk kreativitas dan 
kemandirian masyarakat. Program 
TPBIS di Kabupaten Sampang 
melibatkan 180 desa dari enam 
kelurahan yang telah bermitra. 
Namun, saat ini baru tiga desa yang 
bermitra dengan TPBIS. Pada 2024, 
Kabupaten Sampang menargetkan 
akan menambah dua desa dan satu 
kelurahan untuk kemitraan TPBIS.
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ergulir sejak 2019, bantuan ini diharapkan dapat 
memantik semangat anak bangsa untuk semakin 
gemar membaca, dengan menyediakan fasilitas 
yang lengkap. Kebijakan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah telah dimanfaatkan oleh 

sejumlah daerah yang berkomitmen untuk 
menyejahterakan masyarakatnya melalui kegiatan 
literasi.Adapun 6 (enam) menu pengajuan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Daerah yang dapat disasar adalah 
pembangunan gedung, perluasan gedung, renovasi gedung, 
pengadaan perabot, pengadaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), serta pengembangan koleksi 
perpustakaan. Berikut bantuan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah berupa pembangunan, perluasan, dan 
renovasi gedung yang tersebar di sejumlah provinsi. Selama 
kurun waktu Agustus hingga November 2023 terdapat 
peresmian gedung perpustakaan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota 
Sawahlunto, Perpustakaan Kabupaten Tebo, Perpustakaan 
Kabupaten Polewali Mandar, Perpustakaan Kota Sorong, 
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Barat, dan Perpustakaan 
Kabupaten Sampang.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando, mengajak 
masyarakat untuk menjadikan perpustakaan sebagai 
tempat dalam mendapatkan referensi yang kredibel. 
Perpusnas telah menyediakan buku digital yang dapat 
diakses oleh masyarakat melalui berbagai aplikasi digital, 
seperti iPusnas, BintangPusnas.

Demikian disampaikannya usai meresmikan Gedung 
Layanan Perpustakaan Provinsi NTB yang didampingi oleh 
Gubernur NTB Zulkieflimansyah, pada Jumat (11/8/2023). 
Gedung empat lantai ini dibangun menggunakan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Tahun 2022 senilai Rp15 miliar.

Gubernur Provinsi NTB menekankan pentingnya peran 
pustakawan dalam menyediakan akses ke berbagai literatur 
yang mendukung penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Menurutnya, setiap individu memiliki cara 
belajar yang berbeda, ada yang lebih suka membaca, 
sementara yang lain lebih cocok dengan belajar melalui

erpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) memiliki dua program yakni program 
teknis yaitu program substansi di bidang 
perpustakaan dan program dukungan dalam 

pencapaian substansi bidang perpustakaan.
Fungsi substantif Perpusnas termaktub dalam 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan. Salah satu program unggulan yang dilakukan 
untuk menjalankan fungsi substansif perpustakaan adalah 
kegiatan Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat (PILM). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung visi Presiden Tahun 
2020-2024 mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul 
untuk Indonesia Maju.

Sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sesuai dengan prioritas pembangunan Presiden Joko 
Widodo dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJMN) 2020-2024, Perpustakaan Nasional RI terus 
berikhtiar mewujudkan masyarakat berpengetahuan melalui 
perpustakaan sebagai benteng terakhir pendidik yang 
memberikan edukasi, informasi dan pengetahuan.

Selaras RPJMN 2020-2024, salah satu arah pembangunan 
SDM adalah penguatan budaya literasi, inovasi, kreativitas 
dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan dan 
berkarakter. Literasi menjadi faktor esensial dalam upaya 
membangun masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif 
dan berkarakter. Literasi yang kuat mampu mendorong 
manusia pada kegiatan produktif yang memberi manfaat 
sosial, ekonomi dan kesejahteraan.

Perpusnas memiliki tanggung jawab untuk membina dan 
mengawal pergerakan serta geliat literasi di seluruh lapisan 
masyarakat. Untuk memperkuat ekosistem literasi dan 

meningkatkan pemberdayaan perpustakaan, perlu adanya 
dukungan dari berbagai pihak, khususnya pemangku 
kepentingan di bidang perpustakaan serta pemerintah 
daerah yang nantinya dapat memberikan dampak besar bagi 
pengembangan perpustakaan di daerah.

Kegiatan PILM Tahun 2023 dikemas dengan 
mengikutsertakan agenda lain, di antaranya 
penandatanganan nota kesepahaman dan kesepakatan 
(MoU), peluncuran Pojok Baca Digital (POCADI), pengukuhan 
bunda literasi/duta literasi daerah/duta literasi pelajar, 
bantuan unit perpustakaan keliling, penghargaan akreditasi, 
serta dialog/talk show yang melibatkan unsur eksekutif 
(gubernur/bupati/wali kota), legislatif (DPR/DPRD), 
akademisi, budayawan, serta pegiat literasi. Selama 
Agustus-November 2023, dialog PILM diselenggarakan di 
berbagai daerah di antaranya:

Provinsi Sulawesi Tenggara
Sekretaris Utama Perpusnas Ofy Sofiana menyatakan 
dalam upaya pembangunan masyarakat, berbagai jenis 
perpustakaan telah berkembang menjadi institusi yang 
mendukung masyarakat untuk tumbuh menjadi lebih 
sejahtera. Karena mengelola literasi sama dengan 
mengelola manusia dan merupakan faktor esensial 
dalam memaksimalkan pembangunan nasional.

Dia menjelaskan, Perpusnas melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) telah 
berkontribusi aktif dalam upaya pemulihan kondisi 
perekonomian masyarakat pascapandemi Covid-19.
Kegiatan PILM di Provinsi Sulawesi Tenggara, digelar di 
Gedung Perpustakaan Modern Provinsi Sulawesi Tenggara, 
pada Rabu (2/8/2023). Sekretaris Utama Ofy

menyerahkan sertifikat akreditasi 
kepada 11 Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Tenggara.

Kabupaten Gresik 
Wakil Bupati Gresik Aminatun Habibah 
mengajak masyarakat untuk 
mengalihkan kebiasaan buruk 
membaca dan memperoleh informasi 
hoaks dari media sosial dengan 
memanfaatkan bahan bacaan yang 
disediakan perpustakaan.
“Dengan membaca, insya Allah akan 
menguasai dunia. Mudah-mudahan 
dengan adanya bacaan yang diberikan 
kepada masyarakat dapat 
memberikan kesadaran akan

pentingnya membaca,” ujarnya dalam 
kegiatan PILM di Kabupaten Gresik di 
Gedung Nasional Indonesia, Jawa 
Timur, pada Kamis (3/8/2023).
Anggota Komisi X DPR RI Debby 
Kurniawan mendorong kerja sama 
antara dinas perpustakaan dan dinas 
kominfo di daerah untuk mewujudkan 
percepatan literasi digital. Debby 
mengapresiasi kegiatan PILM yang dia 
nilai membawa dampak positif karena 
dapat mengingatkan masyarakat 
bahwa ada yang harus dibaca dan 
ditingkatkan ilmunya melalui literasi.

Kabupaten Lamongan 
Perpustakaan didorong agar terus 
melakukan program transformasi 
sehingga kehadiran perpustakaan 
dapat menjadi medium dalam 
mewujudkan keadilan sosial. Bupati 
Lamongan Yuhronur Efendi 
menyatakan Kabupaten Lamongan 
terus mendorong peningkatan 
pengembangan sumber daya manusia 

agar punya daya saing di tengah 
keterbatasan sumber daya alam.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Lamongan, Jatim, pada Senin 
(28/8/2023), dia menyatakan Indeks 
Pembangunan Manusia atau IPM 
Kabupaten Lamongan tercatat 74,22.
Angka ini di atas rata-rata Jatim dan 
Nasional sebesar 72. Perpusda 
Kabupaten Lamongan sudah 
menjalankan beragam program yakni 
perpustakaan keliling dengan 
kegiatan Celengan (Cerita Online

Lamongan), ebook aplikasi 
i-Lamongan, Widuri Sebumi atau 
Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu 
Kamis, dan pemilihan duta baca yang 
menjadi duta literasi Kabupaten 
Lamongan. “Kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat mengantarkan skor 
Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 
tahun 2022 yakni 66 atau kategori 
tinggi,” urainya.

Kota Bogor
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma baru 
perpustakaan yang harus diterapkan 
agar dapat mengembangkan literasi 
masyarakat, yaitu manajemen koleksi 
(10%), manajemen pengetahuan (20%), 
dan transfer pengetahuan (70%).

“Ngapain koleksi di perpustakaan 
berjuta-juta kalau ada rakyat kota 
Bogor yang ga ngerti sejarah kota 
Bogor, cara menjadi pengusaha dan 
kemudian menjadi pengemis padahal 
dia sehat segar bugar, 
memprihatinkan sekali,” ujar Syarif 
dalam kegiatan PILM di Auditorium 
Perpustakaan dan Galeri Kota Bogor, 
Jawa Barat, pada Selasa (29/8/2023).

Ade Perucha Hutagaol atau lebih 
dikenal dengan nama pena Trinity 
menjelaskan mulai tertarik dengan 
literasi dari kebiasaan dibacakan 
cerita sebelum tidur dan diberi hadiah 
bukuv jika mendapat nilai bagus saat 
sekolah.
 
Kabupaten Tebo
Perpustakaan didorong agar lebih 
kreatif dalam membuat program 
untuk menarik minat masyarakat 
mengunjungi perpustakaan.
Sekretaris Daerah Kabupaten Tebo 
Teguh Arhadi menyatakan 
perpustakaan harus mampu melayani 
kebutuhan informasi masyarakat di 
tengah tantangan kecanggihan 
teknologi masa kini yang mampu
 menyajikan informasi lebih cepat.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Tebo, pada Senin (25/9/2023), Kepala 
Desa Purwo Bakti Lenny Maryani 
memiliki strategi dalam mengajak 
masyarakat membangun literasi yakni 

mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap perpustakaan, 
melaksanakan kegiatan 
pengembangan masyarakat, dan 
mendukung segala kegiatan di 
perpustakaan, termasuk dalam hal 
pendanaan. Dia menceritakan kisah 
suksesnya dalam mengembangkan 
perpustakaan desa dengan berbagai 
kegiatan yang merupakan penerapan 
program TPBIS.

Kabupaten Polewali Mandar
Dalam PILM di Kabupaten Polewali 
Mandar, Sulbar, pada Jumat 
(29/9/2023). Bupati Polman Andi 
Ibrahim Masdar melantik Ketua Tim 
Penggerak Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga Kabupaten 
Polman, Jumriah Ibrahim, sebagai 
Bunda Literasi Kabupaten Polman. 
Pengukuhan ini adalah upaya yang 
menunjukkan komitmen serius 
pemerintah daerah dalam 
meningkatkan literasi dan minat 
baca di kalangan masyarakat.
Pegiat literasi Polman Muhammad 
Ridwan Halimmudin menilai minat 
baca masyarakat Polman cukup 
tinggi. Berdasarkan pengalamannya, 
masyarakat antusias untuk membaca 
buku. Dia menegaskan minat baca 
masyarakat tidak rendah, melainkan 
akses terhadap bahan bacaan yang 
perlu ditingkatkan. 
Pegiat literasi perahu pustaka ini 
berpendapat Perpustakaan Daerah 
Polman dapat memfasilitasi 
digitalisasi naskah-naskah lokal, 
seperti lontar, agar semua orang 
dapat mengaksesnya.

Kabupaten Garut
Dalam talkshow Peningkatan Indeks 
Literasi Masyarakat di Institut 
Pendidikan Indonesia (IPI) Garut pada 
Jumat (29/9/2023), anggota Komisi X 
DPR RI Ferdiansyah mengatakan 
kondisi perpustakaan di Garut masih 
belum ideal. Hal tersebut karena 
jumlah sekolah, jumlah perpustakaan, 
dan jumlah tenaga perpustakaan tidak 
seimbang. Terdapat 5.054 jumlah 
sekolah di Garut, sedangkan jumlah 
perpustakaan sebanyak 1.444, 
sehingga terdapat kesenjangan 
sebesar minus 3.610 perpustakaan 
yang seharusnya ada di Kabupaten 
Garut. 

“Ini adalah PR besar kita, karena 21% 
minimal keberadaan perpustakaan di 
sekolah itu menunjang proses 
pembelajaran,” ungkapnya. Deputi 
Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
dan Jasa Informasi Perpusnas Mariana
perkembangan intelektual
masyarakat dan telah mengalami

perubahan paradigma yang 
mengarahkan sumber daya dan upaya 
perpustakaan dengan proporsi 10% 
untuk manajemen koleksi, 20% untuk 
manajemen pengetahuan, dan 70% 
untuk transfer pengetahuan.

Provinsi Jambi
Pembangunan manusia unggul dan 
berpengetahuan dilakukan melalui 
penguatan literasi. Melalui budaya 
membaca masyarakat akan terjadi 
juga pertukaran informasi. Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Adin Bondar 
menjelaskan budaya membaca sangat 
penting untuk memicu peningkatan 
kemampuan kognitif yang dapat 
memicu kreativitas dan inovasi. 
Inilah awal mulai masyarakat bisa 
tumbuh produktif dan sejahtera.
“Tingginya angka kemiskinan 
penduduk salah satunya diakibatkan

oleh kurangnya pengetahuan 
masyarakat sebagai modal mengolah 
sumber daya alam yang begitu besar. 
Hal ini dimulai dari kurangnya 
aksesibilitas masyarakat terhadap 
sumber informasi dan pengetahuan. 
Salah satunya perpustakaan sebagai 
tempat pertemuan masyarakat dan 
pengetahuan,” imbuhnya dalam 
kegiatan PILM di Provinsi Jambi pada 
Selasa (17/10/2023).

Kota Sorong 
Pj Wali Kota Sorong Septinus Lobat 
menyampaikan perpustakaan 
memiliki arti penting dalam 
pembangunan suatu daerah. 
Menurutnya, perpustakaan berperan 
sebagai lembaga penyedia dan 
penyebar informasi ke masyarakat 
serta sarana meningkatkan kualitas 
SDM. “Perpustakaan harus 
bertransformasi menjadi lembaga 
yang tidak hanya menyediakan buku 
fisik tetapi juga dalam bentuk digital,
seperti e-book untuk meningkatkan 
aksesbilitas pengetahuan,” ungkapnya 

pada Selasa (7/11/2023). Dalam 
kegiatan PILM Kota Sorong sekaligus 
diselenggarakan pelatihan video 
konten creator yang didukung penuh 
oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) melalui Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kominfo. Pelatihan video konten 
kreator yang diberikan oleh Kominfo, 
menjadi bagian integral dari upaya 
Perpusnas dalam menjalankan 
program peningkatan kualitas sumber 
daya manusia.

Kabupaten Kutai Kartanegara
Perpustakaan sebagai jantung 
pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam membangun 
SDM. Kepala Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando menyatakan upaya 
meningkatkan kualitas SDM ini sesuai 
dengan prioritas pembangunan dalam 
RPJMN 2020-2024. SDM unggul 
adalah SDM yang menguasai IPTEK, 
memiliki kemampuan berkreativitas 
dan berinovasi tinggi untuk 
menciptakan lapangan kerja baru, dan 
meningkatkan income per capita 
untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat.
 
Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan di Pendopo Bupati 
Kutai Kartanegara, Kaltim, pada Sabtu 
(11/11/2023), Sekretaris Daerah Kutai 
Kartanegara Sunggono mengatakan 
adanya peningkatan Indeks 
Pembangunan Literasi Masyarakat 
(IPLM) Kutai Kartanegara, pada tahun 
2022 menjadi 18,55%, menunjukkan 
bahwa program pembangunan indeks
literasi yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai

Kartanegara melalui Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Kutai 
Kartanegara dalam kurun waktu ini 
telah memberikan dampak yang 
cukup baik. 

Kabupaten Penajam Paser Utara
Literasi adalah kunci dalam 
memajukan suatu bangsa. Pj Bupati 
Penajam Paser Utara (PPU) Makmur 
Marbun menyatakan literasi tidak bisa 
diabaikan karena literasi bukan hanya 
tentang membaca dan menulis, tetapi 
juga tentang pemahaman, 
pengetahuan, dan keterampilan 
berpikir kritis. Selain itu, literasi juga 
membantu individu dalam berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari pekerjaan 
hingga pengambilan keputusan 
sehari-hari. Penggagas Komunitas 
Gemar Belajar (Gembel) Achmad 
Fitryadi mengisahkan perjalanan 
komunitasnya yang sejak 2015 hingga 
kini hadir untuk senantiasa membuka
lapak belajar bagi anak-anak di 
Kabupaten PPU. “Berawal dari

kepekaan sosial, Gembel hadir mulai 
dari 2015 dengan menggelar lapak 
buku di lorong pasar dan saat itu 
jumlah bukunya masih sedikit karena 
belum mendapatkan hibah. Hingga 
sekarang 2023, kami membuka lapak 
baca di depan pemkab, selain buku 
kami juga menyediakan kertas kosong 
dengan pensil warna,” berikut 
katanya, pada Kamis (16/11/2023).

Provinsi Sulawesi Barat
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan dalam upaya 
mendukung pemerintah daerah, 
Perpusnas siap membantu 
Pemerintah Provinsi Sulbar dengan 
menyediakan buku-buku ilmu 
terapan, termasuk distribusi ke 
pondok pesantren.  Pj Gubernur 
Sulbar Zudan Arif Fakrulloh

menekankan pentingnya koleksi buku 
yang beragam sebagai langkah 
pertama dalam mengelola 
perpustakaan. Hal ini untuk 
mengakomodasi masyarakat Sulbar 
yang memiliki dua tradisi, yaitu yang 
masih setia dengan buku fisik dan 
beralih ke digital. 

Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan pada Senin 
(20/11/2023). Dia mendorong Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulbar untuk membangun komunitas 
perpustakaan desa dengan 
menjadikan perpustakaan sebagai 
wadah untuk pertemuan dan 
pembelajaran.

Kabupaten Serdang Bedagai
Di era informasi, perpustakaan hadir 
sebagai penyedia layanan yang 
membuka akses masyarakat pada 
pengetahuan. Deputi Bidang 
Pengembangan Bahan Pustaka dan 
Jasa Informasi Perpusnas Mariana 
Ginting menyatakan sebagai 
penerang dalam perkembangan 
intelektual masyarakat, perpustakaan 
kini telah bertransformasi.

Program TPBIS adalah salah satu 
kontribusi aktif Perpusnas dalam 
mendorong perpustakaan untuk 
menjadi sarana reproduksi 
pengetahuan ke dalam aksi nyata 
yang menyejahterakan.

Bupati Serdang Bedagai Darma Wijaya 
mengatakan perlunya meningkatkan 
kemudahan dalam mengakses 
layanan perpustakaan karena literasi 
merupakan kunci utama menuju 
kesejahteraan individu dan 
komunitas. “Saya mengajak semua 
pihak terkait untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai pusat 
komunitas, tempat di mana setiap 
warga dapat dengan mudah 
mengakses sumber daya pengetahuan 
dan informasi yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan diri,” ungkapnya 
dalam PILM di Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatra Utara, pada Senin 
(20/11/2023).

Kabupaten Sampang
Bupati Sampang Junaedi berpesan di 
era saat ini hendaknya perpustakaan 
lebih inovatif dan dekat dengan 
masyarakat. Peningkatan koleksi buku 
referensi baik cetak maupun digital, 
serta pembangunan akses wifi 
merupakan di antaranya.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma 
perpustakaan yang tidak lagi melulu
berfokus pada pengelolaan koleksi
juga bagian inovasi layanan kepada 
masyarakat. Program TPBIS sudah 
dirasakan dampaknya, dapat 
membentuk kreativitas dan 
kemandirian masyarakat. Program 
TPBIS di Kabupaten Sampang 
melibatkan 180 desa dari enam 
kelurahan yang telah bermitra. 
Namun, saat ini baru tiga desa yang 
bermitra dengan TPBIS. Pada 2024, 
Kabupaten Sampang menargetkan 
akan menambah dua desa dan satu 
kelurahan untuk kemitraan TPBIS.
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ergulir sejak 2019, bantuan ini diharapkan dapat 
memantik semangat anak bangsa untuk semakin 
gemar membaca, dengan menyediakan fasilitas 
yang lengkap. Kebijakan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah telah dimanfaatkan oleh 

sejumlah daerah yang berkomitmen untuk 
menyejahterakan masyarakatnya melalui kegiatan 
literasi.Adapun 6 (enam) menu pengajuan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Daerah yang dapat disasar adalah 
pembangunan gedung, perluasan gedung, renovasi gedung, 
pengadaan perabot, pengadaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), serta pengembangan koleksi 
perpustakaan. Berikut bantuan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah berupa pembangunan, perluasan, dan 
renovasi gedung yang tersebar di sejumlah provinsi. Selama 
kurun waktu Agustus hingga November 2023 terdapat 
peresmian gedung perpustakaan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota 
Sawahlunto, Perpustakaan Kabupaten Tebo, Perpustakaan 
Kabupaten Polewali Mandar, Perpustakaan Kota Sorong, 
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Barat, dan Perpustakaan 
Kabupaten Sampang.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando, mengajak 
masyarakat untuk menjadikan perpustakaan sebagai 
tempat dalam mendapatkan referensi yang kredibel. 
Perpusnas telah menyediakan buku digital yang dapat 
diakses oleh masyarakat melalui berbagai aplikasi digital, 
seperti iPusnas, BintangPusnas.

Demikian disampaikannya usai meresmikan Gedung 
Layanan Perpustakaan Provinsi NTB yang didampingi oleh 
Gubernur NTB Zulkieflimansyah, pada Jumat (11/8/2023). 
Gedung empat lantai ini dibangun menggunakan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Tahun 2022 senilai Rp15 miliar.

Gubernur Provinsi NTB menekankan pentingnya peran 
pustakawan dalam menyediakan akses ke berbagai literatur 
yang mendukung penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Menurutnya, setiap individu memiliki cara 
belajar yang berbeda, ada yang lebih suka membaca, 
sementara yang lain lebih cocok dengan belajar melalui

erpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) memiliki dua program yakni program 
teknis yaitu program substansi di bidang 
perpustakaan dan program dukungan dalam 

pencapaian substansi bidang perpustakaan.
Fungsi substantif Perpusnas termaktub dalam 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan. Salah satu program unggulan yang dilakukan 
untuk menjalankan fungsi substansif perpustakaan adalah 
kegiatan Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat (PILM). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung visi Presiden Tahun 
2020-2024 mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul 
untuk Indonesia Maju.

Sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sesuai dengan prioritas pembangunan Presiden Joko 
Widodo dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJMN) 2020-2024, Perpustakaan Nasional RI terus 
berikhtiar mewujudkan masyarakat berpengetahuan melalui 
perpustakaan sebagai benteng terakhir pendidik yang 
memberikan edukasi, informasi dan pengetahuan.

Selaras RPJMN 2020-2024, salah satu arah pembangunan 
SDM adalah penguatan budaya literasi, inovasi, kreativitas 
dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan dan 
berkarakter. Literasi menjadi faktor esensial dalam upaya 
membangun masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif 
dan berkarakter. Literasi yang kuat mampu mendorong 
manusia pada kegiatan produktif yang memberi manfaat 
sosial, ekonomi dan kesejahteraan.

Perpusnas memiliki tanggung jawab untuk membina dan 
mengawal pergerakan serta geliat literasi di seluruh lapisan 
masyarakat. Untuk memperkuat ekosistem literasi dan 

meningkatkan pemberdayaan perpustakaan, perlu adanya 
dukungan dari berbagai pihak, khususnya pemangku 
kepentingan di bidang perpustakaan serta pemerintah 
daerah yang nantinya dapat memberikan dampak besar bagi 
pengembangan perpustakaan di daerah.

Kegiatan PILM Tahun 2023 dikemas dengan 
mengikutsertakan agenda lain, di antaranya 
penandatanganan nota kesepahaman dan kesepakatan 
(MoU), peluncuran Pojok Baca Digital (POCADI), pengukuhan 
bunda literasi/duta literasi daerah/duta literasi pelajar, 
bantuan unit perpustakaan keliling, penghargaan akreditasi, 
serta dialog/talk show yang melibatkan unsur eksekutif 
(gubernur/bupati/wali kota), legislatif (DPR/DPRD), 
akademisi, budayawan, serta pegiat literasi. Selama 
Agustus-November 2023, dialog PILM diselenggarakan di 
berbagai daerah di antaranya:

Provinsi Sulawesi Tenggara
Sekretaris Utama Perpusnas Ofy Sofiana menyatakan 
dalam upaya pembangunan masyarakat, berbagai jenis 
perpustakaan telah berkembang menjadi institusi yang 
mendukung masyarakat untuk tumbuh menjadi lebih 
sejahtera. Karena mengelola literasi sama dengan 
mengelola manusia dan merupakan faktor esensial 
dalam memaksimalkan pembangunan nasional.

Dia menjelaskan, Perpusnas melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) telah 
berkontribusi aktif dalam upaya pemulihan kondisi 
perekonomian masyarakat pascapandemi Covid-19.
Kegiatan PILM di Provinsi Sulawesi Tenggara, digelar di 
Gedung Perpustakaan Modern Provinsi Sulawesi Tenggara, 
pada Rabu (2/8/2023). Sekretaris Utama Ofy

menyerahkan sertifikat akreditasi 
kepada 11 Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Tenggara.

Kabupaten Gresik 
Wakil Bupati Gresik Aminatun Habibah 
mengajak masyarakat untuk 
mengalihkan kebiasaan buruk 
membaca dan memperoleh informasi 
hoaks dari media sosial dengan 
memanfaatkan bahan bacaan yang 
disediakan perpustakaan.
“Dengan membaca, insya Allah akan 
menguasai dunia. Mudah-mudahan 
dengan adanya bacaan yang diberikan 
kepada masyarakat dapat 
memberikan kesadaran akan

pentingnya membaca,” ujarnya dalam 
kegiatan PILM di Kabupaten Gresik di 
Gedung Nasional Indonesia, Jawa 
Timur, pada Kamis (3/8/2023).
Anggota Komisi X DPR RI Debby 
Kurniawan mendorong kerja sama 
antara dinas perpustakaan dan dinas 
kominfo di daerah untuk mewujudkan 
percepatan literasi digital. Debby 
mengapresiasi kegiatan PILM yang dia 
nilai membawa dampak positif karena 
dapat mengingatkan masyarakat 
bahwa ada yang harus dibaca dan 
ditingkatkan ilmunya melalui literasi.

Kabupaten Lamongan 
Perpustakaan didorong agar terus 
melakukan program transformasi 
sehingga kehadiran perpustakaan 
dapat menjadi medium dalam 
mewujudkan keadilan sosial. Bupati 
Lamongan Yuhronur Efendi 
menyatakan Kabupaten Lamongan 
terus mendorong peningkatan 
pengembangan sumber daya manusia 

agar punya daya saing di tengah 
keterbatasan sumber daya alam.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Lamongan, Jatim, pada Senin 
(28/8/2023), dia menyatakan Indeks 
Pembangunan Manusia atau IPM 
Kabupaten Lamongan tercatat 74,22.
Angka ini di atas rata-rata Jatim dan 
Nasional sebesar 72. Perpusda 
Kabupaten Lamongan sudah 
menjalankan beragam program yakni 
perpustakaan keliling dengan 
kegiatan Celengan (Cerita Online

Lamongan), ebook aplikasi 
i-Lamongan, Widuri Sebumi atau 
Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu 
Kamis, dan pemilihan duta baca yang 
menjadi duta literasi Kabupaten 
Lamongan. “Kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat mengantarkan skor 
Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 
tahun 2022 yakni 66 atau kategori 
tinggi,” urainya.

Kota Bogor
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma baru 
perpustakaan yang harus diterapkan 
agar dapat mengembangkan literasi 
masyarakat, yaitu manajemen koleksi 
(10%), manajemen pengetahuan (20%), 
dan transfer pengetahuan (70%).

“Ngapain koleksi di perpustakaan 
berjuta-juta kalau ada rakyat kota 
Bogor yang ga ngerti sejarah kota 
Bogor, cara menjadi pengusaha dan 
kemudian menjadi pengemis padahal 
dia sehat segar bugar, 
memprihatinkan sekali,” ujar Syarif 
dalam kegiatan PILM di Auditorium 
Perpustakaan dan Galeri Kota Bogor, 
Jawa Barat, pada Selasa (29/8/2023).

Ade Perucha Hutagaol atau lebih 
dikenal dengan nama pena Trinity 
menjelaskan mulai tertarik dengan 
literasi dari kebiasaan dibacakan 
cerita sebelum tidur dan diberi hadiah 
bukuv jika mendapat nilai bagus saat 
sekolah.
 
Kabupaten Tebo
Perpustakaan didorong agar lebih 
kreatif dalam membuat program 
untuk menarik minat masyarakat 
mengunjungi perpustakaan.
Sekretaris Daerah Kabupaten Tebo 
Teguh Arhadi menyatakan 
perpustakaan harus mampu melayani 
kebutuhan informasi masyarakat di 
tengah tantangan kecanggihan 
teknologi masa kini yang mampu
 menyajikan informasi lebih cepat.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Tebo, pada Senin (25/9/2023), Kepala 
Desa Purwo Bakti Lenny Maryani 
memiliki strategi dalam mengajak 
masyarakat membangun literasi yakni 

mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap perpustakaan, 
melaksanakan kegiatan 
pengembangan masyarakat, dan 
mendukung segala kegiatan di 
perpustakaan, termasuk dalam hal 
pendanaan. Dia menceritakan kisah 
suksesnya dalam mengembangkan 
perpustakaan desa dengan berbagai 
kegiatan yang merupakan penerapan 
program TPBIS.

Kabupaten Polewali Mandar
Dalam PILM di Kabupaten Polewali 
Mandar, Sulbar, pada Jumat 
(29/9/2023). Bupati Polman Andi 
Ibrahim Masdar melantik Ketua Tim 
Penggerak Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga Kabupaten 
Polman, Jumriah Ibrahim, sebagai 
Bunda Literasi Kabupaten Polman. 
Pengukuhan ini adalah upaya yang 
menunjukkan komitmen serius 
pemerintah daerah dalam 
meningkatkan literasi dan minat 
baca di kalangan masyarakat.
Pegiat literasi Polman Muhammad 
Ridwan Halimmudin menilai minat 
baca masyarakat Polman cukup 
tinggi. Berdasarkan pengalamannya, 
masyarakat antusias untuk membaca 
buku. Dia menegaskan minat baca 
masyarakat tidak rendah, melainkan 
akses terhadap bahan bacaan yang 
perlu ditingkatkan. 
Pegiat literasi perahu pustaka ini 
berpendapat Perpustakaan Daerah 
Polman dapat memfasilitasi 
digitalisasi naskah-naskah lokal, 
seperti lontar, agar semua orang 
dapat mengaksesnya.

Kabupaten Garut
Dalam talkshow Peningkatan Indeks 
Literasi Masyarakat di Institut 
Pendidikan Indonesia (IPI) Garut pada 
Jumat (29/9/2023), anggota Komisi X 
DPR RI Ferdiansyah mengatakan 
kondisi perpustakaan di Garut masih 
belum ideal. Hal tersebut karena 
jumlah sekolah, jumlah perpustakaan, 
dan jumlah tenaga perpustakaan tidak 
seimbang. Terdapat 5.054 jumlah 
sekolah di Garut, sedangkan jumlah 
perpustakaan sebanyak 1.444, 
sehingga terdapat kesenjangan 
sebesar minus 3.610 perpustakaan 
yang seharusnya ada di Kabupaten 
Garut. 

“Ini adalah PR besar kita, karena 21% 
minimal keberadaan perpustakaan di 
sekolah itu menunjang proses 
pembelajaran,” ungkapnya. Deputi 
Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
dan Jasa Informasi Perpusnas Mariana
perkembangan intelektual
masyarakat dan telah mengalami

perubahan paradigma yang 
mengarahkan sumber daya dan upaya 
perpustakaan dengan proporsi 10% 
untuk manajemen koleksi, 20% untuk 
manajemen pengetahuan, dan 70% 
untuk transfer pengetahuan.

Provinsi Jambi
Pembangunan manusia unggul dan 
berpengetahuan dilakukan melalui 
penguatan literasi. Melalui budaya 
membaca masyarakat akan terjadi 
juga pertukaran informasi. Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Adin Bondar 
menjelaskan budaya membaca sangat 
penting untuk memicu peningkatan 
kemampuan kognitif yang dapat 
memicu kreativitas dan inovasi. 
Inilah awal mulai masyarakat bisa 
tumbuh produktif dan sejahtera.
“Tingginya angka kemiskinan 
penduduk salah satunya diakibatkan

oleh kurangnya pengetahuan 
masyarakat sebagai modal mengolah 
sumber daya alam yang begitu besar. 
Hal ini dimulai dari kurangnya 
aksesibilitas masyarakat terhadap 
sumber informasi dan pengetahuan. 
Salah satunya perpustakaan sebagai 
tempat pertemuan masyarakat dan 
pengetahuan,” imbuhnya dalam 
kegiatan PILM di Provinsi Jambi pada 
Selasa (17/10/2023).

Kota Sorong 
Pj Wali Kota Sorong Septinus Lobat 
menyampaikan perpustakaan 
memiliki arti penting dalam 
pembangunan suatu daerah. 
Menurutnya, perpustakaan berperan 
sebagai lembaga penyedia dan 
penyebar informasi ke masyarakat 
serta sarana meningkatkan kualitas 
SDM. “Perpustakaan harus 
bertransformasi menjadi lembaga 
yang tidak hanya menyediakan buku 
fisik tetapi juga dalam bentuk digital,
seperti e-book untuk meningkatkan 
aksesbilitas pengetahuan,” ungkapnya 

pada Selasa (7/11/2023). Dalam 
kegiatan PILM Kota Sorong sekaligus 
diselenggarakan pelatihan video 
konten creator yang didukung penuh 
oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) melalui Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kominfo. Pelatihan video konten 
kreator yang diberikan oleh Kominfo, 
menjadi bagian integral dari upaya 
Perpusnas dalam menjalankan 
program peningkatan kualitas sumber 
daya manusia.

Kabupaten Kutai Kartanegara
Perpustakaan sebagai jantung 
pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam membangun 
SDM. Kepala Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando menyatakan upaya 
meningkatkan kualitas SDM ini sesuai 
dengan prioritas pembangunan dalam 
RPJMN 2020-2024. SDM unggul 
adalah SDM yang menguasai IPTEK, 
memiliki kemampuan berkreativitas 
dan berinovasi tinggi untuk 
menciptakan lapangan kerja baru, dan 
meningkatkan income per capita 
untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat.
 
Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan di Pendopo Bupati 
Kutai Kartanegara, Kaltim, pada Sabtu 
(11/11/2023), Sekretaris Daerah Kutai 
Kartanegara Sunggono mengatakan 
adanya peningkatan Indeks 
Pembangunan Literasi Masyarakat 
(IPLM) Kutai Kartanegara, pada tahun 
2022 menjadi 18,55%, menunjukkan 
bahwa program pembangunan indeks
literasi yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai

Kartanegara melalui Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Kutai 
Kartanegara dalam kurun waktu ini 
telah memberikan dampak yang 
cukup baik. 

Kabupaten Penajam Paser Utara
Literasi adalah kunci dalam 
memajukan suatu bangsa. Pj Bupati 
Penajam Paser Utara (PPU) Makmur 
Marbun menyatakan literasi tidak bisa 
diabaikan karena literasi bukan hanya 
tentang membaca dan menulis, tetapi 
juga tentang pemahaman, 
pengetahuan, dan keterampilan 
berpikir kritis. Selain itu, literasi juga 
membantu individu dalam berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari pekerjaan 
hingga pengambilan keputusan 
sehari-hari. Penggagas Komunitas 
Gemar Belajar (Gembel) Achmad 
Fitryadi mengisahkan perjalanan 
komunitasnya yang sejak 2015 hingga 
kini hadir untuk senantiasa membuka
lapak belajar bagi anak-anak di 
Kabupaten PPU. “Berawal dari

kepekaan sosial, Gembel hadir mulai 
dari 2015 dengan menggelar lapak 
buku di lorong pasar dan saat itu 
jumlah bukunya masih sedikit karena 
belum mendapatkan hibah. Hingga 
sekarang 2023, kami membuka lapak 
baca di depan pemkab, selain buku 
kami juga menyediakan kertas kosong 
dengan pensil warna,” berikut 
katanya, pada Kamis (16/11/2023).

Provinsi Sulawesi Barat
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan dalam upaya 
mendukung pemerintah daerah, 
Perpusnas siap membantu 
Pemerintah Provinsi Sulbar dengan 
menyediakan buku-buku ilmu 
terapan, termasuk distribusi ke 
pondok pesantren.  Pj Gubernur 
Sulbar Zudan Arif Fakrulloh

menekankan pentingnya koleksi buku 
yang beragam sebagai langkah 
pertama dalam mengelola 
perpustakaan. Hal ini untuk 
mengakomodasi masyarakat Sulbar 
yang memiliki dua tradisi, yaitu yang 
masih setia dengan buku fisik dan 
beralih ke digital. 

Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan pada Senin 
(20/11/2023). Dia mendorong Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulbar untuk membangun komunitas 
perpustakaan desa dengan 
menjadikan perpustakaan sebagai 
wadah untuk pertemuan dan 
pembelajaran.

Kabupaten Serdang Bedagai
Di era informasi, perpustakaan hadir 
sebagai penyedia layanan yang 
membuka akses masyarakat pada 
pengetahuan. Deputi Bidang 
Pengembangan Bahan Pustaka dan 
Jasa Informasi Perpusnas Mariana 
Ginting menyatakan sebagai 
penerang dalam perkembangan 
intelektual masyarakat, perpustakaan 
kini telah bertransformasi.

Program TPBIS adalah salah satu 
kontribusi aktif Perpusnas dalam 
mendorong perpustakaan untuk 
menjadi sarana reproduksi 
pengetahuan ke dalam aksi nyata 
yang menyejahterakan.

Bupati Serdang Bedagai Darma Wijaya 
mengatakan perlunya meningkatkan 
kemudahan dalam mengakses 
layanan perpustakaan karena literasi 
merupakan kunci utama menuju 
kesejahteraan individu dan 
komunitas. “Saya mengajak semua 
pihak terkait untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai pusat 
komunitas, tempat di mana setiap 
warga dapat dengan mudah 
mengakses sumber daya pengetahuan 
dan informasi yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan diri,” ungkapnya 
dalam PILM di Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatra Utara, pada Senin 
(20/11/2023).

Kabupaten Sampang
Bupati Sampang Junaedi berpesan di 
era saat ini hendaknya perpustakaan 
lebih inovatif dan dekat dengan 
masyarakat. Peningkatan koleksi buku 
referensi baik cetak maupun digital, 
serta pembangunan akses wifi 
merupakan di antaranya.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma 
perpustakaan yang tidak lagi melulu
berfokus pada pengelolaan koleksi
juga bagian inovasi layanan kepada 
masyarakat. Program TPBIS sudah 
dirasakan dampaknya, dapat 
membentuk kreativitas dan 
kemandirian masyarakat. Program 
TPBIS di Kabupaten Sampang 
melibatkan 180 desa dari enam 
kelurahan yang telah bermitra. 
Namun, saat ini baru tiga desa yang 
bermitra dengan TPBIS. Pada 2024, 
Kabupaten Sampang menargetkan 
akan menambah dua desa dan satu 
kelurahan untuk kemitraan TPBIS.
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ergulir sejak 2019, bantuan ini diharapkan dapat 
memantik semangat anak bangsa untuk semakin 
gemar membaca, dengan menyediakan fasilitas 
yang lengkap. Kebijakan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah telah dimanfaatkan oleh 

sejumlah daerah yang berkomitmen untuk 
menyejahterakan masyarakatnya melalui kegiatan 
literasi.Adapun 6 (enam) menu pengajuan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Daerah yang dapat disasar adalah 
pembangunan gedung, perluasan gedung, renovasi gedung, 
pengadaan perabot, pengadaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), serta pengembangan koleksi 
perpustakaan. Berikut bantuan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah berupa pembangunan, perluasan, dan 
renovasi gedung yang tersebar di sejumlah provinsi. Selama 
kurun waktu Agustus hingga November 2023 terdapat 
peresmian gedung perpustakaan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota 
Sawahlunto, Perpustakaan Kabupaten Tebo, Perpustakaan 
Kabupaten Polewali Mandar, Perpustakaan Kota Sorong, 
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Barat, dan Perpustakaan 
Kabupaten Sampang.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando, mengajak 
masyarakat untuk menjadikan perpustakaan sebagai 
tempat dalam mendapatkan referensi yang kredibel. 
Perpusnas telah menyediakan buku digital yang dapat 
diakses oleh masyarakat melalui berbagai aplikasi digital, 
seperti iPusnas, BintangPusnas.

Demikian disampaikannya usai meresmikan Gedung 
Layanan Perpustakaan Provinsi NTB yang didampingi oleh 
Gubernur NTB Zulkieflimansyah, pada Jumat (11/8/2023). 
Gedung empat lantai ini dibangun menggunakan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Tahun 2022 senilai Rp15 miliar.

Gubernur Provinsi NTB menekankan pentingnya peran 
pustakawan dalam menyediakan akses ke berbagai literatur 
yang mendukung penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Menurutnya, setiap individu memiliki cara 
belajar yang berbeda, ada yang lebih suka membaca, 
sementara yang lain lebih cocok dengan belajar melalui

erpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) memiliki dua program yakni program 
teknis yaitu program substansi di bidang 
perpustakaan dan program dukungan dalam 

pencapaian substansi bidang perpustakaan.
Fungsi substantif Perpusnas termaktub dalam 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan. Salah satu program unggulan yang dilakukan 
untuk menjalankan fungsi substansif perpustakaan adalah 
kegiatan Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat (PILM). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung visi Presiden Tahun 
2020-2024 mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul 
untuk Indonesia Maju.

Sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sesuai dengan prioritas pembangunan Presiden Joko 
Widodo dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJMN) 2020-2024, Perpustakaan Nasional RI terus 
berikhtiar mewujudkan masyarakat berpengetahuan melalui 
perpustakaan sebagai benteng terakhir pendidik yang 
memberikan edukasi, informasi dan pengetahuan.

Selaras RPJMN 2020-2024, salah satu arah pembangunan 
SDM adalah penguatan budaya literasi, inovasi, kreativitas 
dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan dan 
berkarakter. Literasi menjadi faktor esensial dalam upaya 
membangun masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif 
dan berkarakter. Literasi yang kuat mampu mendorong 
manusia pada kegiatan produktif yang memberi manfaat 
sosial, ekonomi dan kesejahteraan.

Perpusnas memiliki tanggung jawab untuk membina dan 
mengawal pergerakan serta geliat literasi di seluruh lapisan 
masyarakat. Untuk memperkuat ekosistem literasi dan 

meningkatkan pemberdayaan perpustakaan, perlu adanya 
dukungan dari berbagai pihak, khususnya pemangku 
kepentingan di bidang perpustakaan serta pemerintah 
daerah yang nantinya dapat memberikan dampak besar bagi 
pengembangan perpustakaan di daerah.

Kegiatan PILM Tahun 2023 dikemas dengan 
mengikutsertakan agenda lain, di antaranya 
penandatanganan nota kesepahaman dan kesepakatan 
(MoU), peluncuran Pojok Baca Digital (POCADI), pengukuhan 
bunda literasi/duta literasi daerah/duta literasi pelajar, 
bantuan unit perpustakaan keliling, penghargaan akreditasi, 
serta dialog/talk show yang melibatkan unsur eksekutif 
(gubernur/bupati/wali kota), legislatif (DPR/DPRD), 
akademisi, budayawan, serta pegiat literasi. Selama 
Agustus-November 2023, dialog PILM diselenggarakan di 
berbagai daerah di antaranya:

Provinsi Sulawesi Tenggara
Sekretaris Utama Perpusnas Ofy Sofiana menyatakan 
dalam upaya pembangunan masyarakat, berbagai jenis 
perpustakaan telah berkembang menjadi institusi yang 
mendukung masyarakat untuk tumbuh menjadi lebih 
sejahtera. Karena mengelola literasi sama dengan 
mengelola manusia dan merupakan faktor esensial 
dalam memaksimalkan pembangunan nasional.

Dia menjelaskan, Perpusnas melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) telah 
berkontribusi aktif dalam upaya pemulihan kondisi 
perekonomian masyarakat pascapandemi Covid-19.
Kegiatan PILM di Provinsi Sulawesi Tenggara, digelar di 
Gedung Perpustakaan Modern Provinsi Sulawesi Tenggara, 
pada Rabu (2/8/2023). Sekretaris Utama Ofy

menyerahkan sertifikat akreditasi 
kepada 11 Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Tenggara.

Kabupaten Gresik 
Wakil Bupati Gresik Aminatun Habibah 
mengajak masyarakat untuk 
mengalihkan kebiasaan buruk 
membaca dan memperoleh informasi 
hoaks dari media sosial dengan 
memanfaatkan bahan bacaan yang 
disediakan perpustakaan.
“Dengan membaca, insya Allah akan 
menguasai dunia. Mudah-mudahan 
dengan adanya bacaan yang diberikan 
kepada masyarakat dapat 
memberikan kesadaran akan

pentingnya membaca,” ujarnya dalam 
kegiatan PILM di Kabupaten Gresik di 
Gedung Nasional Indonesia, Jawa 
Timur, pada Kamis (3/8/2023).
Anggota Komisi X DPR RI Debby 
Kurniawan mendorong kerja sama 
antara dinas perpustakaan dan dinas 
kominfo di daerah untuk mewujudkan 
percepatan literasi digital. Debby 
mengapresiasi kegiatan PILM yang dia 
nilai membawa dampak positif karena 
dapat mengingatkan masyarakat 
bahwa ada yang harus dibaca dan 
ditingkatkan ilmunya melalui literasi.

Kabupaten Lamongan 
Perpustakaan didorong agar terus 
melakukan program transformasi 
sehingga kehadiran perpustakaan 
dapat menjadi medium dalam 
mewujudkan keadilan sosial. Bupati 
Lamongan Yuhronur Efendi 
menyatakan Kabupaten Lamongan 
terus mendorong peningkatan 
pengembangan sumber daya manusia 

agar punya daya saing di tengah 
keterbatasan sumber daya alam.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Lamongan, Jatim, pada Senin 
(28/8/2023), dia menyatakan Indeks 
Pembangunan Manusia atau IPM 
Kabupaten Lamongan tercatat 74,22.
Angka ini di atas rata-rata Jatim dan 
Nasional sebesar 72. Perpusda 
Kabupaten Lamongan sudah 
menjalankan beragam program yakni 
perpustakaan keliling dengan 
kegiatan Celengan (Cerita Online

Lamongan), ebook aplikasi 
i-Lamongan, Widuri Sebumi atau 
Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu 
Kamis, dan pemilihan duta baca yang 
menjadi duta literasi Kabupaten 
Lamongan. “Kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat mengantarkan skor 
Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 
tahun 2022 yakni 66 atau kategori 
tinggi,” urainya.

Kota Bogor
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma baru 
perpustakaan yang harus diterapkan 
agar dapat mengembangkan literasi 
masyarakat, yaitu manajemen koleksi 
(10%), manajemen pengetahuan (20%), 
dan transfer pengetahuan (70%).

“Ngapain koleksi di perpustakaan 
berjuta-juta kalau ada rakyat kota 
Bogor yang ga ngerti sejarah kota 
Bogor, cara menjadi pengusaha dan 
kemudian menjadi pengemis padahal 
dia sehat segar bugar, 
memprihatinkan sekali,” ujar Syarif 
dalam kegiatan PILM di Auditorium 
Perpustakaan dan Galeri Kota Bogor, 
Jawa Barat, pada Selasa (29/8/2023).

Ade Perucha Hutagaol atau lebih 
dikenal dengan nama pena Trinity 
menjelaskan mulai tertarik dengan 
literasi dari kebiasaan dibacakan 
cerita sebelum tidur dan diberi hadiah 
bukuv jika mendapat nilai bagus saat 
sekolah.
 
Kabupaten Tebo
Perpustakaan didorong agar lebih 
kreatif dalam membuat program 
untuk menarik minat masyarakat 
mengunjungi perpustakaan.
Sekretaris Daerah Kabupaten Tebo 
Teguh Arhadi menyatakan 
perpustakaan harus mampu melayani 
kebutuhan informasi masyarakat di 
tengah tantangan kecanggihan 
teknologi masa kini yang mampu
 menyajikan informasi lebih cepat.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Tebo, pada Senin (25/9/2023), Kepala 
Desa Purwo Bakti Lenny Maryani 
memiliki strategi dalam mengajak 
masyarakat membangun literasi yakni 

mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap perpustakaan, 
melaksanakan kegiatan 
pengembangan masyarakat, dan 
mendukung segala kegiatan di 
perpustakaan, termasuk dalam hal 
pendanaan. Dia menceritakan kisah 
suksesnya dalam mengembangkan 
perpustakaan desa dengan berbagai 
kegiatan yang merupakan penerapan 
program TPBIS.

Kabupaten Polewali Mandar
Dalam PILM di Kabupaten Polewali 
Mandar, Sulbar, pada Jumat 
(29/9/2023). Bupati Polman Andi 
Ibrahim Masdar melantik Ketua Tim 
Penggerak Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga Kabupaten 
Polman, Jumriah Ibrahim, sebagai 
Bunda Literasi Kabupaten Polman. 
Pengukuhan ini adalah upaya yang 
menunjukkan komitmen serius 
pemerintah daerah dalam 
meningkatkan literasi dan minat 
baca di kalangan masyarakat.
Pegiat literasi Polman Muhammad 
Ridwan Halimmudin menilai minat 
baca masyarakat Polman cukup 
tinggi. Berdasarkan pengalamannya, 
masyarakat antusias untuk membaca 
buku. Dia menegaskan minat baca 
masyarakat tidak rendah, melainkan 
akses terhadap bahan bacaan yang 
perlu ditingkatkan. 
Pegiat literasi perahu pustaka ini 
berpendapat Perpustakaan Daerah 
Polman dapat memfasilitasi 
digitalisasi naskah-naskah lokal, 
seperti lontar, agar semua orang 
dapat mengaksesnya.

Kabupaten Garut
Dalam talkshow Peningkatan Indeks 
Literasi Masyarakat di Institut 
Pendidikan Indonesia (IPI) Garut pada 
Jumat (29/9/2023), anggota Komisi X 
DPR RI Ferdiansyah mengatakan 
kondisi perpustakaan di Garut masih 
belum ideal. Hal tersebut karena 
jumlah sekolah, jumlah perpustakaan, 
dan jumlah tenaga perpustakaan tidak 
seimbang. Terdapat 5.054 jumlah 
sekolah di Garut, sedangkan jumlah 
perpustakaan sebanyak 1.444, 
sehingga terdapat kesenjangan 
sebesar minus 3.610 perpustakaan 
yang seharusnya ada di Kabupaten 
Garut. 

“Ini adalah PR besar kita, karena 21% 
minimal keberadaan perpustakaan di 
sekolah itu menunjang proses 
pembelajaran,” ungkapnya. Deputi 
Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
dan Jasa Informasi Perpusnas Mariana
perkembangan intelektual
masyarakat dan telah mengalami

perubahan paradigma yang 
mengarahkan sumber daya dan upaya 
perpustakaan dengan proporsi 10% 
untuk manajemen koleksi, 20% untuk 
manajemen pengetahuan, dan 70% 
untuk transfer pengetahuan.

Provinsi Jambi
Pembangunan manusia unggul dan 
berpengetahuan dilakukan melalui 
penguatan literasi. Melalui budaya 
membaca masyarakat akan terjadi 
juga pertukaran informasi. Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Adin Bondar 
menjelaskan budaya membaca sangat 
penting untuk memicu peningkatan 
kemampuan kognitif yang dapat 
memicu kreativitas dan inovasi. 
Inilah awal mulai masyarakat bisa 
tumbuh produktif dan sejahtera.
“Tingginya angka kemiskinan 
penduduk salah satunya diakibatkan

oleh kurangnya pengetahuan 
masyarakat sebagai modal mengolah 
sumber daya alam yang begitu besar. 
Hal ini dimulai dari kurangnya 
aksesibilitas masyarakat terhadap 
sumber informasi dan pengetahuan. 
Salah satunya perpustakaan sebagai 
tempat pertemuan masyarakat dan 
pengetahuan,” imbuhnya dalam 
kegiatan PILM di Provinsi Jambi pada 
Selasa (17/10/2023).

Kota Sorong 
Pj Wali Kota Sorong Septinus Lobat 
menyampaikan perpustakaan 
memiliki arti penting dalam 
pembangunan suatu daerah. 
Menurutnya, perpustakaan berperan 
sebagai lembaga penyedia dan 
penyebar informasi ke masyarakat 
serta sarana meningkatkan kualitas 
SDM. “Perpustakaan harus 
bertransformasi menjadi lembaga 
yang tidak hanya menyediakan buku 
fisik tetapi juga dalam bentuk digital,
seperti e-book untuk meningkatkan 
aksesbilitas pengetahuan,” ungkapnya 

pada Selasa (7/11/2023). Dalam 
kegiatan PILM Kota Sorong sekaligus 
diselenggarakan pelatihan video 
konten creator yang didukung penuh 
oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) melalui Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kominfo. Pelatihan video konten 
kreator yang diberikan oleh Kominfo, 
menjadi bagian integral dari upaya 
Perpusnas dalam menjalankan 
program peningkatan kualitas sumber 
daya manusia.

Kabupaten Kutai Kartanegara
Perpustakaan sebagai jantung 
pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam membangun 
SDM. Kepala Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando menyatakan upaya 
meningkatkan kualitas SDM ini sesuai 
dengan prioritas pembangunan dalam 
RPJMN 2020-2024. SDM unggul 
adalah SDM yang menguasai IPTEK, 
memiliki kemampuan berkreativitas 
dan berinovasi tinggi untuk 
menciptakan lapangan kerja baru, dan 
meningkatkan income per capita 
untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat.
 
Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan di Pendopo Bupati 
Kutai Kartanegara, Kaltim, pada Sabtu 
(11/11/2023), Sekretaris Daerah Kutai 
Kartanegara Sunggono mengatakan 
adanya peningkatan Indeks 
Pembangunan Literasi Masyarakat 
(IPLM) Kutai Kartanegara, pada tahun 
2022 menjadi 18,55%, menunjukkan 
bahwa program pembangunan indeks
literasi yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai

Kartanegara melalui Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Kutai 
Kartanegara dalam kurun waktu ini 
telah memberikan dampak yang 
cukup baik. 

Kabupaten Penajam Paser Utara
Literasi adalah kunci dalam 
memajukan suatu bangsa. Pj Bupati 
Penajam Paser Utara (PPU) Makmur 
Marbun menyatakan literasi tidak bisa 
diabaikan karena literasi bukan hanya 
tentang membaca dan menulis, tetapi 
juga tentang pemahaman, 
pengetahuan, dan keterampilan 
berpikir kritis. Selain itu, literasi juga 
membantu individu dalam berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari pekerjaan 
hingga pengambilan keputusan 
sehari-hari. Penggagas Komunitas 
Gemar Belajar (Gembel) Achmad 
Fitryadi mengisahkan perjalanan 
komunitasnya yang sejak 2015 hingga 
kini hadir untuk senantiasa membuka
lapak belajar bagi anak-anak di 
Kabupaten PPU. “Berawal dari

kepekaan sosial, Gembel hadir mulai 
dari 2015 dengan menggelar lapak 
buku di lorong pasar dan saat itu 
jumlah bukunya masih sedikit karena 
belum mendapatkan hibah. Hingga 
sekarang 2023, kami membuka lapak 
baca di depan pemkab, selain buku 
kami juga menyediakan kertas kosong 
dengan pensil warna,” berikut 
katanya, pada Kamis (16/11/2023).

Provinsi Sulawesi Barat
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan dalam upaya 
mendukung pemerintah daerah, 
Perpusnas siap membantu 
Pemerintah Provinsi Sulbar dengan 
menyediakan buku-buku ilmu 
terapan, termasuk distribusi ke 
pondok pesantren.  Pj Gubernur 
Sulbar Zudan Arif Fakrulloh

menekankan pentingnya koleksi buku 
yang beragam sebagai langkah 
pertama dalam mengelola 
perpustakaan. Hal ini untuk 
mengakomodasi masyarakat Sulbar 
yang memiliki dua tradisi, yaitu yang 
masih setia dengan buku fisik dan 
beralih ke digital. 

Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan pada Senin 
(20/11/2023). Dia mendorong Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulbar untuk membangun komunitas 
perpustakaan desa dengan 
menjadikan perpustakaan sebagai 
wadah untuk pertemuan dan 
pembelajaran.

Kabupaten Serdang Bedagai
Di era informasi, perpustakaan hadir 
sebagai penyedia layanan yang 
membuka akses masyarakat pada 
pengetahuan. Deputi Bidang 
Pengembangan Bahan Pustaka dan 
Jasa Informasi Perpusnas Mariana 
Ginting menyatakan sebagai 
penerang dalam perkembangan 
intelektual masyarakat, perpustakaan 
kini telah bertransformasi.

Program TPBIS adalah salah satu 
kontribusi aktif Perpusnas dalam 
mendorong perpustakaan untuk 
menjadi sarana reproduksi 
pengetahuan ke dalam aksi nyata 
yang menyejahterakan.

Bupati Serdang Bedagai Darma Wijaya 
mengatakan perlunya meningkatkan 
kemudahan dalam mengakses 
layanan perpustakaan karena literasi 
merupakan kunci utama menuju 
kesejahteraan individu dan 
komunitas. “Saya mengajak semua 
pihak terkait untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai pusat 
komunitas, tempat di mana setiap 
warga dapat dengan mudah 
mengakses sumber daya pengetahuan 
dan informasi yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan diri,” ungkapnya 
dalam PILM di Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatra Utara, pada Senin 
(20/11/2023).

Kabupaten Sampang
Bupati Sampang Junaedi berpesan di 
era saat ini hendaknya perpustakaan 
lebih inovatif dan dekat dengan 
masyarakat. Peningkatan koleksi buku 
referensi baik cetak maupun digital, 
serta pembangunan akses wifi 
merupakan di antaranya.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma 
perpustakaan yang tidak lagi melulu
berfokus pada pengelolaan koleksi
juga bagian inovasi layanan kepada 
masyarakat. Program TPBIS sudah 
dirasakan dampaknya, dapat 
membentuk kreativitas dan 
kemandirian masyarakat. Program 
TPBIS di Kabupaten Sampang 
melibatkan 180 desa dari enam 
kelurahan yang telah bermitra. 
Namun, saat ini baru tiga desa yang 
bermitra dengan TPBIS. Pada 2024, 
Kabupaten Sampang menargetkan 
akan menambah dua desa dan satu 
kelurahan untuk kemitraan TPBIS.

Reporter        : Basma Sartika, Eka Cahyani, Eka Purniawati, Gilang Arwin, Wara      
                              Merdekawati
Fotografer    : Aditya Irfan , Ahmad Kemal Nasution, Andri Tri Kurnia, Prakas   
            Agrestian
Penyunting  : Hanna Meinita
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Pengembangan Literasi 
Masyarakat Melalui DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Daerah
Jakarta—Pemerintah Pusat melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan literasi masyarakat, salah satunya dengan 
menggelontorkan bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik Bidang Pendidikan Subbidang Perpustakaan Daerah.

ergulir sejak 2019, bantuan ini diharapkan dapat 
memantik semangat anak bangsa untuk semakin 
gemar membaca, dengan menyediakan fasilitas 
yang lengkap. Kebijakan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah telah dimanfaatkan oleh 

sejumlah daerah yang berkomitmen untuk 
menyejahterakan masyarakatnya melalui kegiatan 
literasi.Adapun 6 (enam) menu pengajuan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Daerah yang dapat disasar adalah 
pembangunan gedung, perluasan gedung, renovasi gedung, 
pengadaan perabot, pengadaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), serta pengembangan koleksi 
perpustakaan. Berikut bantuan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah berupa pembangunan, perluasan, dan 
renovasi gedung yang tersebar di sejumlah provinsi. Selama 
kurun waktu Agustus hingga November 2023 terdapat 
peresmian gedung perpustakaan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota 
Sawahlunto, Perpustakaan Kabupaten Tebo, Perpustakaan 
Kabupaten Polewali Mandar, Perpustakaan Kota Sorong, 
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Barat, dan Perpustakaan 
Kabupaten Sampang.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando, mengajak 
masyarakat untuk menjadikan perpustakaan sebagai 
tempat dalam mendapatkan referensi yang kredibel. 
Perpusnas telah menyediakan buku digital yang dapat 
diakses oleh masyarakat melalui berbagai aplikasi digital, 
seperti iPusnas, BintangPusnas.

Demikian disampaikannya usai meresmikan Gedung 
Layanan Perpustakaan Provinsi NTB yang didampingi oleh 
Gubernur NTB Zulkieflimansyah, pada Jumat (11/8/2023). 
Gedung empat lantai ini dibangun menggunakan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Tahun 2022 senilai Rp15 miliar.

Gubernur Provinsi NTB menekankan pentingnya peran 
pustakawan dalam menyediakan akses ke berbagai literatur 
yang mendukung penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Menurutnya, setiap individu memiliki cara 
belajar yang berbeda, ada yang lebih suka membaca, 
sementara yang lain lebih cocok dengan belajar melalui

erpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) memiliki dua program yakni program 
teknis yaitu program substansi di bidang 
perpustakaan dan program dukungan dalam 

pencapaian substansi bidang perpustakaan.
Fungsi substantif Perpusnas termaktub dalam 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan. Salah satu program unggulan yang dilakukan 
untuk menjalankan fungsi substansif perpustakaan adalah 
kegiatan Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat (PILM). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung visi Presiden Tahun 
2020-2024 mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul 
untuk Indonesia Maju.

Sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sesuai dengan prioritas pembangunan Presiden Joko 
Widodo dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJMN) 2020-2024, Perpustakaan Nasional RI terus 
berikhtiar mewujudkan masyarakat berpengetahuan melalui 
perpustakaan sebagai benteng terakhir pendidik yang 
memberikan edukasi, informasi dan pengetahuan.

Selaras RPJMN 2020-2024, salah satu arah pembangunan 
SDM adalah penguatan budaya literasi, inovasi, kreativitas 
dalam mewujudkan masyarakat berpengetahuan dan 
berkarakter. Literasi menjadi faktor esensial dalam upaya 
membangun masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif 
dan berkarakter. Literasi yang kuat mampu mendorong 
manusia pada kegiatan produktif yang memberi manfaat 
sosial, ekonomi dan kesejahteraan.

Perpusnas memiliki tanggung jawab untuk membina dan 
mengawal pergerakan serta geliat literasi di seluruh lapisan 
masyarakat. Untuk memperkuat ekosistem literasi dan 

meningkatkan pemberdayaan perpustakaan, perlu adanya 
dukungan dari berbagai pihak, khususnya pemangku 
kepentingan di bidang perpustakaan serta pemerintah 
daerah yang nantinya dapat memberikan dampak besar bagi 
pengembangan perpustakaan di daerah.

Kegiatan PILM Tahun 2023 dikemas dengan 
mengikutsertakan agenda lain, di antaranya 
penandatanganan nota kesepahaman dan kesepakatan 
(MoU), peluncuran Pojok Baca Digital (POCADI), pengukuhan 
bunda literasi/duta literasi daerah/duta literasi pelajar, 
bantuan unit perpustakaan keliling, penghargaan akreditasi, 
serta dialog/talk show yang melibatkan unsur eksekutif 
(gubernur/bupati/wali kota), legislatif (DPR/DPRD), 
akademisi, budayawan, serta pegiat literasi. Selama 
Agustus-November 2023, dialog PILM diselenggarakan di 
berbagai daerah di antaranya:

Provinsi Sulawesi Tenggara
Sekretaris Utama Perpusnas Ofy Sofiana menyatakan 
dalam upaya pembangunan masyarakat, berbagai jenis 
perpustakaan telah berkembang menjadi institusi yang 
mendukung masyarakat untuk tumbuh menjadi lebih 
sejahtera. Karena mengelola literasi sama dengan 
mengelola manusia dan merupakan faktor esensial 
dalam memaksimalkan pembangunan nasional.

Dia menjelaskan, Perpusnas melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) telah 
berkontribusi aktif dalam upaya pemulihan kondisi 
perekonomian masyarakat pascapandemi Covid-19.
Kegiatan PILM di Provinsi Sulawesi Tenggara, digelar di 
Gedung Perpustakaan Modern Provinsi Sulawesi Tenggara, 
pada Rabu (2/8/2023). Sekretaris Utama Ofy

menyerahkan sertifikat akreditasi 
kepada 11 Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Tenggara.

Kabupaten Gresik 
Wakil Bupati Gresik Aminatun Habibah 
mengajak masyarakat untuk 
mengalihkan kebiasaan buruk 
membaca dan memperoleh informasi 
hoaks dari media sosial dengan 
memanfaatkan bahan bacaan yang 
disediakan perpustakaan.
“Dengan membaca, insya Allah akan 
menguasai dunia. Mudah-mudahan 
dengan adanya bacaan yang diberikan 
kepada masyarakat dapat 
memberikan kesadaran akan

pentingnya membaca,” ujarnya dalam 
kegiatan PILM di Kabupaten Gresik di 
Gedung Nasional Indonesia, Jawa 
Timur, pada Kamis (3/8/2023).
Anggota Komisi X DPR RI Debby 
Kurniawan mendorong kerja sama 
antara dinas perpustakaan dan dinas 
kominfo di daerah untuk mewujudkan 
percepatan literasi digital. Debby 
mengapresiasi kegiatan PILM yang dia 
nilai membawa dampak positif karena 
dapat mengingatkan masyarakat 
bahwa ada yang harus dibaca dan 
ditingkatkan ilmunya melalui literasi.

Kabupaten Lamongan 
Perpustakaan didorong agar terus 
melakukan program transformasi 
sehingga kehadiran perpustakaan 
dapat menjadi medium dalam 
mewujudkan keadilan sosial. Bupati 
Lamongan Yuhronur Efendi 
menyatakan Kabupaten Lamongan 
terus mendorong peningkatan 
pengembangan sumber daya manusia 

agar punya daya saing di tengah 
keterbatasan sumber daya alam.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Lamongan, Jatim, pada Senin 
(28/8/2023), dia menyatakan Indeks 
Pembangunan Manusia atau IPM 
Kabupaten Lamongan tercatat 74,22.
Angka ini di atas rata-rata Jatim dan 
Nasional sebesar 72. Perpusda 
Kabupaten Lamongan sudah 
menjalankan beragam program yakni 
perpustakaan keliling dengan 
kegiatan Celengan (Cerita Online

Lamongan), ebook aplikasi 
i-Lamongan, Widuri Sebumi atau 
Wisata Edukasi Pagi Hari Selasa Rabu 
Kamis, dan pemilihan duta baca yang 
menjadi duta literasi Kabupaten 
Lamongan. “Kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat mengantarkan skor 
Tingkat Kegemaran Membaca (TGM) 
tahun 2022 yakni 66 atau kategori 
tinggi,” urainya.

Kota Bogor
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma baru 
perpustakaan yang harus diterapkan 
agar dapat mengembangkan literasi 
masyarakat, yaitu manajemen koleksi 
(10%), manajemen pengetahuan (20%), 
dan transfer pengetahuan (70%).

“Ngapain koleksi di perpustakaan 
berjuta-juta kalau ada rakyat kota 
Bogor yang ga ngerti sejarah kota 
Bogor, cara menjadi pengusaha dan 
kemudian menjadi pengemis padahal 
dia sehat segar bugar, 
memprihatinkan sekali,” ujar Syarif 
dalam kegiatan PILM di Auditorium 
Perpustakaan dan Galeri Kota Bogor, 
Jawa Barat, pada Selasa (29/8/2023).

Ade Perucha Hutagaol atau lebih 
dikenal dengan nama pena Trinity 
menjelaskan mulai tertarik dengan 
literasi dari kebiasaan dibacakan 
cerita sebelum tidur dan diberi hadiah 
bukuv jika mendapat nilai bagus saat 
sekolah.
 
Kabupaten Tebo
Perpustakaan didorong agar lebih 
kreatif dalam membuat program 
untuk menarik minat masyarakat 
mengunjungi perpustakaan.
Sekretaris Daerah Kabupaten Tebo 
Teguh Arhadi menyatakan 
perpustakaan harus mampu melayani 
kebutuhan informasi masyarakat di 
tengah tantangan kecanggihan 
teknologi masa kini yang mampu
 menyajikan informasi lebih cepat.
Dalam kegiatan PILM di Kabupaten 
Tebo, pada Senin (25/9/2023), Kepala 
Desa Purwo Bakti Lenny Maryani 
memiliki strategi dalam mengajak 
masyarakat membangun literasi yakni 

mengubah pola pikir masyarakat 
terhadap perpustakaan, 
melaksanakan kegiatan 
pengembangan masyarakat, dan 
mendukung segala kegiatan di 
perpustakaan, termasuk dalam hal 
pendanaan. Dia menceritakan kisah 
suksesnya dalam mengembangkan 
perpustakaan desa dengan berbagai 
kegiatan yang merupakan penerapan 
program TPBIS.

Kabupaten Polewali Mandar
Dalam PILM di Kabupaten Polewali 
Mandar, Sulbar, pada Jumat 
(29/9/2023). Bupati Polman Andi 
Ibrahim Masdar melantik Ketua Tim 
Penggerak Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga Kabupaten 
Polman, Jumriah Ibrahim, sebagai 
Bunda Literasi Kabupaten Polman. 
Pengukuhan ini adalah upaya yang 
menunjukkan komitmen serius 
pemerintah daerah dalam 
meningkatkan literasi dan minat 
baca di kalangan masyarakat.
Pegiat literasi Polman Muhammad 
Ridwan Halimmudin menilai minat 
baca masyarakat Polman cukup 
tinggi. Berdasarkan pengalamannya, 
masyarakat antusias untuk membaca 
buku. Dia menegaskan minat baca 
masyarakat tidak rendah, melainkan 
akses terhadap bahan bacaan yang 
perlu ditingkatkan. 
Pegiat literasi perahu pustaka ini 
berpendapat Perpustakaan Daerah 
Polman dapat memfasilitasi 
digitalisasi naskah-naskah lokal, 
seperti lontar, agar semua orang 
dapat mengaksesnya.

Kabupaten Garut
Dalam talkshow Peningkatan Indeks 
Literasi Masyarakat di Institut 
Pendidikan Indonesia (IPI) Garut pada 
Jumat (29/9/2023), anggota Komisi X 
DPR RI Ferdiansyah mengatakan 
kondisi perpustakaan di Garut masih 
belum ideal. Hal tersebut karena 
jumlah sekolah, jumlah perpustakaan, 
dan jumlah tenaga perpustakaan tidak 
seimbang. Terdapat 5.054 jumlah 
sekolah di Garut, sedangkan jumlah 
perpustakaan sebanyak 1.444, 
sehingga terdapat kesenjangan 
sebesar minus 3.610 perpustakaan 
yang seharusnya ada di Kabupaten 
Garut. 

“Ini adalah PR besar kita, karena 21% 
minimal keberadaan perpustakaan di 
sekolah itu menunjang proses 
pembelajaran,” ungkapnya. Deputi 
Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
dan Jasa Informasi Perpusnas Mariana
perkembangan intelektual
masyarakat dan telah mengalami

perubahan paradigma yang 
mengarahkan sumber daya dan upaya 
perpustakaan dengan proporsi 10% 
untuk manajemen koleksi, 20% untuk 
manajemen pengetahuan, dan 70% 
untuk transfer pengetahuan.

Provinsi Jambi
Pembangunan manusia unggul dan 
berpengetahuan dilakukan melalui 
penguatan literasi. Melalui budaya 
membaca masyarakat akan terjadi 
juga pertukaran informasi. Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Adin Bondar 
menjelaskan budaya membaca sangat 
penting untuk memicu peningkatan 
kemampuan kognitif yang dapat 
memicu kreativitas dan inovasi. 
Inilah awal mulai masyarakat bisa 
tumbuh produktif dan sejahtera.
“Tingginya angka kemiskinan 
penduduk salah satunya diakibatkan

oleh kurangnya pengetahuan 
masyarakat sebagai modal mengolah 
sumber daya alam yang begitu besar. 
Hal ini dimulai dari kurangnya 
aksesibilitas masyarakat terhadap 
sumber informasi dan pengetahuan. 
Salah satunya perpustakaan sebagai 
tempat pertemuan masyarakat dan 
pengetahuan,” imbuhnya dalam 
kegiatan PILM di Provinsi Jambi pada 
Selasa (17/10/2023).

Kota Sorong 
Pj Wali Kota Sorong Septinus Lobat 
menyampaikan perpustakaan 
memiliki arti penting dalam 
pembangunan suatu daerah. 
Menurutnya, perpustakaan berperan 
sebagai lembaga penyedia dan 
penyebar informasi ke masyarakat 
serta sarana meningkatkan kualitas 
SDM. “Perpustakaan harus 
bertransformasi menjadi lembaga 
yang tidak hanya menyediakan buku 
fisik tetapi juga dalam bentuk digital,
seperti e-book untuk meningkatkan 
aksesbilitas pengetahuan,” ungkapnya 

pada Selasa (7/11/2023). Dalam 
kegiatan PILM Kota Sorong sekaligus 
diselenggarakan pelatihan video 
konten creator yang didukung penuh 
oleh Kementerian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) melalui Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kominfo. Pelatihan video konten 
kreator yang diberikan oleh Kominfo, 
menjadi bagian integral dari upaya 
Perpusnas dalam menjalankan 
program peningkatan kualitas sumber 
daya manusia.

Kabupaten Kutai Kartanegara
Perpustakaan sebagai jantung 
pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam membangun 
SDM. Kepala Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando menyatakan upaya 
meningkatkan kualitas SDM ini sesuai 
dengan prioritas pembangunan dalam 
RPJMN 2020-2024. SDM unggul 
adalah SDM yang menguasai IPTEK, 
memiliki kemampuan berkreativitas 
dan berinovasi tinggi untuk 
menciptakan lapangan kerja baru, dan 
meningkatkan income per capita 
untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat.
 
Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan di Pendopo Bupati 
Kutai Kartanegara, Kaltim, pada Sabtu 
(11/11/2023), Sekretaris Daerah Kutai 
Kartanegara Sunggono mengatakan 
adanya peningkatan Indeks 
Pembangunan Literasi Masyarakat 
(IPLM) Kutai Kartanegara, pada tahun 
2022 menjadi 18,55%, menunjukkan 
bahwa program pembangunan indeks
literasi yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai

Kartanegara melalui Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Kutai 
Kartanegara dalam kurun waktu ini 
telah memberikan dampak yang 
cukup baik. 

Kabupaten Penajam Paser Utara
Literasi adalah kunci dalam 
memajukan suatu bangsa. Pj Bupati 
Penajam Paser Utara (PPU) Makmur 
Marbun menyatakan literasi tidak bisa 
diabaikan karena literasi bukan hanya 
tentang membaca dan menulis, tetapi 
juga tentang pemahaman, 
pengetahuan, dan keterampilan 
berpikir kritis. Selain itu, literasi juga 
membantu individu dalam berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari pekerjaan 
hingga pengambilan keputusan 
sehari-hari. Penggagas Komunitas 
Gemar Belajar (Gembel) Achmad 
Fitryadi mengisahkan perjalanan 
komunitasnya yang sejak 2015 hingga 
kini hadir untuk senantiasa membuka
lapak belajar bagi anak-anak di 
Kabupaten PPU. “Berawal dari

kepekaan sosial, Gembel hadir mulai 
dari 2015 dengan menggelar lapak 
buku di lorong pasar dan saat itu 
jumlah bukunya masih sedikit karena 
belum mendapatkan hibah. Hingga 
sekarang 2023, kami membuka lapak 
baca di depan pemkab, selain buku 
kami juga menyediakan kertas kosong 
dengan pensil warna,” berikut 
katanya, pada Kamis (16/11/2023).

Provinsi Sulawesi Barat
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan dalam upaya 
mendukung pemerintah daerah, 
Perpusnas siap membantu 
Pemerintah Provinsi Sulbar dengan 
menyediakan buku-buku ilmu 
terapan, termasuk distribusi ke 
pondok pesantren.  Pj Gubernur 
Sulbar Zudan Arif Fakrulloh

menekankan pentingnya koleksi buku 
yang beragam sebagai langkah 
pertama dalam mengelola 
perpustakaan. Hal ini untuk 
mengakomodasi masyarakat Sulbar 
yang memiliki dua tradisi, yaitu yang 
masih setia dengan buku fisik dan 
beralih ke digital. 

Dalam kegiatan PILM yang 
diselenggarakan pada Senin 
(20/11/2023). Dia mendorong Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulbar untuk membangun komunitas 
perpustakaan desa dengan 
menjadikan perpustakaan sebagai 
wadah untuk pertemuan dan 
pembelajaran.

Kabupaten Serdang Bedagai
Di era informasi, perpustakaan hadir 
sebagai penyedia layanan yang 
membuka akses masyarakat pada 
pengetahuan. Deputi Bidang 
Pengembangan Bahan Pustaka dan 
Jasa Informasi Perpusnas Mariana 
Ginting menyatakan sebagai 
penerang dalam perkembangan 
intelektual masyarakat, perpustakaan 
kini telah bertransformasi.

Program TPBIS adalah salah satu 
kontribusi aktif Perpusnas dalam 
mendorong perpustakaan untuk 
menjadi sarana reproduksi 
pengetahuan ke dalam aksi nyata 
yang menyejahterakan.

Bupati Serdang Bedagai Darma Wijaya 
mengatakan perlunya meningkatkan 
kemudahan dalam mengakses 
layanan perpustakaan karena literasi 
merupakan kunci utama menuju 
kesejahteraan individu dan 
komunitas. “Saya mengajak semua 
pihak terkait untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai pusat 
komunitas, tempat di mana setiap 
warga dapat dengan mudah 
mengakses sumber daya pengetahuan 
dan informasi yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan diri,” ungkapnya 
dalam PILM di Kabupaten Serdang 
Bedagai, Sumatra Utara, pada Senin 
(20/11/2023).

Kabupaten Sampang
Bupati Sampang Junaedi berpesan di 
era saat ini hendaknya perpustakaan 
lebih inovatif dan dekat dengan 
masyarakat. Peningkatan koleksi buku 
referensi baik cetak maupun digital, 
serta pembangunan akses wifi 
merupakan di antaranya.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan paradigma 
perpustakaan yang tidak lagi melulu
berfokus pada pengelolaan koleksi
juga bagian inovasi layanan kepada 
masyarakat. Program TPBIS sudah 
dirasakan dampaknya, dapat 
membentuk kreativitas dan 
kemandirian masyarakat. Program 
TPBIS di Kabupaten Sampang 
melibatkan 180 desa dari enam 
kelurahan yang telah bermitra. 
Namun, saat ini baru tiga desa yang 
bermitra dengan TPBIS. Pada 2024, 
Kabupaten Sampang menargetkan 
akan menambah dua desa dan satu 
kelurahan untuk kemitraan TPBIS.
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ergulir sejak 2019, bantuan ini diharapkan dapat 
memantik semangat anak bangsa untuk semakin 
gemar membaca, dengan menyediakan fasilitas 
yang lengkap. Kebijakan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah telah dimanfaatkan oleh 

sejumlah daerah yang berkomitmen untuk 
menyejahterakan masyarakatnya melalui kegiatan 
literasi.Adapun 6 (enam) menu pengajuan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Daerah yang dapat disasar adalah 
pembangunan gedung, perluasan gedung, renovasi gedung, 
pengadaan perabot, pengadaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), serta pengembangan koleksi 
perpustakaan. Berikut bantuan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah berupa pembangunan, perluasan, dan 
renovasi gedung yang tersebar di sejumlah provinsi. Selama 
kurun waktu Agustus hingga November 2023 terdapat 
peresmian gedung perpustakaan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota 
Sawahlunto, Perpustakaan Kabupaten Tebo, Perpustakaan 
Kabupaten Polewali Mandar, Perpustakaan Kota Sorong, 
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Barat, dan Perpustakaan 
Kabupaten Sampang.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando, mengajak 
masyarakat untuk menjadikan perpustakaan sebagai 
tempat dalam mendapatkan referensi yang kredibel. 
Perpusnas telah menyediakan buku digital yang dapat 
diakses oleh masyarakat melalui berbagai aplikasi digital, 
seperti iPusnas, BintangPusnas.

Demikian disampaikannya usai meresmikan Gedung 
Layanan Perpustakaan Provinsi NTB yang didampingi oleh 
Gubernur NTB Zulkieflimansyah, pada Jumat (11/8/2023). 
Gedung empat lantai ini dibangun menggunakan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Tahun 2022 senilai Rp15 miliar.

Gubernur Provinsi NTB menekankan pentingnya peran 
pustakawan dalam menyediakan akses ke berbagai literatur 
yang mendukung penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Menurutnya, setiap individu memiliki cara 
belajar yang berbeda, ada yang lebih suka membaca, 
sementara yang lain lebih cocok dengan belajar melalui

pendengaran. “Perpustakaan bukan 
hanya tempat tradisional untuk 
membaca buku, tetapi bisa 
mengakomodasi berbagai cara 
pembelajaran, seperti audio book,” 
lanjutnya. Dia berharap perpustakaan 
tidak hanya menjadi tempat sunyi 
untuk membaca, tetapi juga menjadi 
pusat kegiatan intelektual dan 
inspirasi bagi masyarakat, misalnya 
menyelenggarakan seminar tentang 
literasi.
 
Kota Sawahlunto
Penandatanganan prasasti menjadi 
penanda diresmikannya Gedung 
Perpustakaan Umum Muhammad 
Yamin Kota Sawahlunto oleh Kepala 
Perpusnas bersama Walikota 
Sawahlunto Deri Asta pada Sabtu, 
(9/9/2023). Perpustakaan Umum 
Muhammad Yamin direnovasi dengan 
nilai anggaran Rp1,746 miliar 
menggunakan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah.

Walikota Sawahlunto Deri Asta 
mengungkap minat baca di 
wilayahnya terbilang sangat tinggi. 
Dari 67 ribu penduduk Kota 
Sawahlunto, 55 ribu di antaranya 
merupakan pengunjung 2 
perpustakaan umum yang ada di Kota 
Sawahlunto yaitu Perpustakaan 
Umum Muhammad Yamin dan 
Perpustakaan Umum Adinegoro. 
“Terima kasih untuk Perpusnas sudah 
memfasilitasi pembangunan gedung 
perpustakaan yang lebih representatif 
dengan bantuan DAK. Perpustakaan 
ini menjadi tidak hanya menjadi 

tempat membaca tapi juga tempat 
berkumpul dan belajar masyarakat 
Sawahlunto,” ungkap Deri.

Kabupaten Tebo
Kepala Perpusnas bersama Sekretaris 
Daerah (Sekda) Kabupaten Tebo 
meresmikan Gedung Fasilitas Layanan 
Perpustakaan Kabupaten Tebo dengan 
melakukan prosesi pengguntingan 
pita yang dilanjutkan penandatangan 
prasasti, pada Senin (25/9/2023).

Gedung Fasilitas Layanan 
Perpustakaan Kabupaten Tebo yang 
berada di depan Sungai Batanghari ini 
diperluas dengan membangun 
gedung baru tiga lantai di samping 
gedung lama yang hanya memiliki 
satu lantai. Adapun pembangunannya 
dilakukan menggunakan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Daerah 
Tahun 2022 sebesar Rp4,4 miliar.
Sekda Kabupaten Tebo Teguh Arhadi 
meminta agar perpustakaan lebih 

kreatif dalam membuat program 
untuk menarik minat masyarakat 
mengunjungi perpustakaan. Hal 
tersebut dikarenakan kecanggihan 
teknologi masa kini mampu 
menyajikan informasi lebih cepat, 
sehingga itu menjadi tantangan bagi 
perpustakaan dalam melayani 
kebutuhan informasi masyarakat.

Kabupaten Polewali Mandar
Gedung Layanan Perpustakaan di 
Kabupaten Polewali Mandar (Polman) 
Provinsi Sulawesi Barat diresmikan. 
Peresmian ditandai dengan 
penandatanganan prasasti yang 
dilakukan oleh Kepala Perpusnas dan 
Bupati Polman Andi Ibrahim Masdar, 
pada Jumat (29/9/2023).
Gedung yang berada di Jalan HOS 
Cokroaminoto ini dibangun 
menggunakan DAK Fisik Subbidang 

Perpustakaan Daerah Tahun 2022 
senilai Rp10 miliar. Gedung dua lantai 
ini terdiri dari 17 ruangan, di 
antaranya, ruang layanan referensi, 
ruang pengolahan bahan pustaka, 
ruang baca dewasa, ruang koleksi 
deposit, ruang internet, ruang audio 
visual.

Bupati Polman berharap kehadiran 
perpustakaan dapat meningkatkan 
sumber daya manusia (SDM) di 
Polman. Dengan koleksi buku yang 
tersedia, masyarakat Polman 
diharapkan dapat menjadi lebih baik 
dan maju. 

Bupati mencatat pentingnya adopsi 
teknologi dalam layanan 
perpustakaan, “Kami menginginkan 
adanya fasilitas untuk perpustakaan 
digital, karena anak-anak sekarang 
sudah menggunakan digitalisasi. Saya 
harap layanan perpustakaan di sini 
dapat mengikuti perkembangan 
zaman,” ungkapnya.

Kota Sorong
Kehadiran perpustakaan di Kota 
Sorong, Provinsi Papua Barat Daya, 
diharapkan dapat menjadi pusat 
pengetahuan yang mendorong 
perkembangan generasi emas di 
Papua. Pj Wali Kota Sorong Septinus 
Lobat dan Kepala Perpusnas 
meresmikan Gedung Layanan 
Perpustakaan Kota Sorong, pada 
Selasa (7/11/2023).  Gedung 
perpustakaan yang berada di Jalan 
Jend. Sudirman ini dibangun 
menggunakan DAK Fisik Subbidang 
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ergulir sejak 2019, bantuan ini diharapkan dapat 
memantik semangat anak bangsa untuk semakin 
gemar membaca, dengan menyediakan fasilitas 
yang lengkap. Kebijakan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah telah dimanfaatkan oleh 

sejumlah daerah yang berkomitmen untuk 
menyejahterakan masyarakatnya melalui kegiatan 
literasi.Adapun 6 (enam) menu pengajuan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Daerah yang dapat disasar adalah 
pembangunan gedung, perluasan gedung, renovasi gedung, 
pengadaan perabot, pengadaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), serta pengembangan koleksi 
perpustakaan. Berikut bantuan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah berupa pembangunan, perluasan, dan 
renovasi gedung yang tersebar di sejumlah provinsi. Selama 
kurun waktu Agustus hingga November 2023 terdapat 
peresmian gedung perpustakaan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota 
Sawahlunto, Perpustakaan Kabupaten Tebo, Perpustakaan 
Kabupaten Polewali Mandar, Perpustakaan Kota Sorong, 
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Barat, dan Perpustakaan 
Kabupaten Sampang.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando, mengajak 
masyarakat untuk menjadikan perpustakaan sebagai 
tempat dalam mendapatkan referensi yang kredibel. 
Perpusnas telah menyediakan buku digital yang dapat 
diakses oleh masyarakat melalui berbagai aplikasi digital, 
seperti iPusnas, BintangPusnas.

Demikian disampaikannya usai meresmikan Gedung 
Layanan Perpustakaan Provinsi NTB yang didampingi oleh 
Gubernur NTB Zulkieflimansyah, pada Jumat (11/8/2023). 
Gedung empat lantai ini dibangun menggunakan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Tahun 2022 senilai Rp15 miliar.

Gubernur Provinsi NTB menekankan pentingnya peran 
pustakawan dalam menyediakan akses ke berbagai literatur 
yang mendukung penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Menurutnya, setiap individu memiliki cara 
belajar yang berbeda, ada yang lebih suka membaca, 
sementara yang lain lebih cocok dengan belajar melalui

Perpustakaan Daerah senilai Rp10 
miliar. Pj Wali Kota Sorong 
menyampaikan perpustakaan 
memiliki arti penting dalam 
pembangunan suatu daerah. 
Menurutnya, perpustakaan berperan 
sebagai lembaga penyedia dan 
penyebar informasi ke masyarakat 
serta sarana meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia.

“Perpustakaan harus bertransformasi 
menjadi lembaga yang tidak hanya 
menyediakan buku fisik tetapi juga 
dalam bentuk digital, seperti e-book 
untuk meningkatkan aksesbilitas 
pengetahuan,” ungkapnya.

Kepala Perpusnas mengatakan 
peresmian gedung perpustakaan ini 
merupakan bagian dari komitmen 
pemerintah untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia.

Kabupaten Penajam Paser Utara 
Literasi adalah kunci dalam 
memajukan sebuah bangsa. Gedung 
Fasilitas Layanan Perpustakaan 
Daerah Kabupaten Penajam Paser 
Utara (PPU) akan menjadi pusat 
pengetahuan yang memainkan peran 
sentral dalam peningkatan literasi 
masyarakat. 

Demikian disampaikan Pj. Bupati PPU 
Makmur Marbun usai meresmikan 
Gedung Fasilitas Layanan 
Perpustakaan Daerah Kabupaten PPU 
bersama Kepala Perpusnas, pada 
Kamis (16/11/2023). 

Gedung seluas 2.270 m2 yang 
dibangun di atas tanah seluas 
17.930 m2 menggunakan DAK 
Fisik Subbidang Perpustakaan 
Tahun 2021 sebesar Rp10 miliar, 
diharapkan tidak hanya menjadi 
tempat penyimpanan 

buku, tetapi juga pusat pembelajaran, 
penelitian, dan pengembangan diri 
masyarakat.

Kepala Perpusnas menilai seyogyanya 
sebuah bangunan pasti memiliki 
perannya masing-masing di tengah 
masyarakat, begitu pun dengan 
gedung perpustakaan yang 
memainkan fungsinya sebagai 
jantung pendidikan.

“Kalau cuma fisiknya saja buat apa? Ini 
merupakan bentuk komitmen kita 
bersama dalam menjalankan mandat 
yang tertuang dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 yakni 
mencerdaskan dan menyejahterakan 
anak bangsa,” ucapnya.

Provinsi Sulawesi Barat
Gedung Fasilitas Layanan 
Perpustakaan Provinsi Sulawesi 
Barat (Sulbar) didorong untuk menjadi 
ruang belajar terbuka bagi 
masyarakat. 

Gedung yang berada di Jalan 
Martadinata Kelurahan Simboro 
Kecamatan Simboro ini dibangun 
menggunakan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah Tahun 2022 
senilai Rp15 miliar. Peresmian gedung 

perpustakaan di Mamuju, Sulbar ini, 
dilakukan pada Senin (20/11/2023). Pj 
Gubernur Sulbar Zudan Arif Fakrulloh 
menekankan pentingnya koleksi buku 
yang beragam sebagai langkah 
pertama dalam mengelola 

perpustakaan. Hal ini untuk 
mengakomodasi masyarakat Sulbar 
yang memiliki dua tradisi, yaitu yang 
masih setia dengan buku fisik dan 
yang telah beralih ke digital. Dia 
mendorong Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulbar untuk 
membangun komunitas perpustakaan 
desa dengan menjadikan 
perpustakaan sebagai wadah untuk 
pertemuan dan pembelajaran.

Sebagai tindak lanjut, Pj. Gubernur 
mengajak pelajar, mahasiswa untuk 
terlibat dalam program pemda dan 
memberikan contoh gerakan belajar 
setelah magrib sebagai upaya 
peningkatan literasi di masyarakat.
 

Bupati Sampang Junaedi meresmikan 
Gedung Fasilitas Layanan 
Perpustakaan Umum Kabupaten 
Sampang bersama Kepala Perpusnas, 
pada Kamis (23/11/2023).  Junaedi 
mengakui adanya gedung layanan 
perpustakaan merupakan bentuk 
kesungguhan masyarakat Sampang 
untuk mewujudkan manusia 
berkualitas melalui literasi.
 
“Sumber daya manusia unggul akan 
meningkatkan produktivitas yang 
berujung pada naiknya angka indeks 
pembangunan manusia atau IPM,” 
ujar Junaedi. Bupati Sampang lantas 
berpesan di era saat ini, hendaknya 
perpustakaan lebih inovatif dan dekat 
dengan masyarakat.

Kabupaten Sampang

Reporter        : Basma Sartika, Eka Cahyani, Eka Purniawati, Hanna Meinita, Hartoyo  
                              Darmawan, Noviani, Wara Merdekawati
Fotografer    : Aditya Irfan , Ahmad Kemal Nasution, Andri Tri Kurnia, Prakas    
            Agrestian
Penyunting  : Hanna Meinita
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Perpustakaan Daerah telah dimanfaatkan oleh 

sejumlah daerah yang berkomitmen untuk 
menyejahterakan masyarakatnya melalui kegiatan 
literasi.Adapun 6 (enam) menu pengajuan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Daerah yang dapat disasar adalah 
pembangunan gedung, perluasan gedung, renovasi gedung, 
pengadaan perabot, pengadaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), serta pengembangan koleksi 
perpustakaan. Berikut bantuan DAK Fisik Subbidang 
Perpustakaan Daerah berupa pembangunan, perluasan, dan 
renovasi gedung yang tersebar di sejumlah provinsi. Selama 
kurun waktu Agustus hingga November 2023 terdapat 
peresmian gedung perpustakaan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota 
Sawahlunto, Perpustakaan Kabupaten Tebo, Perpustakaan 
Kabupaten Polewali Mandar, Perpustakaan Kota Sorong, 
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Barat, dan Perpustakaan 
Kabupaten Sampang.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando, mengajak 
masyarakat untuk menjadikan perpustakaan sebagai 
tempat dalam mendapatkan referensi yang kredibel. 
Perpusnas telah menyediakan buku digital yang dapat 
diakses oleh masyarakat melalui berbagai aplikasi digital, 
seperti iPusnas, BintangPusnas.

Demikian disampaikannya usai meresmikan Gedung 
Layanan Perpustakaan Provinsi NTB yang didampingi oleh 
Gubernur NTB Zulkieflimansyah, pada Jumat (11/8/2023). 
Gedung empat lantai ini dibangun menggunakan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Tahun 2022 senilai Rp15 miliar.

Gubernur Provinsi NTB menekankan pentingnya peran 
pustakawan dalam menyediakan akses ke berbagai literatur 
yang mendukung penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Menurutnya, setiap individu memiliki cara 
belajar yang berbeda, ada yang lebih suka membaca, 
sementara yang lain lebih cocok dengan belajar melalui

ahun ini, PLM Nasional mengusung tema 
"Menguatkan Literasi menuju Masyarakat Sejahtera 
melalui Perpustakaan Kreatif dan Inovatif". Melalui 
PLM Nasional 2023, Gubernur mengajak seluruh 

masyarakat untuk mengubah mindset mengenai 
perpustakaan bukan sebagai “kata benda” semata, tetapi 
“kata kerja”. Menurutnya, secara hakikat perpustakaan 
bersifat penuh dinamika dan bergerak progresif untuk maju.

“Mari lanjutkan kolaborasi untuk menciptakan Indonesia 
yang lebih sejahtera, di mana literasi adalah cahaya yang 
mengusir kegelapan ketidaktahuan, di mana setiap warga 
memiliki akses tak terbatas pada pengetahuan, dan 
perpustakaan menjadi pusat kreativitas dan inovasi," ujarnya 
dalam Pembukaan PLM Nasional 2023 di Yogyakarta, pada 
Rabu (20/9/2023).

Selain mengikuti kegiatan PLM Nasional, Gubernur mengajak 
seluruh peserta untuk menikmati keindahan alam dan 
kekayaan budaya Yogyakarta. "Semoga pula, para peserta 
masih sempat menghirup suasana Yogyakarta dengan serba 
kesahajaannya, di tengah-tengah pesona alam, kekayaan 
khazanah wisata, dan budaya yang dimilikinya,” jelasnya.
Sementara itu, Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando 
berharap para peserta PLM Nasional dapat meningkatkan 
motivasi, komitmen dan kepercayaan diri untuk menjalankan 
program TPBIS secara berkelanjutan. Selama lima tahun 
terakhir sejak 2018, program TPBIS berhasil membangun 
kapasitas 2.672 pengelola perpustakaan desa, 153 master 
trainer, dan 584 fasilitator daerah. Selain itu, sebanyak 
2.017.379 anggota masyarakat mengikuti 115.923 kegiatan di 
perpustakaan.

Kegiatan PLM juga sudah direplikasi secara mandiri oleh 
mitra di 2.011 desa/kelurahan. Ditambahkannya, para 
pengelola perpustakaan menghadapi tantangan yang 
kompleks seperti perubahan teknologi atau kebijakan. 
Dalam pertemuan PLM Nasional, dia berharap para pengelola 
perpustakaan dapat berdiskusi cara mengatasi tantangan 
tersebut secara bersama-sama, yang dapat menghasilkan 
solusi lebih baik.

"Harapannya seluruh peserta dapat memanfaatkan peer 
learning meeting sebagai momen yang berguna untuk 
meningkatkan kualitas pengelolaan perpustakaan, 
mengatasi tantangan yang dihadapi, dan memperluas 
pengetahuan dan jaringan profesional pengelola 
perpustakaan,” kata Kepala Perpusnas.

Dia menambahkan, para peserta diharapkan menggunakan 
kegiatan PLM Nasional untuk membangun jaringan 
profesional dalam bidang perpustakaan. Melalui interaksi 
dengan rekan-rekan sejawat, pengelola perpustakaan dapat 
memperluas circle dan potensi berkolaborasi dalam 
proyekproyek masa depan. "Mari kita upayakan bersama agar 
seluruh peserta merasa termotivasi dan terinspirasi untuk 
mengembangkan ide-ide baru dan meningkatkan kinerja 
mereka dalam pekerjaan mereka," lanjutnya.

Perpusnas Tandatangani Nota Kesepahaman dengan 
Para Mitra

Dalam PLM Nasional 2023, Perpusnas meneken nota 
kesepahaman dengan sejumlah instansi yakni Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 
Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Kementerian Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 
(Kemendesa PDTT), serta Universitas Indraprasta Jakarta.

Melalui penandatanganan nota kesepahaman tersebut, 
Perpusnas berkomitmen untuk memberikan dukungan 
terhadap penurunan angka stunting di Indonesia. Kepala 
Perpusnas mengatakan faktor keterbatasan informasi yang 
dapat dijangkau oleh masyarakat, terutama informasi terkait 
upaya penanggulangan stunting menjadi salah satu 
penyebab tingginya angka stunting di Indonesia.

Dia berkomitmen untuk memberikan dukungan agar 
perpustakaan dapat lebih berdaya guna sebagai sumber 
informasi masyarakat terhadap upaya pencegahan dan 
penurunan angka stunting.

Peer Learning 
Meeting Nasional 2023

Berbagi Pengetahuan & Pengalaman dalam Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial

Yogyakarta—Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X mendukung penuh acara Peer Learning Meeting (PLM) Nasional yang 
digelar Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas). PLM Nasional merupakan kegiatan sharing knowledge dan berbagi pengalaman 
dalam program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial (TPBIS).

T
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masyarakat untuk menjadikan perpustakaan sebagai 
tempat dalam mendapatkan referensi yang kredibel. 
Perpusnas telah menyediakan buku digital yang dapat 
diakses oleh masyarakat melalui berbagai aplikasi digital, 
seperti iPusnas, BintangPusnas.

Demikian disampaikannya usai meresmikan Gedung 
Layanan Perpustakaan Provinsi NTB yang didampingi oleh 
Gubernur NTB Zulkieflimansyah, pada Jumat (11/8/2023). 
Gedung empat lantai ini dibangun menggunakan DAK Fisik 
Subbidang Perpustakaan Tahun 2022 senilai Rp15 miliar.

Gubernur Provinsi NTB menekankan pentingnya peran 
pustakawan dalam menyediakan akses ke berbagai literatur 
yang mendukung penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Menurutnya, setiap individu memiliki cara 
belajar yang berbeda, ada yang lebih suka membaca, 
sementara yang lain lebih cocok dengan belajar melalui

“Perpustakaan siap hadir melalui 
program transformasi perpustakaan 
yang langsung menjangkau 
masyarakat termarjinalkan dan tidak 
lagi eksklusif bagi kalangan civitas 
academica tapi juga Masyarakat, 
terutama di pedesaan yang jumlahnya 
sangat besar,” ungkapnya.

Di sisi lain, Kepala BKKBN Hasto 
Wardoyo mengungkap hadirnya 
perpustakaan hingga tingkat desa 
memberikan peluang yang sangat 
besar untuk memperluas jaringan 
dalam pencapaian lima pilar strategi 
nasional percepatan penurunan 
stunting. 

“Dengan ditandatanganinya MoU ini, 
harapan saya dengan langkah yang 
sangat masif, angka stunting yang 
saat ini 21,6 persen bisa turun sebesar 
3,8 persen menjadi 17,8 persen. Dan 
sesuai target Presiden Joko Widodo di 
akhir tahun 2024 angka 14,9 persen 
bisa tercapai,” ujarnya. Lebih lanjut 
Hasto menyampaikan ada lima 
strategi nasional percepatan 
penurunan stunting yaitu komitmen 
berkelanjutan dari para pemimpin, 
peningkatan literasi masyarakat, 
konvergensi dan keterpaduan lintas 
sektor, pemenuhan gizi yang tepat 
dan terakhir, serta penguatan sistem 
pemantauan dan evaluasi.

Menurutnya, perpustakaan berperan 
penting menjadi sumber untuk 
peningkatan literasi dalam mengubah 
pola pikir masyarakat sebagai 
penyebab terjadinya stunting.

“Penyebab stunting karena tiga hal, 
yakni mindset terkait dengan masalah 
reproduksi, mindset terkait dengan 
masalah nutrisi, dan mindset terkait 
sanitasi. Perubahan mindset ini butuh 
pengetahuan yang akan mengubah 
perilaku masyarakat menjadi lebih 
baik,” ungkapnya.
Kepala BPSDM Kementerian 
Komunikasi dan Informatika RI Hari 
Budiarto mendukung upaya 
kolaborasi literasi antarinstansi, 
khususnya dalam lingkup literasi 
digital. “Kami akan bekerja sama 

nantinya dengan Perpusnas melalui 
program Digital Talent Scholarship 
untuk bagi pengelola perpustakaan 
khususnya di tingkat desa sehingga 
keterampilan mereka dalam ruang 
digital bisa kita tingkatkan,” 
terangnya.

Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya, 
Akhmad Muzzaki mengatakan 
perpustakaan bukan hanya sekedar 
urusan akademik tapi perpustakaan 
harus menjadi tempat bertemunya 
komunitas untuk pengembangan 
masyarakat.Melalui kerjasama dengan 
Perpusnas, Akhmad Muzaaki berharap 
UIN Sunan Ampel Surabaya dapat 
mengembangan berbagai kegiatan 
dan program literasi berbasis 
komunitas. “Nota Kesepahaman 
mencakup penguatan tiga hal, yaitu 
lingkup pembelajaran, penelitian, dan 
pendampingan masyarakat,” 
ungkapnya.

Di samping itu hadir juga Kepala Biro 
Hubungan Masyarakat Erlin 
Chaerlinatun yang mewakili Menteri 
Desa PDTT Abdul Halim Iskandar 
mengatakan tujuan kesepahaman ini 
untuk meningkatkan hubungan 
kelembagaan dalam pembangunan, 
pengembangan, pelayanan dan 
pembinaan di bidang perpustakaan. 
Nota kesepahaman ini dipercaya bakal 

semakin menggenjot literasi di desa 
dengan adanya perpustakaan masuk 
desa. "Kementerian Desa
menggencarkan literasi Desa lewat 
Perpustakaan Desa yang masuk dalam 
program prioritas penggunaan Dana 
Desa. Perpustakaan Desa ini juga 
termasuk dalam SDGs Desa," 
pungkasnya. Sementara itu Deputi 
Bidang Pengembangan Sumber Daya 
Perpustakaan Perpusnas Adin Bondar 
menjelaskan PLM Nasional tahun 2023 
diikuti secara luring oleh 1.100 peserta 
dari seluruh Indonesia dan 1.000 
secara luring. 

PLM Nasional merupakan salah satu 
tahapan program TPBIS. Program 
TPBIS merupakan suatu pendekatan 
pelayanan perpustakaan untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan 
kesejahteraan masyarakat pengguna 
perpustakaan. Di era informasi, 
perpustakaan, sebagai penyedia 
layanan yang membuka akses 
masyarakat pada pengetahuan. 
Program TPBIS mendorong 
perpustakaan untuk menjadi sarana 
reproduksi pengetahuan ke dalam aksi 
nyata yang menyejahterakan.

Erlyn Sulistyaningsih
Team Leader Konsultan Pendamping Program PT. Markplus Inc.
Dok. Perpusnas

Reporter      : Eka Purniawati, Fauzan Abdi
Fotografer : Ahmad Kemal Nasution
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Jakarta—Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nadiem Anwar Makarim melantik Muhammad Syarif Bando sebagai 
pustakawan ahli utama (Pustama) di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas).

elantikan tersebut 
berdasarkan Keputusan 
Presiden Republik Indonesia 
No. 36/M Tahun 2023 
tentang Pemberhentian 

dari Jabatan Pimpinan Tinggi Utama, 
Jabatan Pimpinan Tinggi Madya, dan 
Jabatan Fungsional Ahli Utama serta 
Pengangkatan Dalam Jabatan 
Fungsional Ahli Utama. Syarif Bando 
menjabat Kepala Perpusnas sejak 
2016 hingga 2023.

Menteri Nadiem menyampaikan 
dalam empat tahun terakhir sistem 
pendidikan dan ekosistem 
kebudayaan Indonesia mengalami
transformasi yang sangat besar 

karena gerakan Merdeka Belajar dan
Merdeka Berbudaya. 
Capaian gerakan ini mendapatkan 
dukungan penuh dari Presiden Joko 
Widodo. “Di jenjang per sekolah kita 
mengubah cara pembelajaran dan 
penilaian peserta didik menjadi lebih 
fokus kepada kemampuan literasi dan 
numerasi,” ungkapnya di Jakarta pada 
Rabu (29/11/2023).

Dia menjelaskan salah satu langkah 
nyata yang telah dilakukan adalah 
mengirimkan lebih dari 15 juta 
eksemplar buku bacaan berkualitas 
ke-20.000 PAUD dan SD, khususnya di 
daerah 3T. “Pengiriman disertai 
dengan pelatihan bagi guru dan

 

pustakawan untuk memastikan 
pemanfaatan buku di sekolah secara 
optimal,” jelasnya.

Menteri Nadiem berharap pustama 
dapat mengakselerasi dan 
meningkatkan kualitas pustakawan, 
khususnya dalam merespon 
perkembangan teknologi digital yang 
semakin cepat. “Pustakawan hari ini 
dituntut menjadi pustakawan digital 
yang mampu mengelola dan 
memfasilitasi akses informasi 
seluas-luasnya bagi masyarakat,” 
harapnya.

Reporter            : Wara Merdekawati
Dokumentasi  : Ahmad Kemal, Robi

P

Muhammad Syarif Bando 
Dilantik sebagai 

Pustakawan Ahli Utama
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Tim Liputan Humas Perpusnas

Perpusnas Raih 
Anugerah Reksa Bandha

Jakarta—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) berhasil meraih juara pertama di Ajang Anugerah Reksa Bandha 
yang diselenggarakan Kementerian Keuangan Republik Indonesia (Kemenkeu).

erpusnas meraih juara untuk kategori Utilisasi Barang 
Milik Negara (BMN) Kelompok II. Kepala Perpusnas 
Muhammad Syarif Bando menerima penghargaan 

tersebut dari Menteri Keuangan Sri Mulyani.

Seperti dilansir melalui laman djkn.kemenkeu.go.id, 
Anugerah Reksa Bandha yang diselenggarakan Direktorat 
Jenderal Kekayaan Negara merupakan kegiatan memberikan 
apresiasi atas kualitas kinerja pengelolaan BMN dan para 
pemangku kepentingan di bidang lelang. Penghargaan ini 
terdiri dari lima kategori peghargaan di bidang pengelolaan 
BMN dan empat kategori di bidang lelang.

“Anugerah Reksa Bandha ini adalah upaya untuk 
meningkatkan motivasi dari seluruh stakeholder 
Kementerian Keuangan dalam rangka terus menyadari 
bahwa aset negara adalah output atau hasil kerja keras 
negara untuk memperolehnya oleh karena itu harus dijaga, 
dikelola, dan dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk 
rakyat kita,” kata Menkeu dalam acara yang dihelat di aula 
Gedung Dhanapala Kementerian Keuangan, Jakarta, pada 
Rabu (22/11/2023).

Disebutkan bahwa hal ini hanya bisa dilakukan apabila 
awareness atau kesadaran mengenai pentingnya aset bagi 

perekonomian dan dalam upaya menciptakan nilai tambah 
terus ditanamkan, termasuk upaya memberikan Anugerah 
Reksa Bandha.

Menteri Keuangan menyampaikan, BMN merupakan bagian 
dari kekayaan negara. “Edukasi dan dukungan akan terus 
kami berikan mengenai pentingnya peran aset pemerintah, 
tidak hanya sebagai kumpulan aset dalam neraca keuangan, 
namun juga sebagai aset yang dapat memberi nilai tambah 
bagi perekonomian,” ujarnya.

Sebagai pengelola barang, Kemenkeu terus berupaya 
mengelola dan mendokumentasikan aset negara dengan 
baik. Bentuk-bentuk pengelolaan aset pemerintah terus 
diperbaiki dan dapat diterjemahkan dalam prinsip efisiensi, 
efektivitas, dan akuntabilitas.

Sebagai bagian dari optimalisasi BMN, telah dilakukan 
beberapa langkah seperti penguatan standarisasi 
penggunaan BMN melalui standar barang dan kebutuhan, 
pelaksanaan pilot project pengukuran kinerja pembangkit, 
penerapan penjaminan BMN berupa tanah dan sertifikasi 
BMN yang ditargetkan selesai pada 2024.

P
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Penghargaan 
dari Perpusnas 
untuk Penerbit, 
Produsen Karya 
Rekam & Penulis 
Buku Terbaik

Medan Merdeka Selatan, Jakarta—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) memberikan penghargaan kepada 
pelaksana aktif serah yang tertib menyerahkan karyanya serta penulis buku terbaik. Pemberian penghargaan diberikan dalam 
Pekan Penghargaan Tahun 2023.

ekan Penghargaan 
Pelaksanaan Serah Simpan 
Karya Cetak dan Karya 
Rekam 2023diberikan 

kepada penerbit swasta, penerbit 
pemerintah, dan produsen karya 
rekam khusus penerbit elektronik 
atau eBook  yang telah mematuhi 
ketentuan Undang-undang Nomor 13 
Tahun 2018 tentang Serah Simpan 
Karya Cetak dan Karya Rekam 
(SSKCKR). Sebagaimana diatur dalam 
UU SSKCKR, setiap penerbit wajib 
menyerahkan dua eksemplar dari 
setiap judul karya cetak kepada 
Perpusnas dan satu eksemplar pada 
perpustakaan provinsi tempat 
domisili penerbit.

Selain itu, setiap produsen karya 
rekam wajib menyerahkan satu 
salinan rekaman dari setiap judul 
karya rekam kepada Perpusnas dan 
satu salinan kepada perpustakaan 
provinsi tempat domisili produsen 
karya rekam. Direktur Deposit dan 
Pengembangan Koleksi Perpustakaan 
Perpusnas Emyati Tangke Lembang 
mengatakan pemberian penghargaan 
ini merupakan bentuk apresiasi 
pemerintah guna memotivasi 
pelaksana serah agar tertib secara 
kontinu melaksanakan kewajiban UU 
SSKCKR.

“Penghargaan ini diharapkan dapat 
memberikan motivasi kepada para 
penulis untuk menghasilkan 

karya-karya yang berkualitas. 
Penerbit, produsen karya rekam serta 
penulis merupakan elemen 
masyarakat yang sangat berperan 
dalam membangun budaya literasi,” 
ungkapnya dalam Pekan Penghargaan 
Pelaksanaan Serah Simpan Karya 
Cetak dan Karya Rekam 2023, di 
Jakarta, pada Rabu (6/9/2023). Dia 
menambahkan hadirnya UU Nomor 13 
Tahun 2018 dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2021 
tentang Pelaksanaan UU Nomor 13 
Tahun 2018 diharapkan dapat 
meningkatkan penghimpunan dan 
pelestarian karya anak bangsa.

“Semoga pemberian penghargaan ini 
bisa menjadi pengingat akan 
pencapaian luar biasa dan mendorong 
kita untuk terus memberikan yang 
terbaik dalam penyelamatan dan 
pelestarian karya anak bangsa," 
jelasnya. 

Dalam Penghargaan Pelaksanaan 
SSKCKR, terdapat enam kategori 
penerima penghargaan yakni kategori 
karya cetak majalah/buletin, karya 
surat kabar/tabloid, karya cetak 
monograf, penerbit perguruan tinggi, 
penerbit kementerian/lembaga, dan 
produsen karya rekam (monograf). 
Penghargaan untuk kategori karya 
cetak majalah/buletin diserahkan 
kepada PT Media Investor Indonesia 
dengan judul Majalah Investor, PT 
Mangle Panglipur dengan judul 

Mangle, dan Biro Pemberitaan 
Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI 
dengan judul Buletin Parlemantaria. 
Kategori karya cetak surat 
kabar/tabloid diserahkan kepada PT 
Jurnalindo Aksara Grafika dengan 
judul Bisnis Indonesia, PT Genta 
Singgalang  Press dengan judul Harian 
Singgalang, PT Aksara Dinamika Jogja 
dengan judul Harian Jogja, dan PT 
Duta Karya Swasta dengan judul 
Tabloid Sinar Tani. Sementara, 
kategori karya cetak monograf 
diserahkan kepada CV Kekata Group, 
PT Insan Cendekia Mandiri Group, CV 
Madza Media, PT Elex Media 
Komputindo, dan Penerbit K-Media.

Kategori penerbit perguruan tinggi, 
penghargaan diberikan kepada 
Universitas Andalas, Universitas 
Terbuka, Medical Education Unit 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia, UIN Maliki Press, dan 
UNIMUS Press. Kategori 
penerbit/lembaga, penghargaan 
diserahkan kepada Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi RI, Kementerian Kesehatan 
RI, Kementerian Kelautan dan 
Perikanan RI, Kementerian Dalam 
Negeri RI, Kementerian Agraria dan 
Tata Ruang/Badan Pertanahan 
Nasional RI. Sedangkan kategori 
produsen karya rekam (monograf), 
penghargaan diberikan kepada 
Perkumpulan Rumah Cemerlang 
Indonesia, Penerbit Liniswara, Victory 

Pustaka Media, Institut Teknologi Sumatera Press, Nas Media 
Pustaka. Sementara itu, Kepala Biro Pemberitaan Parlemen 
Setjen DPR RI Indra Iskandar yang menerima penghargaan 
untuk kategori karya cetak majalah/buletin, menilai karya 
cetak masih memiliki peran penting dalam mendukung 
literasi di masyarakat di tengah dominasi era digital. 

“Karya cetak, meskipun mungkin tidak lagi menjadi yang 
utama, tetap diperlukan oleh masyarakat yang literasinya 
tidak semua dinilai oleh digital. Ini merupakan bagian dari 
upaya kami untuk terus memberikan informasi dan edukasi 
kepada masyarakat," ujarnya. Dia mengatakan penghargaan 
ini tak hanya menjadi dorongan semangat bagi Biro 
Pemberitaan, tetapi juga menjadi harapan agar terus 
berperan aktif dalam menyediakan informasi dan edukasi 
tentang parlemen. "Karena ini menjadi bagian dari kampanye 
meningkatkan literasi masyarakat Indonesia," pungkasnya.

Penghargaan untuk 24 Penulis Buku Terbaik
Dalam rangka Pekan Penghargaan Tahun 2023, Perpusnas 
juga memberikan penghargaan untuk para penulis buku 
Indonesia. Kegiatan Buku (Pustaka) Terbaik Tahun 2023 
diselenggarakan secara hibrida pada Kamis (7/9/2023).
Pemberian penghargaan untuk penulis buku (pustaka) 
terbaik ini merupakan apresiasi terhadap penulis yang telah 
menghasilkan dan menyerahkan karya buku terbaiknya ke 
Perpusnas. Penilaian dan pemberian penghargaan diberikan 
kepada penulis karya cetak yang telah menerbitkan karyanya 
mulai 2017 hingga Mei 2023, serta telah diserahkan dan 
disimpan di Perpusnas. Tahun ini, ada 24 buku terbaik dari 
empat subjek pustaka yakni subjek pustaka transformasi 
digital, ASEAN, stunting, dan pemilihan umum. Setiap subjek 
pustaka terdiri dari enam buku terbaik. Subjek pustaka 
transformasi digital terbaik pertama diraih buku berjudul 
Smart economy: kewirausahaan UMKM 4.0 karya Arif 
Hoetoro dan Dias Satria. Subjek pustaka ASEAN terbaik 
pertama diraih buku berjudul Ekonomi Politik Jepang di Asia 
Tenggara: Dominasi dan Kontestasi Aktor-Aktor Domestik 
karya Faris Al-fadhat. Buku berjudul Pencegahan stunting 
pada balita melalui perbaikan gizi dan sanitasi: integrasi 
intervensi gizi spesifik dan sensitif karya Tria Astika Endah 
Permatasari mendapat peringkat pertama dalam subjek 
pustaka stunting. Dan subjek pemilihan umum terbaik 
pertama diraih buku berjudul Pembatasan Hak Pilih Warga 
Negara karya Khairul Fahmi. Kepala Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando mengapresiasi para penulis yang telah 
menghasilkan bahan bacaan untuk masyarakat. Penghargaan 
ini juga merupakan pengakuan atas karya para penulis yang 
telah mempersembahkan tulisan berkualitasnya.

“Kalau Anda mau mengenal dunia, bacalah. Kalau mau 
dikenal, menulislah,” ungkapnya. Dijelaskan, subjek pustaka 
penghargaan dipilih berdasarkan relevansinya dengan 

kebijakan pemerintah. “Seperti saat ini tengah berlangsung 
KTT ASEAN, stunting masih menjadi perhatian kita karena 
menyangkut fondasi SDM Indonesia. Saat ini, kita tidak lepas 
dari transformasi digital, dan juga tahun ini kita sudah masuk 
tahun politik untuk pemilihan umum,” jelasnya. Kepala 
Perpusnas menyatakan Indonesia tidak boleh meratapi 
nasibnya yang disebut sebagai bangsa dengan budaya baca 
rendah. Menurutnya, Indonesia memiliki jumlah aksara 
terbesar di dunia serta memiliki sejarah panjang dari nenek 
moyang yang gemar membaca.

"Budaya membaca di Indonesia telah tinggi sejak dulu, dan ini 
tercermin dalam berbagai inisiatif seperti Kuda Pustaka, 
Perahu Pustaka, bahkan Motor Pustaka, yang menyebarkan 
buku-buku ke berbagai pelosok negeri, dikelilingi oleh 
antusiasme anak-anak yang ingin belajar," ungkapnya.
Proses penilaian pustaka terbaik dilakukan selama 
Juni—Agustus 2023 yang melibatkan dari beragam latar 
belakang, mulai dari pakar, praktisi, akademisi serta 
perwakilan dari badan bahasa. 

Sementara itu, pemenang ketiga pada subjek pustaka 
pemilihan umum, Leonardus H. Simarmata, mengucapkan 
terima kasih kepada Perpusnas atas penghargaan yang 
diterimanya. Penulis buku Pemilukada: Optimalisasi Sentra 
Gakkumdu dan Peran Polri dalam Penyelenggaraan Pemilu 
yang Efektif dan Demokratis ini menyatakan apresiasi atas 
penghargaan yang diterimanya. "Semoga buku ini dapat 
bermanfaat bagi masyarakat jelang Pemilu 2024 yang 
pelaksanaannya bulan November 2023 mendatang," 
ucapnya. Pada kesempatan sama diserahkan Penghargaan 
Pelaksanaan SS KCKR Kategori Mitra Perpustakaan Nasional. 
Penghargaan ini diberikan kepada mitra Perpusnas yang 
telah mematuhi ketentuan Undang-undang Nomor 13 tahun 
2018 tentang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam (SS 
KCKR). Dalam UU tersebut, setiap penerbit wajib 
menyerahkan dua eksemplar dari setiap judul karya cetak 
kepada Perpusnas dan satu eksemplar kepada perpustakaan 
provinsi tempat domisili penerbit. Selain itu, setiap produsen 
karya rekam juga wajib menyerahkan satu salinan rekaman 
dari setiap judul karya rekam kepada Perpusnas dan satu 
salinan kepada perpustakaan provinsi tempat domisili 
produsen karya rekam. Untuk kementerian/lembaga 
penghargaan diserahkan kepada Direktorat Riset, Teknologi, 
dan Pengabdi kepada Masyarakat. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi. Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI-Garuda 
(Garba Rujukan Digital), dan Lembaga Sensor Film. 
Sedangkan Penghargaan Pelaksanaan SS KCKR Kategori Mitra 
Perpustakaan Nasional untuk tokoh Masyarakat diserahkan 
kepada musisi mendiang A. Riyanto. 
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ekan Penghargaan 
Pelaksanaan Serah Simpan 
Karya Cetak dan Karya 
Rekam 2023diberikan 

kepada penerbit swasta, penerbit 
pemerintah, dan produsen karya 
rekam khusus penerbit elektronik 
atau eBook  yang telah mematuhi 
ketentuan Undang-undang Nomor 13 
Tahun 2018 tentang Serah Simpan 
Karya Cetak dan Karya Rekam 
(SSKCKR). Sebagaimana diatur dalam 
UU SSKCKR, setiap penerbit wajib 
menyerahkan dua eksemplar dari 
setiap judul karya cetak kepada 
Perpusnas dan satu eksemplar pada 
perpustakaan provinsi tempat 
domisili penerbit.

Selain itu, setiap produsen karya 
rekam wajib menyerahkan satu 
salinan rekaman dari setiap judul 
karya rekam kepada Perpusnas dan 
satu salinan kepada perpustakaan 
provinsi tempat domisili produsen 
karya rekam. Direktur Deposit dan 
Pengembangan Koleksi Perpustakaan 
Perpusnas Emyati Tangke Lembang 
mengatakan pemberian penghargaan 
ini merupakan bentuk apresiasi 
pemerintah guna memotivasi 
pelaksana serah agar tertib secara 
kontinu melaksanakan kewajiban UU 
SSKCKR.

“Penghargaan ini diharapkan dapat 
memberikan motivasi kepada para 
penulis untuk menghasilkan 

karya-karya yang berkualitas. 
Penerbit, produsen karya rekam serta 
penulis merupakan elemen 
masyarakat yang sangat berperan 
dalam membangun budaya literasi,” 
ungkapnya dalam Pekan Penghargaan 
Pelaksanaan Serah Simpan Karya 
Cetak dan Karya Rekam 2023, di 
Jakarta, pada Rabu (6/9/2023). Dia 
menambahkan hadirnya UU Nomor 13 
Tahun 2018 dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2021 
tentang Pelaksanaan UU Nomor 13 
Tahun 2018 diharapkan dapat 
meningkatkan penghimpunan dan 
pelestarian karya anak bangsa.

“Semoga pemberian penghargaan ini 
bisa menjadi pengingat akan 
pencapaian luar biasa dan mendorong 
kita untuk terus memberikan yang 
terbaik dalam penyelamatan dan 
pelestarian karya anak bangsa," 
jelasnya. 

Dalam Penghargaan Pelaksanaan 
SSKCKR, terdapat enam kategori 
penerima penghargaan yakni kategori 
karya cetak majalah/buletin, karya 
surat kabar/tabloid, karya cetak 
monograf, penerbit perguruan tinggi, 
penerbit kementerian/lembaga, dan 
produsen karya rekam (monograf). 
Penghargaan untuk kategori karya 
cetak majalah/buletin diserahkan 
kepada PT Media Investor Indonesia 
dengan judul Majalah Investor, PT 
Mangle Panglipur dengan judul 

Mangle, dan Biro Pemberitaan 
Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI 
dengan judul Buletin Parlemantaria. 
Kategori karya cetak surat 
kabar/tabloid diserahkan kepada PT 
Jurnalindo Aksara Grafika dengan 
judul Bisnis Indonesia, PT Genta 
Singgalang  Press dengan judul Harian 
Singgalang, PT Aksara Dinamika Jogja 
dengan judul Harian Jogja, dan PT 
Duta Karya Swasta dengan judul 
Tabloid Sinar Tani. Sementara, 
kategori karya cetak monograf 
diserahkan kepada CV Kekata Group, 
PT Insan Cendekia Mandiri Group, CV 
Madza Media, PT Elex Media 
Komputindo, dan Penerbit K-Media.

Kategori penerbit perguruan tinggi, 
penghargaan diberikan kepada 
Universitas Andalas, Universitas 
Terbuka, Medical Education Unit 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia, UIN Maliki Press, dan 
UNIMUS Press. Kategori 
penerbit/lembaga, penghargaan 
diserahkan kepada Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi RI, Kementerian Kesehatan 
RI, Kementerian Kelautan dan 
Perikanan RI, Kementerian Dalam 
Negeri RI, Kementerian Agraria dan 
Tata Ruang/Badan Pertanahan 
Nasional RI. Sedangkan kategori 
produsen karya rekam (monograf), 
penghargaan diberikan kepada 
Perkumpulan Rumah Cemerlang 
Indonesia, Penerbit Liniswara, Victory 

Pustaka Media, Institut Teknologi Sumatera Press, Nas Media 
Pustaka. Sementara itu, Kepala Biro Pemberitaan Parlemen 
Setjen DPR RI Indra Iskandar yang menerima penghargaan 
untuk kategori karya cetak majalah/buletin, menilai karya 
cetak masih memiliki peran penting dalam mendukung 
literasi di masyarakat di tengah dominasi era digital. 

“Karya cetak, meskipun mungkin tidak lagi menjadi yang 
utama, tetap diperlukan oleh masyarakat yang literasinya 
tidak semua dinilai oleh digital. Ini merupakan bagian dari 
upaya kami untuk terus memberikan informasi dan edukasi 
kepada masyarakat," ujarnya. Dia mengatakan penghargaan 
ini tak hanya menjadi dorongan semangat bagi Biro 
Pemberitaan, tetapi juga menjadi harapan agar terus 
berperan aktif dalam menyediakan informasi dan edukasi 
tentang parlemen. "Karena ini menjadi bagian dari kampanye 
meningkatkan literasi masyarakat Indonesia," pungkasnya.

Penghargaan untuk 24 Penulis Buku Terbaik
Dalam rangka Pekan Penghargaan Tahun 2023, Perpusnas 
juga memberikan penghargaan untuk para penulis buku 
Indonesia. Kegiatan Buku (Pustaka) Terbaik Tahun 2023 
diselenggarakan secara hibrida pada Kamis (7/9/2023).
Pemberian penghargaan untuk penulis buku (pustaka) 
terbaik ini merupakan apresiasi terhadap penulis yang telah 
menghasilkan dan menyerahkan karya buku terbaiknya ke 
Perpusnas. Penilaian dan pemberian penghargaan diberikan 
kepada penulis karya cetak yang telah menerbitkan karyanya 
mulai 2017 hingga Mei 2023, serta telah diserahkan dan 
disimpan di Perpusnas. Tahun ini, ada 24 buku terbaik dari 
empat subjek pustaka yakni subjek pustaka transformasi 
digital, ASEAN, stunting, dan pemilihan umum. Setiap subjek 
pustaka terdiri dari enam buku terbaik. Subjek pustaka 
transformasi digital terbaik pertama diraih buku berjudul 
Smart economy: kewirausahaan UMKM 4.0 karya Arif 
Hoetoro dan Dias Satria. Subjek pustaka ASEAN terbaik 
pertama diraih buku berjudul Ekonomi Politik Jepang di Asia 
Tenggara: Dominasi dan Kontestasi Aktor-Aktor Domestik 
karya Faris Al-fadhat. Buku berjudul Pencegahan stunting 
pada balita melalui perbaikan gizi dan sanitasi: integrasi 
intervensi gizi spesifik dan sensitif karya Tria Astika Endah 
Permatasari mendapat peringkat pertama dalam subjek 
pustaka stunting. Dan subjek pemilihan umum terbaik 
pertama diraih buku berjudul Pembatasan Hak Pilih Warga 
Negara karya Khairul Fahmi. Kepala Perpusnas Muhammad 
Syarif Bando mengapresiasi para penulis yang telah 
menghasilkan bahan bacaan untuk masyarakat. Penghargaan 
ini juga merupakan pengakuan atas karya para penulis yang 
telah mempersembahkan tulisan berkualitasnya.

“Kalau Anda mau mengenal dunia, bacalah. Kalau mau 
dikenal, menulislah,” ungkapnya. Dijelaskan, subjek pustaka 
penghargaan dipilih berdasarkan relevansinya dengan 

kebijakan pemerintah. “Seperti saat ini tengah berlangsung 
KTT ASEAN, stunting masih menjadi perhatian kita karena 
menyangkut fondasi SDM Indonesia. Saat ini, kita tidak lepas 
dari transformasi digital, dan juga tahun ini kita sudah masuk 
tahun politik untuk pemilihan umum,” jelasnya. Kepala 
Perpusnas menyatakan Indonesia tidak boleh meratapi 
nasibnya yang disebut sebagai bangsa dengan budaya baca 
rendah. Menurutnya, Indonesia memiliki jumlah aksara 
terbesar di dunia serta memiliki sejarah panjang dari nenek 
moyang yang gemar membaca.

"Budaya membaca di Indonesia telah tinggi sejak dulu, dan ini 
tercermin dalam berbagai inisiatif seperti Kuda Pustaka, 
Perahu Pustaka, bahkan Motor Pustaka, yang menyebarkan 
buku-buku ke berbagai pelosok negeri, dikelilingi oleh 
antusiasme anak-anak yang ingin belajar," ungkapnya.
Proses penilaian pustaka terbaik dilakukan selama 
Juni—Agustus 2023 yang melibatkan dari beragam latar 
belakang, mulai dari pakar, praktisi, akademisi serta 
perwakilan dari badan bahasa. 

Sementara itu, pemenang ketiga pada subjek pustaka 
pemilihan umum, Leonardus H. Simarmata, mengucapkan 
terima kasih kepada Perpusnas atas penghargaan yang 
diterimanya. Penulis buku Pemilukada: Optimalisasi Sentra 
Gakkumdu dan Peran Polri dalam Penyelenggaraan Pemilu 
yang Efektif dan Demokratis ini menyatakan apresiasi atas 
penghargaan yang diterimanya. "Semoga buku ini dapat 
bermanfaat bagi masyarakat jelang Pemilu 2024 yang 
pelaksanaannya bulan November 2023 mendatang," 
ucapnya. Pada kesempatan sama diserahkan Penghargaan 
Pelaksanaan SS KCKR Kategori Mitra Perpustakaan Nasional. 
Penghargaan ini diberikan kepada mitra Perpusnas yang 
telah mematuhi ketentuan Undang-undang Nomor 13 tahun 
2018 tentang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam (SS 
KCKR). Dalam UU tersebut, setiap penerbit wajib 
menyerahkan dua eksemplar dari setiap judul karya cetak 
kepada Perpusnas dan satu eksemplar kepada perpustakaan 
provinsi tempat domisili penerbit. Selain itu, setiap produsen 
karya rekam juga wajib menyerahkan satu salinan rekaman 
dari setiap judul karya rekam kepada Perpusnas dan satu 
salinan kepada perpustakaan provinsi tempat domisili 
produsen karya rekam. Untuk kementerian/lembaga 
penghargaan diserahkan kepada Direktorat Riset, Teknologi, 
dan Pengabdi kepada Masyarakat. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi. Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI-Garuda 
(Garba Rujukan Digital), dan Lembaga Sensor Film. 
Sedangkan Penghargaan Pelaksanaan SS KCKR Kategori Mitra 
Perpustakaan Nasional untuk tokoh Masyarakat diserahkan 
kepada musisi mendiang A. Riyanto. 

Reporter      : Wara Merdekawati
Fotografer : Aji Anwar
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Perpusnas Writers Festival 2023
Menulis untuk Mengukir Peradaban
Bandung, Jawa Barat—Gelaran Perpusnas Writers Festival (PWF) kembali diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia (Perpusnas). Tahun ini, PWF digelar untuk ketiga kalinya dengan mengusung tema “Menulis, Mengukir Peradaban”.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando menyatakan 
merupakan upaya Perpusnas dalam menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya untuk memperbanyak koleksi bahan 
perpustakaan. Dijelaskan bahwa hal ini dimulai dengan 
menghimpun penulisan mengenai Indonesia dari semua 
komponen bangsa. Dia menambahkan, secara faktual saat ini 
Indonesia dalam kondisi kekurangan bahan bacaan. 
Menurutnya, sesuai standar UNESCO seharusnya tersedia 
minimal tiga buku baru bagi setiap orang setiap tahun. 
Namun, kondisi ini tidak terjadi di Indonesia baik di kota besar 
maupun daerah 3T.

“Sementara kita masih pada posisi satu buku ditunggu 90 
orang, itu kalau di kota-kota besar. Kalau di daerah-daerah 
terpencil itu satu buku untuk 1.000 orang,” jelasnya usai 
Pembukaan PWF 2023 yang diselenggarakan Perpusnas 
melalui Perpusnas Press di De Majestic, Bandung, Jawa 
Barat, pada Rabu (6/9/2023). Ditambahkannya, saat ini 
penulis di Indonesia cenderung kesulitan untuk menerbitkan 
buku karena kebanyakan penerbit prioritas dari segi bisnis. 
Padahal, bahan bacaan harus tetap diterbitkan meski tidak 
menguntungkan secara bisnis untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat.

“Dalam berbagai lapisan masyarakat itu ada kebutuhan yang 
secara bisnis tidak relevan tapi dibutuhkan. Salah satu 
contohnya misalnya ada suku terasing di kepulauan di 
Maluku yang penduduknya hanya 100 orang. Negara harus 
hadir untuk memberikan bahan bacaan kepada mereka,” 
tuturnya. Selain itu, pemerintah daerah terutama kepala 
daerah harus memiliki kesadaran dan kemauan untuk 
menulis tentang kearifan lokal, asal-usul suatu daerah, 
kekayaan alam hingga potensi-potensinya. Melalui PWF, hal 
ini dapat dijadikan gerakan untuk diperjuangkan oleh setiap 
daerah.

“Jadi maksud saya, tidak mungkin orang Surabaya datang ke 
Kota Bandung mengajarkan cara menulis tentang asal usul 
Kota Bandung. Dan sebaliknya. Kalau hanya menunggu 
buku-buku dari pusat mungkin saja bagus, tapi tidak relevan 
dengan daerahnya,” urainya. Selain itu, PWF menjadi ajang 
untuk meyakinkan seluruh unsur masyarakat agar 
menuangkan ilmu pengetahuan yang sudah didapatkan baik 
di bangku sekolah maupun perguruan tinggi, dalam bentuk 
tulisan. Dalam kesempatan tersebut, Kepala Perpusnas 
mengapresiasi kebijakan Provinsi Jawa Barat yang telah 
membentuk banyak bunda literasi di kota dan kabupaten.

“Makanya kami pilih Jawa Barat karena memang ini adalah 
tempat yang sangat menginspirasi untuk daerah lain, 
bagaimana mengakselerasikan apa yang menjadi kebaikan 
dan kemajuan di Jawa Barat untuk daerah lain,” tambahnya.
Dia menambahkan pihaknya akan memfasilitasi karya tulisan 
yang dihasilkan dalam ajang PWF. Karya tulis tersebut akan 
diterbitkan melalui Perpusnas Press yang merupakan 
penerbitan Perpusnas. Namun, terbitan ini tidak akan dijual 
kepada khalayak.

“Itu juga disertai dengan kebijakan kami untuk memberikan 
ISBN kepada penulis, bukan hanya kepada penerbit. Jadi 
masing-masing dapat hak untuk itu. Sekarang perlu 
diketahui bahwa seluruh penulis di Indonesia berhak untuk 
mendapatkan ISBN dari Perpusnas, kalau tulisannya sudah 
terbit,” tuturnya. Sementara itu, Sekretaris Utama Perpusnas 
Ofy Sofiana menyatakan PWF merupakan upaya pihaknya 
untuk menarik masyarakat terutama generasi muda, agar 
mulai menulis. Menurutnya, orang yang bisa menulis pasti 
suka membaca. 

“Tentu melalui kegiatan akan muncul tulisan-tulisan yang 
menuangkan ide dari masyarakat khususnya kearifan lokal di 
mana kita berada. Karena saat ini sulit mendapatkan 
buku-buku terkait kearifan lokal di Indonesia,” ungkapnya. 
Dia menambahkan, budaya tulis di Indonesia sudah ada sejak 
tahun 1300-an. Hal ini terlihat dari koleksi naskah kuno yang 
dimiliki Perpusnas, Arjuna Wiwaha. Naskah tertua koleksi 
Perpusnas ini membuktikan peradaban Indonesia sudah 
cukup lama.

Braga, KAA, dan Budaya Menulis Jawa Barat
Duta Baca Indonesia Gol A Gong menjelaskan tema kegiatan 
PWF dan lokasi festival di Braga, Bandung, memiliki 
keistimewaan. Ada fenomena di kawasan tersebut yang 
dapat digali untuk menghasilkan karya tulisan. Berdasarkan 
literatur yang dia baca, Braga dibagi dalam tiga periode yakni 
era tahun 1800-an, era tahun 1900-an, dan era tahun 
2000-an. “Di era 2000 ini, sebaiknya kita tidak melihat masa 
lalu. Coba lihat sepanjang jalan Braga, banyak fotografer, 
content creator. Kalau itu tidak dituliskan, 100 tahun lagi 
hilang periode itu,” ujarnya. Dia menegaskan, melalui 
kegiatan PWF, harus dihasilkan satu buku yang dituliskan 
oleh penulis Bandung mengenai Braga. Edukator dan Kurator 
Museum Konferensi Asia Afrika (KAA) Ginanjar Legiansyah 
meyakini menulis dapat mengukir peradaban. Dia 
mencontohkan KAA. Dia menyebut KAA merupakan hasil

pemikiran Bung Karno ketika menulis buku Mencapai 
Indonesia Merdeka pada Maret 1933. Ketika menulis buku 
tersebut, sang Proklamator memimpikan adanya satu 
solidaritas, pertemuan bangsa-bangsa Asia-Afrika.
“Dan ternyata direalisasikan pada 1955 melalui Konferensi 
Asia Afrika. Dan dalam satu buku dituliskan betapa gemasnya 
Bung Karno merelisasikan cita-citanya yang ditulis pada 1933 
itu. Itulah buktinya kalau menulis, mengukir peradaban. Dan 
KAA adalah bentuk peradaban kita,” urainya. Pustakawan Ahli 
Utama Dispusip Provinsi Jabar Ahmad Hadadi menyatakan 
PWF diharapkan dapat mendorong penulis dan penerbit di 
Jabar agar lebih kreatif. Dispusip sudah menjalin hubungan 
baik dengan penerbit di Jabar dan setiap tahunnya 
mengadakan festival buku. “Mudah-mudahan ke depan ada 
festival penulis Jawa Barat,” pungkasnya.

Desa dan Kota Menghadapi Masalah Literasi yang Sama
Gelaran Perpusnas Writers Festival (PWF) 2023 
menghadirkan gelar wicara bersama dengan penulis dan 
pegiat literasi mengenai literasi desa dan kota. Penulis 
Maman Suherman menilai dikotomi literasi pedesaan dan 
literasi urban sudah tidak relevan. Pasalnya, dia menilai pada 
masa kini batasan antara desa dan kota sudah tidak ada.
Problematika yang dialami desa dan kota sudah hampir sama. 
Dia menyebut, desa dan kota menghadapi masalah literasi 
yang sama yakni memaknai bahwa literasi bukan sekadar 
membaca dan menulis. Kang Maman menyatakan saat ini, 
angka melek huruf di Indonesia sudah tinggi yakni di atas 96 
persen. Namun, kemampuan untuk memahami bacaan dinilai 
masih rendah.

“Apakah kita sudah mengikuti Ki Hajar Dewantara, jadi baca 
dan memahami. Persoalan di perpustakaan, gedung ada tapi 
aktivitas tidak ada. Harusnya, di perpustakaan daerah ada 
buku dari hasil karya lokal,” ujarnya di De Majestic, Bandung, 
Jabar, pada Kamis (7/9/2023).
Dia menambahkan, literasi bukan sekadar perpindahan buku 
dari satu tempat ke tempat lain. Oleh karena itu, aktivitas 
dalam mendukung literasi juga membutuhkan dana dan 
dukungan materiil. Selayaknya perpustakaan jangan merasa 
bangga jika memiliki banyak koleksi buku. Seharusnya, 
perpustakaan bangga jika banyak orang yang membaca 
koleksi bukunya.

“Literasi adalah hulu hingga hilir, jadi bukan hanya punya 
TBM. Tapi membaca buku agar anak-anak yang datang 
merasa bisa berguna. Ini bukan tentang kognitif, afektif, 
psikomotorik, tapi belajar keteladanan seperti Ki Hajar 
Dewantara yakni Taman Siswa. Sehingga perpustakaan 
bukan hanya tentang Gedung,” urainya.
Sementara itu, Ketua Forum Taman Bacaan Masyarakat 
(FTBM) Nero Taopik menyatakan sejak 2012 sudah aktif 
membangun Komunitas Ngejah di Garut, Jabar. Dia 
menyebut, saat ini tercatat ada 2.300 TBM di Indonesia. 
Namun diyakini jumlahnya melebihi itu yakni 5.000 TBM. 
“Sebanyak 80 persen saya yakin ada di pedesaan,” 

tambahnya.Pria yang biasa disapa Kang Opik ini mengaku 
aktivitasnya banyak dilakukan di pedesaan. Meski begitu, 
mendorong literasi urban dapat dilakukan dengan rancangan 
yang tepat yakni optimalisasi pemanfaatan keberaan 
infrastruktur teknologi digital yang cenderung sudah bagus, 
pemanfaatan ruang publik/fasilitas umum dengan 
menyediakan akses literasi, serta menyediakan program yang 
menyesuaikan dengan kultur masyarakat perkotaan yang 
identik dengan mobilitas tinggi. Dia menambahkan, 
mendorong literasi urban dapat dilakukan dengan memiliki 
program khusus yang menyasar daerah pinggiran kota yang 
biasanya dihuni mayoritas kaum urban, serta optimalisasi 
program kolaborasi antarpihak.  “Contoh dan bentuk 
kegiatannya, kalau di daerah pinggiran hanya disediakan 
pojok baca tidak diselenggarakan kegiatan atau aktivitas, 
pastinya tidak akan laku. Harusnya ada pengelola atau 
pendampingan. Atau gerakan literasi di halte,” urainya. 
Pendiri Koran Gala Bonni Irawan yang juga hadir sebagai 
narasumber menyatakan, secara survei, Indonesia memiliki 
angka yang bagus dalam pemberantasan buta aksara. Namun 
kenyataannya, banyak media cetak yang tutup sejak 2018. 
Bahkan yang terbaru, Toko Buku Gunung Agung juga 
menutup tokonya. Dia menambahkan, hal ini bukan berarti 
minat baca turun dan angka literasi. Menurutnya, literasi 
adalah kemampuan untuk memecahkan masalah. Menurut 
UNESCO, jelasnya, ada enam literasi dasar yakni literasi baca 
tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi 
finansial, literasi budaya dan kewargaan. “Harus ada gerakan 
agar enam literasi dasar ini dapat dilakukan. Maka desain 
literasi urban harus menyelesaikan masalah di kota yakni 
hoaks, kesehatan mental, dan lainnya,” pungkasnya.

Perdana Digelar di Luar Jakarta
Tahun ini, untuk pertama kalinya PWF diadakan di luar 
Jakarta. Dua tahun sebelumnya yakni pada 2021 dan 2022, 
PWF diselenggarakan di Gedung Fasilitas Layanan Perpusnas 
Jakarta. Bandung dipilih karena merupakan kota yang sarat 
akan narasi dan sumber inspirasi literasi. Tidak hanya dalam 
cakupan nasional tetapi juga internasional, bahkan hingga 
menorehkan tinta sejarah peradaban manusia. PWF 2023 
diselenggarakan di dua lokasi yakni Museum KAA dan gedung 
bioskop De Majestic. PWF 2023 berlangsung selama tiga hari 
yaitu pada 6-8 September 2023. PWF 2023 diisi dengan 
beragam kegiatan yaitu diskusi literasi dan penulisan; bedah 
buku; workshop dan kompetisi penulisan; pemutaran dan 
diskusi film; musikalisasi puisi; pameran buku; pentas seni 
dan sastra; serta historical walk. PWF 2023 menghadirkan 29 
narasumber yang memiliki latar belakang beragam yakni 
penulis, seniman, budayawan, pegiat literasi, pustakawan, 
akademisi, hingga pejabat publik dan media. Para 
narasumber tersebut di antaranya Gol A Gong, Panji Sakti, 
dan Maman Suherman.
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Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando menyatakan 
merupakan upaya Perpusnas dalam menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya untuk memperbanyak koleksi bahan 
perpustakaan. Dijelaskan bahwa hal ini dimulai dengan 
menghimpun penulisan mengenai Indonesia dari semua 
komponen bangsa. Dia menambahkan, secara faktual saat ini 
Indonesia dalam kondisi kekurangan bahan bacaan. 
Menurutnya, sesuai standar UNESCO seharusnya tersedia 
minimal tiga buku baru bagi setiap orang setiap tahun. 
Namun, kondisi ini tidak terjadi di Indonesia baik di kota besar 
maupun daerah 3T.

“Sementara kita masih pada posisi satu buku ditunggu 90 
orang, itu kalau di kota-kota besar. Kalau di daerah-daerah 
terpencil itu satu buku untuk 1.000 orang,” jelasnya usai 
Pembukaan PWF 2023 yang diselenggarakan Perpusnas 
melalui Perpusnas Press di De Majestic, Bandung, Jawa 
Barat, pada Rabu (6/9/2023). Ditambahkannya, saat ini 
penulis di Indonesia cenderung kesulitan untuk menerbitkan 
buku karena kebanyakan penerbit prioritas dari segi bisnis. 
Padahal, bahan bacaan harus tetap diterbitkan meski tidak 
menguntungkan secara bisnis untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat.

“Dalam berbagai lapisan masyarakat itu ada kebutuhan yang 
secara bisnis tidak relevan tapi dibutuhkan. Salah satu 
contohnya misalnya ada suku terasing di kepulauan di 
Maluku yang penduduknya hanya 100 orang. Negara harus 
hadir untuk memberikan bahan bacaan kepada mereka,” 
tuturnya. Selain itu, pemerintah daerah terutama kepala 
daerah harus memiliki kesadaran dan kemauan untuk 
menulis tentang kearifan lokal, asal-usul suatu daerah, 
kekayaan alam hingga potensi-potensinya. Melalui PWF, hal 
ini dapat dijadikan gerakan untuk diperjuangkan oleh setiap 
daerah.

“Jadi maksud saya, tidak mungkin orang Surabaya datang ke 
Kota Bandung mengajarkan cara menulis tentang asal usul 
Kota Bandung. Dan sebaliknya. Kalau hanya menunggu 
buku-buku dari pusat mungkin saja bagus, tapi tidak relevan 
dengan daerahnya,” urainya. Selain itu, PWF menjadi ajang 
untuk meyakinkan seluruh unsur masyarakat agar 
menuangkan ilmu pengetahuan yang sudah didapatkan baik 
di bangku sekolah maupun perguruan tinggi, dalam bentuk 
tulisan. Dalam kesempatan tersebut, Kepala Perpusnas 
mengapresiasi kebijakan Provinsi Jawa Barat yang telah 
membentuk banyak bunda literasi di kota dan kabupaten.

“Makanya kami pilih Jawa Barat karena memang ini adalah 
tempat yang sangat menginspirasi untuk daerah lain, 
bagaimana mengakselerasikan apa yang menjadi kebaikan 
dan kemajuan di Jawa Barat untuk daerah lain,” tambahnya.
Dia menambahkan pihaknya akan memfasilitasi karya tulisan 
yang dihasilkan dalam ajang PWF. Karya tulis tersebut akan 
diterbitkan melalui Perpusnas Press yang merupakan 
penerbitan Perpusnas. Namun, terbitan ini tidak akan dijual 
kepada khalayak.

“Itu juga disertai dengan kebijakan kami untuk memberikan 
ISBN kepada penulis, bukan hanya kepada penerbit. Jadi 
masing-masing dapat hak untuk itu. Sekarang perlu 
diketahui bahwa seluruh penulis di Indonesia berhak untuk 
mendapatkan ISBN dari Perpusnas, kalau tulisannya sudah 
terbit,” tuturnya. Sementara itu, Sekretaris Utama Perpusnas 
Ofy Sofiana menyatakan PWF merupakan upaya pihaknya 
untuk menarik masyarakat terutama generasi muda, agar 
mulai menulis. Menurutnya, orang yang bisa menulis pasti 
suka membaca. 

“Tentu melalui kegiatan akan muncul tulisan-tulisan yang 
menuangkan ide dari masyarakat khususnya kearifan lokal di 
mana kita berada. Karena saat ini sulit mendapatkan 
buku-buku terkait kearifan lokal di Indonesia,” ungkapnya. 
Dia menambahkan, budaya tulis di Indonesia sudah ada sejak 
tahun 1300-an. Hal ini terlihat dari koleksi naskah kuno yang 
dimiliki Perpusnas, Arjuna Wiwaha. Naskah tertua koleksi 
Perpusnas ini membuktikan peradaban Indonesia sudah 
cukup lama.

Braga, KAA, dan Budaya Menulis Jawa Barat
Duta Baca Indonesia Gol A Gong menjelaskan tema kegiatan 
PWF dan lokasi festival di Braga, Bandung, memiliki 
keistimewaan. Ada fenomena di kawasan tersebut yang 
dapat digali untuk menghasilkan karya tulisan. Berdasarkan 
literatur yang dia baca, Braga dibagi dalam tiga periode yakni 
era tahun 1800-an, era tahun 1900-an, dan era tahun 
2000-an. “Di era 2000 ini, sebaiknya kita tidak melihat masa 
lalu. Coba lihat sepanjang jalan Braga, banyak fotografer, 
content creator. Kalau itu tidak dituliskan, 100 tahun lagi 
hilang periode itu,” ujarnya. Dia menegaskan, melalui 
kegiatan PWF, harus dihasilkan satu buku yang dituliskan 
oleh penulis Bandung mengenai Braga. Edukator dan Kurator 
Museum Konferensi Asia Afrika (KAA) Ginanjar Legiansyah 
meyakini menulis dapat mengukir peradaban. Dia 
mencontohkan KAA. Dia menyebut KAA merupakan hasil

pemikiran Bung Karno ketika menulis buku Mencapai 
Indonesia Merdeka pada Maret 1933. Ketika menulis buku 
tersebut, sang Proklamator memimpikan adanya satu 
solidaritas, pertemuan bangsa-bangsa Asia-Afrika.
“Dan ternyata direalisasikan pada 1955 melalui Konferensi 
Asia Afrika. Dan dalam satu buku dituliskan betapa gemasnya 
Bung Karno merelisasikan cita-citanya yang ditulis pada 1933 
itu. Itulah buktinya kalau menulis, mengukir peradaban. Dan 
KAA adalah bentuk peradaban kita,” urainya. Pustakawan Ahli 
Utama Dispusip Provinsi Jabar Ahmad Hadadi menyatakan 
PWF diharapkan dapat mendorong penulis dan penerbit di 
Jabar agar lebih kreatif. Dispusip sudah menjalin hubungan 
baik dengan penerbit di Jabar dan setiap tahunnya 
mengadakan festival buku. “Mudah-mudahan ke depan ada 
festival penulis Jawa Barat,” pungkasnya.

Desa dan Kota Menghadapi Masalah Literasi yang Sama
Gelaran Perpusnas Writers Festival (PWF) 2023 
menghadirkan gelar wicara bersama dengan penulis dan 
pegiat literasi mengenai literasi desa dan kota. Penulis 
Maman Suherman menilai dikotomi literasi pedesaan dan 
literasi urban sudah tidak relevan. Pasalnya, dia menilai pada 
masa kini batasan antara desa dan kota sudah tidak ada.
Problematika yang dialami desa dan kota sudah hampir sama. 
Dia menyebut, desa dan kota menghadapi masalah literasi 
yang sama yakni memaknai bahwa literasi bukan sekadar 
membaca dan menulis. Kang Maman menyatakan saat ini, 
angka melek huruf di Indonesia sudah tinggi yakni di atas 96 
persen. Namun, kemampuan untuk memahami bacaan dinilai 
masih rendah.

“Apakah kita sudah mengikuti Ki Hajar Dewantara, jadi baca 
dan memahami. Persoalan di perpustakaan, gedung ada tapi 
aktivitas tidak ada. Harusnya, di perpustakaan daerah ada 
buku dari hasil karya lokal,” ujarnya di De Majestic, Bandung, 
Jabar, pada Kamis (7/9/2023).
Dia menambahkan, literasi bukan sekadar perpindahan buku 
dari satu tempat ke tempat lain. Oleh karena itu, aktivitas 
dalam mendukung literasi juga membutuhkan dana dan 
dukungan materiil. Selayaknya perpustakaan jangan merasa 
bangga jika memiliki banyak koleksi buku. Seharusnya, 
perpustakaan bangga jika banyak orang yang membaca 
koleksi bukunya.

“Literasi adalah hulu hingga hilir, jadi bukan hanya punya 
TBM. Tapi membaca buku agar anak-anak yang datang 
merasa bisa berguna. Ini bukan tentang kognitif, afektif, 
psikomotorik, tapi belajar keteladanan seperti Ki Hajar 
Dewantara yakni Taman Siswa. Sehingga perpustakaan 
bukan hanya tentang Gedung,” urainya.
Sementara itu, Ketua Forum Taman Bacaan Masyarakat 
(FTBM) Nero Taopik menyatakan sejak 2012 sudah aktif 
membangun Komunitas Ngejah di Garut, Jabar. Dia 
menyebut, saat ini tercatat ada 2.300 TBM di Indonesia. 
Namun diyakini jumlahnya melebihi itu yakni 5.000 TBM. 
“Sebanyak 80 persen saya yakin ada di pedesaan,” 

tambahnya.Pria yang biasa disapa Kang Opik ini mengaku 
aktivitasnya banyak dilakukan di pedesaan. Meski begitu, 
mendorong literasi urban dapat dilakukan dengan rancangan 
yang tepat yakni optimalisasi pemanfaatan keberaan 
infrastruktur teknologi digital yang cenderung sudah bagus, 
pemanfaatan ruang publik/fasilitas umum dengan 
menyediakan akses literasi, serta menyediakan program yang 
menyesuaikan dengan kultur masyarakat perkotaan yang 
identik dengan mobilitas tinggi. Dia menambahkan, 
mendorong literasi urban dapat dilakukan dengan memiliki 
program khusus yang menyasar daerah pinggiran kota yang 
biasanya dihuni mayoritas kaum urban, serta optimalisasi 
program kolaborasi antarpihak.  “Contoh dan bentuk 
kegiatannya, kalau di daerah pinggiran hanya disediakan 
pojok baca tidak diselenggarakan kegiatan atau aktivitas, 
pastinya tidak akan laku. Harusnya ada pengelola atau 
pendampingan. Atau gerakan literasi di halte,” urainya. 
Pendiri Koran Gala Bonni Irawan yang juga hadir sebagai 
narasumber menyatakan, secara survei, Indonesia memiliki 
angka yang bagus dalam pemberantasan buta aksara. Namun 
kenyataannya, banyak media cetak yang tutup sejak 2018. 
Bahkan yang terbaru, Toko Buku Gunung Agung juga 
menutup tokonya. Dia menambahkan, hal ini bukan berarti 
minat baca turun dan angka literasi. Menurutnya, literasi 
adalah kemampuan untuk memecahkan masalah. Menurut 
UNESCO, jelasnya, ada enam literasi dasar yakni literasi baca 
tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi 
finansial, literasi budaya dan kewargaan. “Harus ada gerakan 
agar enam literasi dasar ini dapat dilakukan. Maka desain 
literasi urban harus menyelesaikan masalah di kota yakni 
hoaks, kesehatan mental, dan lainnya,” pungkasnya.

Perdana Digelar di Luar Jakarta
Tahun ini, untuk pertama kalinya PWF diadakan di luar 
Jakarta. Dua tahun sebelumnya yakni pada 2021 dan 2022, 
PWF diselenggarakan di Gedung Fasilitas Layanan Perpusnas 
Jakarta. Bandung dipilih karena merupakan kota yang sarat 
akan narasi dan sumber inspirasi literasi. Tidak hanya dalam 
cakupan nasional tetapi juga internasional, bahkan hingga 
menorehkan tinta sejarah peradaban manusia. PWF 2023 
diselenggarakan di dua lokasi yakni Museum KAA dan gedung 
bioskop De Majestic. PWF 2023 berlangsung selama tiga hari 
yaitu pada 6-8 September 2023. PWF 2023 diisi dengan 
beragam kegiatan yaitu diskusi literasi dan penulisan; bedah 
buku; workshop dan kompetisi penulisan; pemutaran dan 
diskusi film; musikalisasi puisi; pameran buku; pentas seni 
dan sastra; serta historical walk. PWF 2023 menghadirkan 29 
narasumber yang memiliki latar belakang beragam yakni 
penulis, seniman, budayawan, pegiat literasi, pustakawan, 
akademisi, hingga pejabat publik dan media. Para 
narasumber tersebut di antaranya Gol A Gong, Panji Sakti, 
dan Maman Suherman.

Reporter     : Hanna Meinita
Fotografer : Ahmad Kemal Nasution
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atar National Library menjadi 
tuan rumah pada kegiatan yang 
diselenggarakan pada 1-2 
November 2023 dengan 

mengangkat tema “Collect and Engage: 
National Libraries and Their Collections” 
tersebut.

Pada hari pertama, Kepala Perpusnas 
Muhammad Syarif Bando dan 
jajarannya menghadiri Pembukaan 
Pameran “Letters of Faith, The Arabic 
Script in Indonesia” sebagai side event 
dari agenda CDNLAO tahun ini.

Pameran berlangsung selama enam 
bulan, mulai dari 1 November 2023 
hingga 25 April 2024. 

Pameran menampilkan koleksi langka 
bertemakan Arabic Sript di antaranya 
qur’an manuscript dari Cirebon yang 
ditulis pada abad ke-19, batik 
berkaligrafi abad ke-18, dan lainnya.

Koleksi-koleksi tersebut merupakan 
koleksi langka yang dimiliki oleh Qatar 
National Library, Museum Nasional 
Indonesia, dan Perpusnas. Terhitung 
terdapat tiga koleksi Perpusnas yang 
dipamerkan.

Pameran tersebut dinilai dapat 
menggambarkan warisan menakjubkan 
melalui manuskrip Al-Qur'an yang 
dilukis untuk menunjukkan kepada 
pengunjung penggunaan aksara Arab di

berbagai media pada masa lampau.
Pameran ini juga merupakan bentuk 
apresiasi bersama atas warisan seni 
budaya dan keagamaan yang sangat 
mengikat antara Indonesia dan dunia 
Arab.

Selain delegasi dari Perpusnas, acara 
pembukaan pameran dihadiri 
President of Qatar National Library 
Hamad Bin Abdulaziz Al-Khawari, 
Duta Besar RI untuk Qatar Ridwan 
Hasan, serta para duta besar dari 
kedutaan besar negara Arab dan 
Kanada.

CDNLAO KE-29 
di Qatar Pamerkan 
Koleksi Langka

Doha, Qatar—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) menjadi salah satu delegasi dalam Annual General Meeting of 
the Conference of Directors of National Libraries in Asia and Oceania (CDNLAO) ke-29 di Qatar National Library Building, Doha 
Educational City.
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Perpusnas Berpartisipasi Aktif 
dalam Konferensi WILC IFLA ke-88

Rotterdam, Belanda—Kongres Perpustakaan dan Informasi Dunia (World Library and Information Congress-WILC) International 
Federation of Library Associations and Institutions (IFLA) ke-88 kembali digelar tahun ini.

ongres berlangsung pada 21-25 Agustus 2023 di 
Gedung Ahoy Convention Centre Rotterdam, 
Belanda, ini mengangkat tema "Let's Work 
Together, Lets Library”. Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia (Perpusnas) berpartisipasi 

dalam kongres ini. Presiden IFLA Barbara Lison 
menyampaikan tema yang diusung oleh tuan rumah Belanda 
adalah “Let's Library”. Konsep unik tema ini dirumuskan 
dengan ciri khas bahasa Belanda di mana kata benda dapat 
berubah menjadi kata kerja. Tema konferensi disebut 
memiliki arti yang mendalam terkait peran perpustakaan 
dalam masyarakat.

“Kami bisa mengambil kesimpulan bahwa perpustakaan tidak 
hanya menjadi objek, tetapi juga menjadi tindakan. 
Perpustakaan adalah tempat untuk beraksi, berbagi, dan 
berkreasi. Masyarakat dapat merasakannya dalam banyak 
aspek kehidupan sehari-hari,” jelasnya. Selama WLIC IFLA 
2023, lebih dari 230 sesi kelas dan pertemuan telah diadakan. 
Para peserta dari berbagai negara dan latar belakang profesi 
menghadiri acara ini untuk memperdalam pemahaman 
tentang peran perpustakaan dalam masyarakat modern yang 
semakin kompleks.

“WLIC IFLA 2023 telah memberikan kesempatan bagi kita 
semua untuk berbagi pandangan, tantangan, dan solusi yang 
dapat diadaptasi dan diimplementasikan di berbagai belahan 
dunia. Perpustakaan bukan hanya tentang mengumpulkan 
dan menyebarkan pengetahuan, tetapi juga tentang 
memajukan masyarakat dan keberlanjutan global,” ujar 
Presiden IFLA. Dia berharap WLIC IFLA 2023 akan terus 
memberikan dampak positif dalam memajukan peran 
perpustakaan di tengah perkembangan dan dinamika 
masyarakat modern. “Dengan semangat Let’s Library, 
perpustakaan diharapkan dapat terus menjadi pusat 
aktivitas, kreativitas, diskusi dan berbagi pengetahuan bagi 
masyarakat global,” harapnya.

Sementara itu, Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando 
menyebut Perpusnas mendapat apresiasi yang luar biasa dari 
para peserta kongres melalui program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS). Para peserta ini 
meliputi kepala perpustakaan, perwakilan lembaga dan 
parlemen, pegiat literasi, serta perpustakaan dari seluruh 
penjuru dunia.

“Perpusnas Indonesia mendapat perhatian dari para kepala 
perpustakaan seluruh dunia karena terobosannya program 

TPBIS yang mampu memberdayakan perpustakaan dalam 
mensejahterakan masyarakat,” ungkapnya.
Kepala Perpusnas menambahkan dalam upaya meningkatkan 
indeks literasi masyarakat, Perpusnas juga telah memberikan 
kontribusi nyata dengan melibatkan seluruh komponen 
bangsa, termasuk bekerja sama dengan eksekutif, legislatif, 
yudikatif, TNI, POLRI, hingga kolaborasi dengan penggiat 
literasi di seluruh Indonesia. 

Upaya ini diiringi dengan pembangunan infrastruktur 
perpustakaan yang merata, seperti pembangunan gedung 
perpustakaan, sumbangan koleksi, teknologi informasi. 
“Bahkan dengan menghadirkan perpustakaan bergerak 
seperti mobil perpustakaan keliling (MPK), motor 
perpustakaan, perahu pustaka, kuda pustaka, becak pustaka, 
hingga angkot pustaka,” katanya.

Kepala Perpusnas menekankan bahwa paradigma 
perpustakaan telah berubah. Perpustakaan berusaha untuk 
merangkul masyarakat luas di mana perpustakaan 
menjangkau masyarakat. Beberapa inisiatif telah diambil, 
termasuk melalui pengembangan aplikasi seperti iPusnas, 
BintangPusnas, Indonesia Onesearch (IOS), Khastara, dan 
beragam konten yang dikreasikan oleh para konten kreator.

“Langkah ini menjadikan Perpusnas sebagai perpustakaan 
terkemuka di dunia dengan prinsip open access untuk koleksi 
referensi dan jurnal ilmiah,” ungkapnya. Pada konferensi IFLA 
tahun ini, Perpusnas berhasil mengirimkan delegasi yang 
diwakili oleh Soraya Hariyani Putri dan Sadariyah Ariningrum 
Wijiastuti dengan karya tulis berjudul Reference Service Crisis 
in Research: Threat or Opportunity for Librarian?

Di sela konferensi, Kepala Perpusnas juga menandatangani 
perjanjian kerja sama dengan Perpustakaan Nasional Qatar. 
Kerja sama tersebut terkait peminjaman koleksi yang dimiliki 
oleh masing-masing perpustakaan. Perpusnas juga turut 
aktif dengan membuka booth pameran yang menampilkan 
berbagai informasi mengenai TPBIS yang telah sukses 
dijalankan. Pengunjung dapat melihat secara langsung 
dampak positif yang dihasilkan oleh para pegiat literasi di 
berbagai daerah di Indonesia dalam meningkatkan minat 
baca masyarakat. Selain itu, koleksi naskah kuno Perpusnas 
yang telah diakui sebagai Memory of The World oleh UNESCO 
turut dipamerkan. Koleksi naskah kuno tersebut memberikan 
gambaran tentang sejarah dan kekayaan budaya Indonesia.
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Reporter             : Basma Sartika
Dokumentasi   : Aji Anwar, Alfiyan Tarih Alfatih

Perpusnas Jalin Kesepahaman 
dengan Mahkamah Konstitusi 

dalam Peluncuran Buku MK
Medan Merdeka Selatan, Jakarta—Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) Muhammad Syarif Bando 
mengucapkan terima kasih dan apresiasi kepada Mahkamah Konstitusi (MK) yang telah aktif memproduksi buku. Selama lima tahun 
terakhir, MK telah memproduksi 150 judul buku. Dia menegaskan, hal ini menunjukkan bahwa buku merupakan kekayaan bangsa.

“Indonesia mendapatkan pujian dari International Standard 
Book Number (ISBN) yang berpusat di London karena MK 
telah berkontribusi nyata bagi Indonesia untuk menjadi yang 
paling produktif dalam mencetak dan menerbitkan banyak 
buku,” katanya dalam peluncuran buku Mahkamah Konstitusi 
2023 di Ruang Auditorium, Lantai 2 Perpusnas, Jakarta, pada 
Rabu (22/11/2023). Kegiatan peluncuran buku dirangkaikan 
dengan penandatanganan nota kesepahaman antara 
Perpusnas dan MK. Penandatanganan nota kesepahaman 
dilakukan Kepala Perpusnas dan Sekretaris Jenderal MK Heru 
Setiawan.

Dalam momentum ulang tahun ke-20 tersebut, MK 
meluncurkan 34 judul buku yang merupakan karya hakim 
konstitusi, hakim konstitusi purnatugas, pegawai, dan mitra 
kerja. Sebagian dari buku tersebut juga telah melewati uji 
shahih secara akademis karena bersumber dari hasil tesis 
ataupun disertasi. Kepala Perpusnas berharap buku-buku 
yang sudah diluncurkan dapat dimanfaatkan dengan baik 
oleh masyarakat. “Menjadi kewajiban kita untuk bisa 
menanamkan pengertian hukum yang sebaik-baiknya, 
implementasi hukum yang sebaik-baiknya, dan pengalaman 
hukumnya sebaik-baiknya kepada masyarakat,” jelasnya.

Sementara itu Yang Mulia Ketua MK Suhartoyo menjelaskan 
tradisi menulis di MK sudah berlangsung sejak institusi 
tersebut berdiri dan dipelopori oleh Ketua MK periode 
2003-2008, Jimly Asshiddique. “Hingga hari ini tradisi untuk 
menulis tidak pernah surut bahkan setiap tahun selalu ada 
peningkatan. Semangat ini harus dipertahankan,” harapnya.

Menurut Suhartoyo, tradisi menulis yang telah menjadi 
budaya di MK merupakan bentuk keberhasilan paradigma 
shifting yakni perubahan dari kultur lisan di sebuah institusi 
menjadi kultur tulis berbentuk buku.

“Kegiatan penuangan gagasan, ide, wawasan, serta buah 
pikiran ke dalam buku merupakan bagian dari perwujudan 
amanat konstitusi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Hal ini menjadi kontribusi nyata, baik secara individual 
maupun institusional,” tuturnya.

Suhartoyo juga memberikan apresiasi tinggi kepada seluruh 
penulis yang telah berhasil menghasilkan buku dan 
diluncurkan pada hari ini.

“Penulis adalah orang hebat karena termasuk dalam 
golongan orang berpikir yang menuliskan hasil pemikirannya 
ke dalam karya, yang kiranya pemikirannya dapat memotivasi 
lebih banyak lagi keluarga besar MK untuk meluangkan 
waktunya menorehkan buah pikiran dan gagasannya
ke dalam karya keabadian yakni sebuah buku,” pesannya.

Yang Mulia Wakil Ketua MK Saldi Isra mengatakan aktivitas 
menulis harus dilakukan setiap hari agar kemampuan 
menulis tidak hilang. Adapun salah satu yang berhasil dia 
terapkan selama ini ialah mengatur waktu dengan baik 
antara pekerjaan dan menulis.

“Meskipun MK sudah lima tahun berturut-turut melakukan 
peluncuran buku, namun apabila dibandingkan dengan 
jumlah penduduk kita saat ini, jumlahnya masih kecil. Karena 
sepengetahuan saya, kita saat ini masih terperangkap 
dengan tradisi lisan dibanding tradisi tulis,” ungkapnya.
Lebih lanjut, Saldi mengatakan tugas atau tantangan 
terberat bagi lulusan sarjana hukum untuk 
mentransformasikan bahasa lisan mereka menjadi bahasa 
tulisan yang mudah dipahami oleh semua lapisan 
masyarakat.

“Ada stigmasi bahwa sarjana hukum adalah sarjana yang 
menghafal undang-undang, jadi kami bicara seperti rumus 
dan pasal-pasal sehingga menjadikan orang sulit mengerti 
apa yang akhirnya ditulis. Nah, mentransformasi 
bahasa-bahasa yang mungkin sulit dimengerti oleh orang 
yang bukan hukum itu tantangan tersendiri bagi 
penulis-penulis yang berlatar belakang hukum,” jelasnya.
Dia berharap MK mampu menjadi kampus konstitusi dan 
perpustakaan di dalamnya dapat menjadi perpustakaan 
konstitusi terlengkap di Indonesia.
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Jakarta—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) meluncurkan program penguatan literasi keluarga berbasis 
digital mobile. Program ini sebagai upaya mendukung transformasi perpustakaan inklusif untuk kesejahteraan.

Deputi Bidang Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan 
Perpusnas Adin Bondar menyatakan literasi keluarga adalah 
bagian dari trilogi pembangunan dalam pengembangan 
budaya literasi yang ditegaskan dalam Undang-Undang 
Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. Trilogi tersebut 
mencakup satuan pendidikan, masyarakat, dan keluarga.
“Dalam trilogi pembangunan budaya literasi, satuan keluarga 
adalah salah satu fokus utama kita. Upaya ini masih belum 
terlalu tersentuh,” ungkapnya dalam peluncuran Penguatan 
Literasi Keluarga Berbasis Digital Mobile yang 
diselenggarakan secara hibrida pada Jumat, (27/10/2023). 

Deputi menekankan perlunya kolaborasi melalui platform 
digital yang dapat menyediakan konten bacaan berkualitas, 
sejak bunda mengandung hingga ke usia lanjut. “Dalam 
upaya menghadapi Indonesia Emas 2045, kita harus fokus 
pada penguatan budaya literasi, terutama karena bonus 
demografi yang akan datang. Saat ini, terdapat 84 juta 
anak-anak yang merupakan modal berharga bagi bangsa 
kita,” jelasnya. Menurutnya, peran literasi keluarga dalam 
perkembangan otak manusia sejak dalam kandungan sangat 
penting. Peningkatan kualitas bacaan dan stimulasi otak 
sejak usia dini dapat membantu membangun fondasi kuat 
untuk perkembangan anak.

“Usia emas anak adalah 0-6 tahun, dan pada periode ini, 
anak-anak memerlukan role model, bacaan, dan permainan 
edukatif. Konsep ini harus didorong agar bangsa kita memiliki 
daya saing di masa depan,” ungkapnya. Penguatan literasi 
keluarga berbasis digital, yang dapat diakses melalui 
https://literasikeluarga.perpusnas.go.id/index.html, 
merupakan inovasi yang dianggap perlu untuk memberikan 
akses informasi dan pengetahuan kepada seluruh 
masyarakat Indonesia, dari anak-anak hingga orang dewasa. 
Dengan literasi yang kuat, individu dapat mencapai tingkat 
produktivitas yang lebih tinggi, memperbaiki ekonomi, dan 
pada akhirnya, membangun kebahagiaan dan rasa percaya 
diri dalam masyarakat.

“Selain itu, literasi juga dapat berperan dalam menangani 
masalah seperti gizi buruk dan stunting. Banyak kasus gizi 
buruk tidak hanya disebabkan oleh faktor ekonomi, tetapi 
juga oleh ketidaktahuan tentang gizi dan perawatan yang 
baik. Oleh karena itu, peningkatan akses informasi dan 
pengetahuan adalah kunci dalam mengatasi masalah ini,” 
lanjut Deputi Adin. Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyampaikan keluarga memiliki peran penting 

dalam mendukung perkembangan literasi. Dia menjelaskan 
bahwa literasi keluarga berbasis digital mobile adalah 
langkah yang sejalan dengan amanat Undang-Undang Dasar 
1945 salah satunya, mencerdaskan anak bangsa.
 Kepala Perpusnas menekankan bahwa perpustakaan adalah 
jantung dari pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk 
menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang mendorong 
literasi di dalam keluarga. Literasi keluarga berperan dalam 
mewujudkan keluarga yang berkualitas dan seimbang dari 
segi pertumbuhan penduduk. Deputi Bidang Advokasi, 
Penggerakan dan Informasi BKKBN Sukaryo Teguh Santoso 
menjelaskan, faktanya, jumlah keluarga di Indonesia saat ini 
lebih dari 71 juta, dengan jumlah penduduk lebih dari 272 juta 
jiwa. “Literasi keluarga adalah keniscayaan, terutama karena 
keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat dan 
wahana utama dalam penanaman nilai luhur,” terangnya.
Dia mengatakan BKKBN memiliki berbagai program untuk 
memperkuat kualitas keluarga, mencakup program 1.000 
hari pertama kehidupan yang memberikan perhatian khusus 
kepada balita dan pendidikan orang tua. Selain itu, ada 
program “Sekolah Orang Tua Hebat” yang menggunakan 
pendekatan akademis yang interaktif untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada orang tua.

Deputi menuturkan pihaknya menyambut baik kolaborasi 
dengan Perpusnas dalam upaya meningkatkan literasi 
keluarga dan menekankan pentingnya gerakan ini untuk 
mewujudkan keluarga berkualitas. Senada, Plt Deputi Bidang 
Pemenuhan Hak Anak Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (Kementerian PPPA) Rini 
Handayani mengatakan anak-anak di Indonesia merupakan 
aset besar negara. Oleh karena itu, penting untuk 
meningkatkan minat baca dan literasi anak sesuai dengan 
usia mereka.

Plt Deputi menegaskan bahwa negara harus hadir dalam 
mendukung keluarga dalam upaya mencerdaskan generasi 
muda. Kolaborasi dan sinergi antara negara, masyarakat, 
media, dan mitra pembangunan lainnya sangat diperlukan 
dalam memastikan pemenuhan hak anak-anak untuk literasi 
dan pengasuhan yang layak. “Saya mengapresiasi upaya 
penguatan literasi berbasis digital yang berfokus pada 
keluarga. Saya yakin kolaborasi ini akan memperkuat 
generasi emas Indonesia pada 2045,” tegasnya. 

Reporter      : Wara Merdekawati
Fotografer : Ahmad Kemal Nasution
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Salemba, Jakarta—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) mencatat hingga tahun 2022, sebanyak 19.726 
eksemplar naskah kuno atau 24 persen naskah kuno di Indonesia sudah dipreservasi. 

Hingga September 2023, jumlah 
naskah kuno yang ada di Indonesia 
tercatat sebanyak 82.158 eksemplar 
tersimpan di Perpusnas, perpustakaan 
umum daerah, museum negeri di 
daerah, lembaga adat, yayasan milik 
masyarakat, pesantren, dan disimpan 
oleh masyarakat secara pribadi 
sebagai warisan dari leluhurnya. 
Sedangkan di Perpusnas jumlah 
koleksi naskah kuno tercatat 
sebanyak 12.507 eksemplar.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando mengatakan Indonesia 
memiliki kekayaan yang luar biasa 
karena memiliki manuskrip tertua. 
Manuskrip yang disimpan di 
perpustakaan menjadikan 
perpustakaan sebagai simbol 
jembatan ilmu pengetahuan di masa 
lampau, masa kini, dan masa datang.

“Naskah kuno bukan hanya sekadar 
hanya harta budaya negara, tetapi 
juga peninggalan berharga dunia. 
Karena di dalamnya menjelaskan 
hubungan antarnegara di dunia yang 
terkait kebudayaan, ekonomi dan 
hukum," katanya.

Kepala Perpusnas berharap ke depan 
ada kolaborasi Perpusnas dengan para 
ahli untuk menceritakan posisi 
Indonesia di antara bangsa-bangsa di 
dunia. "Saya harap ada narasi tentang 
Indonesia berdasarkan manuskrip 
yang ada," harapnya. Sepanjang 2023, 
Perpusnas telah memberikan bantuan 
preservasi naskah kuno sebanyak 806 
eksemplar. 

Naskah tersebut tersebar di 14 lokus 
di 11 provinsi yakni Sumatera Barat, 
Kepulauan Riau, Jambi, Banten, Jawa 
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, 
Nusa Tenggara Barat, Sulawesi 
Tenggara, dan Maluku. Kepala 

Preservasi dan Alih Media Bahan 
Perpustakaan Perpusnas Made Ayu 
Wirayati menyatakan berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 
2007 tentang Perpustakaan, 
pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah memiliki kewenangan 
mengalihmediakan naskah kuno yang 
dimiliki oleh masyarakat. 

Namun demikian, kebanyakan mitra di 
daerah, dalam hal ini perpustakaan 
provinsi maupun kabupaten/kota, 
belum siap dalam penyelamatan 
naskah kuno di daerahnya. Sarana dan 
prasarana yang tidak mumpuni, SDM 
preservasi yang kurang serta 
minimnya anggaran terkait preservasi 
disebut menjadi kendala dalam 
penyelamatan naskah kuno di daerah.

“Tentu saja menjadi PR besar untuk 
kita semua karena kita sedang 
berpacu dengan waktu. Naskah kuno 
yang berumur di atas 50 tahun 
dengan iklim tropis tentu saja 
berpengaruh dalam mempercepat 
hancurnya naskah kuno," ungkapnya 
dalam kegiatan Ekspose Pelestarian 
Naskah Nusantara 2023, pada Selasa 
(26/9/2023).

Lebih lanjut dijelaskan, kondisi naskah 
kuno yang berada di daerah 
kondisinya sangat memprihatinkan. 
Banyak naskah ditemukan dalam 
kondisi korosi tinta, naskah berada di 
dalam lemari yang penuh dengan 
rayap sehingga perlu segera 
diselamatkan agar tidak semua 
naskahnya hancur. "Penyelamatan 
perlu dilakukan melalui preservasi 
dengan melakukan pelestarian baik 
fisik maupun informasinya," jelasnya.

Pelestarian fisik dilakukan dalam 
bentuk perawatan, pembersihan, 
perbaikan, penjilidan dan restorasi. 

Sedangkan pelestarian informasi 
dengan melakukan alih media dalam 
bentuk digital. "Kegiatan preservasi 
naskah kuno juga harus melibatkan 
kegiatan diseminasi informasi agar 
dapat dimanfaatkan secara lebih luas. 
Seluruh hasil alih media akan diupload 
ke website Khasanah Pustaka 
Nusantara (Khastara)," lanjutnya.

Sementara itu, penerima bantuan 
pelestarian naskah kuno dari 
Sumatera Barat (Sumbar) Pramono 
menyampaikan restorasi yang 
dilakukan oleh Perpusnas adalah salah 
satu koleksi penting yang ada di 
Sumbar karena memiliki jumlah 
naskah mencapai 88 bundel 
manuskrip.

"Naskah ini dianggap penting di 
Sumbar karena selain jumlahnya yang 
cukup signifikan juga kandungan isi 
naskah yang ada di Surau Simauang 
juga sangat beragam," ungkapnya.

Hasil pelestariannya adalah alih media 
sebanyak 53 eksemplar, konservasi 
eksemplar 12 eksemplar, serta 
pembuatan sarana, penyimpanan dan 
penjilidan sebanyak 33 eksemplar. 
Penerima bantuan pelestarian lainnya 
dari NTB Bunyamin mengucapkan 
terima kasih atas bantuan Perpusnas 
yang telah melakukan alih digital, 
perawatan, pada sekitar 1.275 koleksi 
yang berbahan daun lontar.

"Salah satu koleksi yang dipreservasi 
adalah koleksi Babad Lombok. Babad 
Lombok ini isinya sangat lengkap 
terdapat sastra, sejahtera, bahkan 
menjadi rujukan para peneliti," 
pungkasnya.

Reporter     : Wara Merdekawati
Fotografer : Ahmad Kemal Nasution

19.726 Eksemplar 
Naskah Kuno Sudah Dipreservasi

Volume XXX
No. 3/2023 28



“Di era digital ini banyak sekali konten 
yang masuk, sehingga pustakawan 
harus mampu melakukan akurasi 
konten dan analisis data yang masuk 
karena kalau tidak, konten hoaks dan 
tidak valid dapat tersebar di 
masyarakat. Konservasi dan 
preservasi data dahulu berbentuk 
kertas, tapi sekarang bentuknya 
digital dan rentan terkena virus atau 
malware yang bisa dalam sekejap 
menghilangkan semuanya,” jelasnya 
dalam pembukaan Konferensi 
Perpustakaan Digital Indonesia (KPDI) 
ke-14 di Malang, Jawa Timur, pada 
Rabu (9/8/2023).

Tahun ini KPDI digelar pada 9-11 
Agustus 2023 dengan mengangkat 
tema “Menggalang Masa Depan 
melalui Preservasi Digital 
Pengetahuan Lokal Indonesia (Budaya, 
Pengetahuan, dan Pembelajaran)”.
Sejalan dengan hal ini, pihaknya 
konsisten membangun UB sebagai 
kampus digital. Satu yang telah 
berjalan yakni berkolaborasi dengan 
pemerintah Jepang melalui Arterial 

Research and Educational Network in 
the Asia Pacific (ARENA-PAC) dalam 
hal bantuan jaringan internet 
berkecepatan tinggi hingga 100 
gygabyte per second (Gbps).

“Jaringan tersebut memungkinan 
pertukaran data yang semakin cepat 
dengan lembaga riset dan pendidikan 
lain di luar negeri. Selain itu informasi 
digital pun dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat dengan lancar tanpa 
delay karena akses internetnya sangat 
cepat,” ucapnya. Kepala Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando 
menanggapi bahwa kolaborasi yang 
telah terjalin antara UB dan 
ARENA-PAC harus dapat 
dimanfaatkan dengan sebaik 
mungkin, salah satunya membuat 
civitas academica mengakses seluruh 
bahan bacaan dan jurnal dari seluruh 
dunia.

“Pustakawan adalah pembaca dan 
pengumpul pengetahuan di seluruh 
dunia dan sudah menjadi tugas 

pustakawan untuk mengumpulkan 
dan mengemas seluruh pengetahuan 
tersebut. Pustakawan itu profesi 
tertinggi karena seluruh profesi lain 
membutuhkan mereka,” ungkapnya.
Pustakawan disebut harus mampu 
menjelaskan kepada masyarakat 
tentang pengetahuan terbaru dan 
yang akan datang. Meski sudah 
memasuki era digital, dia menilai 
jumlah informasi elektronik masih 
sangat terbatas, sehingga dibutuhkan 
pustakawan yang memiliki 
kemampuan untuk mengemas ulang 
informasi. “Buku-buku terkait potensi 
lokal Indonesia dan ilmu terapan 
harus dapat dikenalkan kepada 
masyarakat dalam bentuk lain. Hal ini 
karena mereka yang lebih mudah 
menyerap informasi dalam tampilan 
visual, membutuhkan konten kreator 
dan pustakawan diharap mampu 
menerima tantangan tersebut,” 
pungkasnya.      

Reporter      : Basma Sartika
Fotografer  : Aditya Irfan Fakhruddin

Kota Malang, Jawa Timur—Perpustakaan menghadapi banyak tantangan di era digital, salah satunya maraknya informasi yang 
beredar secara digital. Rektor Universitas Brawijaya (UB) menilai sejatinya ada empat kemampuan yang wajib dimiliki oleh 
pustakawan maupun pengelola perpustakaan di era digital yakni kemampuan mengakurasi data digital, menganalisis data penting, 
mengkonservasi, dan mempreservasi data.

TINGKATKAN KEMAMPUAN PUSTAKAWAN GUNA MELESTARIKAN BUDAYA BANGSA

Konferensi Perpustakaan 
Digital Indonesia ke-14
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“Indonesia ini berdiri atas perjuangan orang-orang yang 
mencintai membaca. Di saat negara lain sibuk 
mempersenjatai diri, pahlawan kita sibuk menambah ilmu 
dengan membaca. Spirit Bung Hatta yang gemar membaca 
merupakan modal besar bangsa kita dan harus kita teladani,” 
ungkap Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) Muhammad Syarif Bando saat membuka gelar 
wicara bertajuk “121 Tahun Bung Hatta: Bangkit Bersama 
Literasi Inklusi”, di Bukittinggi, Sumatera Barat, pada Selasa 
(15/8/2023).

Kegiatan ini merupakan salah satu rangkaian peringatan 121 
tahun Bung Hatta yang digelar UPT Perpustakaan 
Proklamator Bung Hatta Perpusnas di Bukittinggi.

Menurut Kepala Perpusnas, semangat perjuangan Bung 
Hatta yang terus digelorakan akan mendorong masyarakat 
untuk berkarya melalui inovasi dan kreativitas. Namun dia 
menambahkan, semangat generasi muda saat ini untuk 
berliterasi belum sekuat Bung Hatta. “Padahal literasi 
menjadi jalan bagi masyarakat untuk berkontribusi pada 
kemajuan bangsa,” tegasnya.

Dalam kesempatan yang sama, UPT Perpustakaan 
Proklamator Bung Hatta juga meluncurkan buku berjudul 
Antologi Puisi Madah Teruna Untuk Hatta: Membingkai Bung 
Hatta Dalam Puisi. Buku ini merupakan hasil workshop 
penulisan puisi Bung Hatta yang merupakan bagian dari 
pelaksanaan program Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial.

Pemerintah Kota Bukittinggi melalui Staf Ahli Wali Kota 
Bukittinggi Melfi Abra menjelaskan upaya yang akan 
dilakukan dalam pengembangan ekonomi kerakyatan di kota 
kelahiran Bung Hatta tersebut. Melfi mengungkap, melalui 
nilai-nilai baik yang diwariskan Bung Hatta, Pemerintah Kota 
Bukittinggi akan mendorong generasi muda berkontribusi 
pada pemberdayaan ekonomi masyarakat.

“Pemerintah Kota Bukittinggi akan menjadikan kota ini 
sebagai Kota Warisan Budaya Bung Hatta sehingga 
wisatawan yang datang ke Kota Bukittinggi akan mengenal 
Bung Hatta dan kepribadiannya,” terangnya.

Melfi juga menjelaskan, untuk memajukan perekonomian 
Kota Bukittingi akan dilakukan pengembangan usaha 
bersama berbasis koperasi syariah. Halida Halida Nuriah 
Hatta, putri ketiga Bung Hatta mengungkap ayahnya 
menularkan semangat literasi melalui membaca dimulai dari 
keluarga sendiri. Dirinya dan dua saudaranya sudah diajak 
dan dibuat tertarik kepada buku membaca melalui koleksi 
buku yang dimiliki Bung Hatta.

“Sebagai generasi Bung Hatta, kita harus menjaga budaya 
kritis dan juga membaca. Kita harus memiliki tekad yang kuat 
untuk bersama mewujudkan cita-cita bangsa,” imbuhnya.

Menggelorakan Semangat 
Literasi Bung Hatta

Bukittinggi, Sumatera Barat—Semangat literasi Bung Hatta patut digelorakan oleh seluruh masyarakat, khususnya generasi 
muda. Sang Proklamator disebut memberikan keteladanan di tengah berbagai keterbatasan hingga berada di balik jeruji penjara 
pun, sang Proklamator terus membaca.yang diterbitkan di Indonesia.

Reporter: Eka Purniawati
Fotografer: Prakas Agrestian

Volume XXX
No. 3/2023 30



Perpusnas 
Serahkan 31 Unit 
Motor dan Mobil 
Perpustakaan 
Keliling

Jakarta—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) menyalurkan bantuan sebanyak 31 unit mobil perpustakaan 
keliling dan motor perpustakaan keliling kepada sejumlah pemerintah daerah dan pegiat literasi.

al ini merupakan tahap pertama penyerahan mobil 
perpustakaan keliling tahun 2023 yang terdiri dari 
21 unit mobil perpustakaan keliling dan 10 unit 
motor perpustakaan keliling. Setiap unit mobil 

perpustakaan keliling dilengkapi sarana multimedia serta 
koleksi bahan perpustakaan, sementara motor perpustakaan 
keliling dilengkapi koleksi bahan perpustakaan berupa buku.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando menyatakan 
bantuan perpustakaan keliling diharapkan memberikan 
stimulan bagi berbagai pihak, khususnya pemerintah daerah, 
untuk mengembangkan program yang dapat mempercepat 
tumbuhnya budaya baca masyarakat.

“Penting menciptakan kesadaran semua pihak untuk 
membangun kecerdasan berbasis pengelolaan potensi 
sumber daya manusia,” tegasnya dalam kegiatan yang digelar 
secara simbolis di Jakarta, pada Selasa (10/10/2023).

Kehadiran perpustakaan keliling dinilai perlu untuk 
memenuhi kebutuhan akses akan informasi yang berguna 
untuk menambah pengetahuan, kemampuan, serta 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

“Jadikanlah perpustakaan sebagai penggerak dalam 
memajukan daerah. Karena dengan fondasi
pengetahuan akan menjadi modal 20 tahun ke depan,” 
imbuhnya.

Sejak 2003 hingga 2023, sebanyak 956 unit mobil 
perpustakaan keliling yang dilengkapi koleksi bahan 
perpustakaan telah disebarkan ke berbagai daerah untuk 
memberikan akses perpustakaan yang mudah dijangkau 

masyarakat. Selain itu, sebanyak 120 unit motor 
perpustakaan keliling diserahkan sepanjang 2017 hingga 
2023.

Penerima bantuan mobil perpustakaan keliling tahun 2023 
tahap pertama di antaranya Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sorong, Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Kolaka Timur, Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Kabupaten Enrekang, Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Maros, serta Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumba Timur.

Sedangkan penerima bantuan motor perpustakaan keliling 
tahun 2023 di antaranya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Tana Tidung, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah Kabupaten Polewali Mandar, Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Lampung Timur, Dinas Arsip dan 
Perpustakaan Kabupaten Cianjur, Dinas serta Perpustakaan 
dan Kearsipan Daerah Kabupaten Luwu Utara.
Bupati Maros Andi Syafril Chaidir Syam mewakili para 
penerima bantuan mengucapkan terima kasih atas dukungan 
yang diberikan Perpusnas terhadap upaya peningkatan 
budaya baca masyarakat di daerah yang jauh dari 
perpustakaan. Menurutnya, membangun perpustakaan 
merupakan cara merawat daerah dan daerah.

“Ini merupakan bantuan untuk kami pemerintah daerah 
sehingga akses perpustakaan bagi masyarakat bisa dijangkau 
di manapun,” ungkapnya.

Reporter      : Eka Purniawati
Fotografer : Alfiyan Tarih
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Salemba, Jakarta—Inovasi menjadi poin fokus utama dalam transformasi birokrasi. Analis Pengaduan Masyarakat Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kementerian PANRB) Resty Adelia mengatakan inovasi menjadi tolok 
ukur keberhasilan reformasi birokrasi, terutama dalam konteks pelayanan publik.

Inovasi Jadi Tolok Ukur Reformasi Birokrasi

Sandiaga Salahuddin Uno
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Dok. Perpusnas

Pada kesempatan sama, Kepala 
Perpusnas melantik sepuluh orang 
pejabat fungsional, yang terdiri dari 
pustakawan ahli utama sebanyak dua 
orang, pustakawan madya empat 
orang, pustakawan muda dua orang, 
pustakawan ahli pertama satu orang, 
dan pranata komputer ahli pertama 
satu orang.Dalam pelantikan, Kepala 
Perpusnas mengucapkan terima kasih 
kepada Ofy Sofiana dan Teguh 
Purwanto atas kinerja dan kerja 
kerasnya selama menjabat sebagai 
Sekretaris Utama dan Kepala Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan.
Dia merasa senang karena banyak 

pustakawan yang naik pangkat 
menjadi pustakawan ahli madya, baik 
di pusat maupun di UPT Proklamator 
Bung Karno Blitar. Hal ini, 
sambungnya, merupakan modal 
untuk mengemban tugas yang 
semakin berat.  “Indonesia memiliki 
perpustakaan terbanyak kedua 
setelah India dan satu-satunya negara 
yang memiliki dasar hukum yang 
mengamanatkan untuk 
mengembangkan, membina, dan 
meningkatkan budaya baca, mulai dari 
perpustakaan perguruan tinggi 
sampai perpustakaan sekolah, 
perpustakaan umum provinsi sampai 

perpustakaan umum desa, dan 
perpustakaan khusus kementerian 
lembaga dan swasta,” ujarnya di 
Auditorium Perpusnas Salemba, 
Jakarta, pada Rabu (15/11/203). Dia 
berharap pada pustakawan yang 
dilantik agar memahami tugasnya 
yang baru setelah pelantikan kenaikan 
pangkat. Ia kembali mengingatkan 
bahwa sejarah membuktikan para 
juara adalah orang-orang yang 
telaten berlatih.

“Inovasi pelayanan publik haruslah merupakan gagasan 
kreatif orisinal atau adaptasi modifikasi yang memberikan 
manfaat bagi masyarakat,” ungkapnya dalam diskusi dengan 
tema “Trend dan Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik” di 
Perpusna Salemba, Jakarta, pada Selasa (14/11/2023).
Dia mengatakan, strategi inovasi yang diusung Kementerian 
PANRB melibatkan pembinaan inovasi pelayanan publik 
sebagai langkah transformasi. Langkah-langkah strategis ini 
mencakup penciptaan inovasi yang mewajibkan setiap 
organisasi perangkat daerah (OPD) untuk berinovasi, 
pengembangan inovasi melalui replikasi dari ide-ide yang 
telah diimplementasikan di tempat lain dengan kunci "ATM" 
(Amati, Tiru, Modifikasi), dan pelembagaan inovasi untuk 
menjaga keberlanjutan inovasi dalam instansi.

“Kriteria penting dalam penilaian inovasi pelayanan publik, 
termasuk kebaruan, efektivitas, manfaat bagi peningkatan 
kualitas pelayanan publik, kemudahan disebarkan, dan 
berkelanjutan dengan dukungan masyarakat,” lanjutnya.
Sebagai bagian dari evaluasi inovasi, Kementerian PANRB 
mencatat terdapat sembilan inovasi yang diajukan oleh 
Perpusnas. Salah satu yang dinilai sangat inovatif yakni 
Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) 
dari unit kerja Pusat Pengembangan Perpustakaan Umum 
dan Khusus. Dari hasil evaluasi ini, evaluator menyatakan 
bahwa inovasi ini tidak hanya penting tetapi juga tepat 

sasaran untuk mengatasi permasalahan Perpusnas. “Selain 
itu, adaptasi yang sudah terjadi dan potensi keberlanjutan 
tinggi menjadi catatan positif evaluator,” jelasnya.

Kepala Biro Hukum, Organisasi, Kerja Sama dan Hubungan 
Masyarakat Perpusnas Sri Marganingsih menjelaskan dalam 
upaya meningkatkan kualitas dan kinerja pelayanan publik, 
Perpusnas telah melakukan pemetaan dan analisis terhadap 
inovasi yang telah dikembangkan. “Dari 30 inovasi yang 
tercatat, sembilan di antaranya diikutkan dalam Kompetisi 
Inovasi Pelayanan Publik tahun 2023. Dan hanya satu inovasi 
yang berhasil menjadi nominasi finalis TOP Inovasi Pelayanan 
Publik yakni TPBIS,” paparnya. Pada 2022, Perpusnas melalui 
Layanan ISBN Online atau SiGoblic masuk Top 99 Inovasi 
Pelayanan Publik. Pembaruan data inovasi ini sudah 
disampaikan untuk mengisi portal Knowledge Management 
System (KMS), Jaringan Inovasi Pelayanan Publik Nasional 
(JIPPNas). Dia menambahkan, pembahasan mengenai inovasi 
pelayanan publik tidak hanya menjadi sorotan teknologi, 
melainkan juga tentang budaya kerja yang dapat mendorong 
terus berinovasi, antusias dalam menghadapi perubahan, 
serta bertindak proaktif dalam mengembangkan kreativitas.

Pelantikan Kepala Pusdiklat 
dan Pustakawan Ahli Utama
Salemba, Jakarta—Kepala Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas) Muhammad Syarif Bando melantik Nurcahyono sebagai Kepala 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan.

Reporter     : Eka Cahyani
Fotografer : Prakas Agrestian

Reporter     : Wara Merdekawati
Fotografer : Aditya Irfan Fakhruddin
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Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando menyatakan, 
PPPK di lingkungan Perpusnas harus fokus berkontribusi dan 
memahami bahwa tugas pustakawan adalah sebagai 
pembaca dan pelayan ilmu pengetahuan.

Saat memberikan Pembekalan PPPK Perpusnas, di Jakarta, 
pada Rabu (2/8/2023), Kepala Perpusnas mengingatkan 
pentingnya semangat belajar dan transformasi diri menjadi 
profesional. Dia menegaskan bahwa kesuksesan dalam 
mengubah perpustakaan menjadi lebih baik dimulai dari 
perubahan diri sendiri. Sementara itu, Deputi Bidang 
Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan Perpusnas Adin 

Bondar mengatakan PPPK merupakan orang-orang terbaik 
yang dipilih secara khusus untuk berbakti dan memberikan 
pelayanan terbaik dalam memajukan bangsa melalui tugas 
pokok Perpusnas. Dikatakan, Perpusnas tengah 
mengembangkan konsep literasi untuk kesejahteraan 
masyarakat. Hal ini memerlukan dukungan dari sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi dan kesiapan dalam 
memberikan pelayanan aktif.

Workshop Pembekalan Agen 
Perubahan Perpusnas 
diselenggarakan di Ruang Serba Guna, 
Gedung Fasilitas Layanan Perpusnas, 
Jalan Medan Merdeka Selatan No. 11, 
Jakarta Pusat, Selasa (15/7/2023) dan 
dihadiri oleh perwakilan setiap unit 
kerja di Perpusnas bekerja sama 
dengan ACT Consulting, yang 
diprakarsai oleh Dr. (H.C) Ary Ginanjar 
Agustian.

Workshop diharapkan memberikan 
pemahaman mengenai tugas dan 
tanggung jawab sebagai Agen 
Perubahan, membentuk mindset yang 
harus dimiliki oleh Agen Perubahan, 
serta membekali Agen Perubahan 
dengan keterampilan praktis yang 
diperlukan. Workshop dilaksanakan 
selama dua hari yang dibagi dengan 

beberapa sesi. Peserta berdiskusi 
tentang Culture Transformation, yaitu 
perubahan yang terjadi pada seluruh 
organisasi atau masing-masing 
departemen dan tim. Transformasi ini 
membutuhkan perubahan perilaku, 
hati, dan keterampilan tenaga kerja 
untuk mendukung budaya yang 
diinginkan. Melalui workshop ini, akan 
tercipta sinergi yang kuat antara Agen 
Perubahan dan upaya reformasi 
birokrasi, sehingga membawa 
perubahan positif yang lebih cepat 
dan lebih terukur dalam 
penyelenggaraan pembangunan di 
Indonesia.

Jakarta—Pengembangan Agen Perubahan di lingkungan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) menjadi landasan 
utama dalam upaya mewujudkan tujuan strategis perpustakaan sebagai pusat informasi dan pengetahuan yang dinamis, terdepan, 
dan responsif terhadap tuntutan zaman.

Peran Agen Perubahan 
sebagai Kunci Kesuksesan 
Reformasi Birokrasi

Jakarta—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) menerima sebanyak 42 Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian 
Kerja (PPPK). PPPK dan PNS merupakan Aparatur Sipil Negara (ASN), namun PPPK tidak mendapatkan hak tunjangan pensiun.

Reporter: Wara Merdekawati
Fotografer: Ahmad Kemal Nasution

Reporter      : Gilang Arwin Saputri
Fotografer  : Ahmad Kemal Nasution
        Andri Tri Kurnia

42 PPPK di Lingkungan Perpusnas Didorong 
Adaptif dan Profesional
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elintasi Jalan Ir. H. Juanda, Jakarta, kita akan 
melihat kanal Sungai Ciliwung membentang 
memisahkannya dengan Jalan Veteran. Pada 
masanya, kanal itu dilalui sampan-sampan yang 

mengangkut penduduk Batavia maupun barang dagangan. Di 
tepi jalan yang dilalui jalur kanal itu, berdiri bangunan rumah 
dan pertokoan elit khas Belanda. Pada abad ke-19, daerah 
tersebut memang merupakan kawasan paling elit di Batavia 
(Shahab, 2002: 12). Namanya adalah Noordwijk yang kini 
telah berganti nama menjadi Jalan Ir. H. Juanda yang 
terletak di wilayah Jakarta Pusat.

Orang Betawi menyebut Noordwijk dengan Norbek atau 
biasa disebut Kampung Norbek. Dalam perkembangan 
literasi di Indonesia, khususnya Jakarta, Kampung Norbek 
menorehkan sejarah yang tidak  dibilang biasa-biasa saja. 
Diawali pada tahun 1860-an, wilayah Kampung Norbek 
tercatat sebagai salah satu sumber tradisi tulis di Batavia 
(Jakarta). Banyak karya sastra klasik yang ditulis di Kampung 
Norbek.

Artikel ini membahas Kampung Norbek dalam sejarah 
perkembangan literasi di Indonesia. Apa saja warisan literasi 
dari Kampung Norbek dan bagaimana situasi Kampung 
Norbek saat ini? Dengan menelaah peninggalan tradisi tulis 
di Indonesia berupa naskah kuno, kita akan menelusuri jejak 
literasi di negeri ini, khususnya di ibukota Jakarta, yaitu 
wilayah Kampung Norbek yang sekarang merupakan 
Jalan Ir. H. Juanda.

Warisan Literasi dari Kampung Norbek
Sejarah literasi di Indonesia ditandai dengan tradisi 
penyalinan naskah kuno. Menurut Undang-undang 
No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, naskah kuno 
adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di 
dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur 
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan yang 
mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, 
sejarah, dan ilmu pengetahuan. Sebagai produk 
budaya, Indonesia mewarisi banyak sekali naskah 
kuno yang membuktikan bahwa praktik literasi telah 
mengakar dan membudaya dalam jati diri bangsa ini.

Di antara puluhan ribu koleksi naskah kuno Indonesia yang 
tersebar di banyak negara di dunia, kita mengenal satu jenis 
naskah yang disebut dengan naskah Melayu. Naskah Melayu 

adalah naskah yang kandungan atau teksnya ditulis dalam 
bahasa Melayu (Mulyadi, 1994: 11). Aksara yang digunakan 
dalam naskah Melayu dapat berupa aksara daerah di 
Nusantara maupun aksara Latin. Selain itu, naskah Melayu 
juga dapat ditulis dengan aksara Arab (aksara Jawi atau 
Arab-Melayu).

Naskah Melayu beraksara Jawi ditemukan hampir di seluruh 
wilayah di Nusantara, terutama karena bahasa Melayu 
merupakan lingua franca atau bahasa perantara yang 
digunakan di Kepulauan Indonesia. Naskah Melayu tidak 
hanya ditulis di Riau atau Semenanjung Melayu, tetapi juga di 
berbagai pusat kerajaan yang berjauhan, seperti Aceh, Bima, 
dan Ternate (Chambert-Loir dan Fathurahman, 1999: 131). 
Dari wilayah-wilayah tersebut, Jakarta muncul sebagai 
tempat utama untuk produksi naskah Melayu 
(Chambert-Loir, 2014: 270).

Di Jakarta, salah satu wilayah yang diketahui cukup 
banyak menghasilkan naskah Melayu adalah Kampung 
Norbek. Sejauh ini, diketahui ada tujuh naskah Melayu yang 
berasal dari Kampung Norbek (Gang Trunci) yang kini 
tersimpan di Perpustakaan Nasional RI, yakni Hikayat Raja 
Kerang (CS 117) yang dimiliki oleh Abdul Jalil pada 1869, 
Hikayat Berma Syahdan (CS 118) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Anbiya (CS 122) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Nakhoda Muda (CS 128) yang dijual 
dari Badarudin kepada Nambung pada 1866, Hikayat 
Indranata dan Hikayat Raja Jumjumah (CS 131) yang dimiliki 
oleh Nambung pada 1863, Hikayat Dewa Mandu (CS 137) 
yang dimiliki oleh Habibaturahmah pada 1867, dan Hikayat 
Syah Mardan (CS 140) yang dimiliki oleh Cing Pei. 
Adapun bentuk pengungkapannya berbeda-beda. 
Ada yang hanya menyebut nama tempatnya dengan 
Kampung Norbek; ada yang menyebutnya Kampung Norbek, 
Gang Trunci; ada yang hanya menyebutnya dengan Gang 
Trunci. Berikut ini adalah contoh kutipan catatan naskahnya,

Koleksi Buku
Perpusnas

Dapat
Dipinjam dan

Dibawa Pulang

ahabat Perpusnas, sejak 
Juni 2020 koleksi buku 
yang ada di Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia 
(Perpusnas) sudah dapat 
dipinjam untuk dibawa pulang.

Sahabat Perpusnas dapat meminjam 
koleksi buku secara online maupun 
datang langsung ke Gedung Fasilitas 
Layanan Perpusnas di Jalan Medan 
Merdeka Selatan No. 11, Jakarta. 
Koleksi buku yang dapat dipinjam 
berada di dua layanan yakni Layanan 
Anak di lantai 7A dan Layanan 
Monograf Terbuka di Lantai 21 dan 
Lantai 22.

Namun untuk peminjaman buku 
pertama kali, Sahabat Perpusnas 
harus datang langsung ke Gedung 
Fasilitas Layanan Perpusnas. Cari 

buku yang ingin dipinjam melalui 
katalog online atau OPAC yang bisa 
diakses melalui opac.perpusnas.go.id, 
dengan menggunakan kata kunci 
judul, subjek atau pengarang buku.
Kemudian, catat atau cetak info untuk 
mengetahui nomor klasifikasi buku 
dan lokasi buku ada di lantai berapa, 
kemudian bisa langsung ke rak koleksi 
sesuai nomor klasifikasi buku.

Setelah mendapat buku yang dicari, 
Sahabat Perpusnas bisa datang ke 
petugas dengan menunjukkan kartu 
anggota dan KTP karena hanya yang 
beralamat area Jabodetabek atau 
yang memiliki kartu mitra SAKTI.
Sedangkan bagi yang memiliki KTP 
non-Jabodetabek tetapi berdomisili 
di Jabodetabek, untuk dapat 
mengaktifkan keanggotaan wajib 
membawa salah satu:

1.  Surat keterangan domisili dari    
     RT/RW setempat atau;

2. Surat keterangan kerja dari kantor      
     atau surat keterangan mahasiswa      
     aktif

Kuota peminjaman pertama maksimal 
tiga buku selama tujuh hari kalender. 
Untuk perpanjangan peminjaman 
dapat dilakukan h-1 sebelum jatuh 
tempo pengembalian buku.

Perpanjangan peminjaman buku 
dapat dilakukan selama dua kali.
Perpanjangan peminjaman buku 
dapat dilakukan secara online melalui 
laman situs web keanggotaan 
Perpusnas yang bisa diakses melalui: 
keanggotaan.perpusnas.go.id atau 

secara langsung melalui petugas sirkulasi lantai 21 atau 22. 
Namun untuk mengakses peminjaman online, Sahabat 
Perpusnas harus sudah mendapat bintang 1 atau reward 
sebanyak 50 poin.

Caranya:

Setelah mengembalikan, pemustaka tidak diperbolehkan 
meminjam koleksi buku selama 14 hari sejak mengembalikan 
koleksi buku yang dipinjam. Untuk setiap koleksi buku yang 
rusak/hilang, harus diganti dengan koleksi yang sama.
Ketentuan poin dalam layanan sirkulasi:

S
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Sahabat Perpusnas yang terlambat mengembalikan koleksi 
buku tidak diperbolehkan meminjam koleksi selama jumlah 
hari keterlambatan, sejak terakhir kali mengembalikan 
koleksi. Apabila dalam waktu 14 hari setelah jatuh tempo 
pemustaka belum melakukan pengembalian, maka akses ke 
layanan E-Resources akan dicabut dan pemustaka akan 
diberitahu melalui surel dan WhatsApp. 
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harus datang langsung ke Gedung 
Fasilitas Layanan Perpusnas. Cari 
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judul, subjek atau pengarang buku.
Kemudian, catat atau cetak info untuk 
mengetahui nomor klasifikasi buku 
dan lokasi buku ada di lantai berapa, 
kemudian bisa langsung ke rak koleksi 
sesuai nomor klasifikasi buku.

Setelah mendapat buku yang dicari, 
Sahabat Perpusnas bisa datang ke 
petugas dengan menunjukkan kartu 
anggota dan KTP karena hanya yang 
beralamat area Jabodetabek atau 
yang memiliki kartu mitra SAKTI.
Sedangkan bagi yang memiliki KTP 
non-Jabodetabek tetapi berdomisili 
di Jabodetabek, untuk dapat 
mengaktifkan keanggotaan wajib 
membawa salah satu:

1.  Surat keterangan domisili dari    
     RT/RW setempat atau;

2. Surat keterangan kerja dari kantor      
     atau surat keterangan mahasiswa      
     aktif

Kuota peminjaman pertama maksimal 
tiga buku selama tujuh hari kalender. 
Untuk perpanjangan peminjaman 
dapat dilakukan h-1 sebelum jatuh 
tempo pengembalian buku.
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Namun untuk mengakses peminjaman online, Sahabat 
Perpusnas harus sudah mendapat bintang 1 atau reward 
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Setelah mengembalikan, pemustaka tidak diperbolehkan 
meminjam koleksi buku selama 14 hari sejak mengembalikan 
koleksi buku yang dipinjam. Untuk setiap koleksi buku yang 
rusak/hilang, harus diganti dengan koleksi yang sama.
Ketentuan poin dalam layanan sirkulasi:
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3

4

5

6

Akses terlebih dahulu situs web 
keanggotaan Perpusnas untuk 
melihat profil dan status bintang.

Login pada situs web keanggotaan dengan 
memasukkan nomor anggota, password dan 
CAPTCHA. Di sini, dapat dilihat status bintang 
yang telah diperoleh pada profi keanggotaan.

Setelah memenuhi syarat, cari koleksi 
buku yang akan dipinjam melalui katalog 
online OPAC, kemudian klik pesan      
untuk memesan koleksi. Setelah berhasil 
memesan, akan mendapat notifikasi 
surat elektronik (email) koleksi terpesan.

Jika buku yang dipinjam telah terkirim pada 
smart locker, selanjutnya akan ada notifikasi 
surel lanjutan yang menyatakan koleksi telah 
siap diambil.

Setelah mendapat notifikasi tersebut, 
bisa datang ke Gedung Fasilitas Layanan 
Perpusnas tepatnya di lantai dua 
menuju Ruang Smart Locker. Tempelkan 
kartu anggota pada mesin smart locker 
untuk membuka loker atau bisa 
mengetik secara manual nomor kartu 
anggota padakomputer yang tersedia.

Waktu tunggu selama 2 x 24 jam sejak 
peminjaman. Pengembalian koleksi buku 
yang dipinjam dapat dilakukan secara 
mandiri di Anjungan Pengembalian Mandiri 
(APM) yang berada di lobi lantai satu Gedung 
Fasilitas Layanan Perpusnas. APM beroperasi 
setiap hari selama 24 jam.
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Setiap koleksi buku yang dipinjam 
akan mendapatkan lima poin. Dapat 
dicek di situs web keanggotaan Perpusnas.

Mengembalikan koleksi buku tepat waktu, 
tambahan enam poin.

Setelah memenuhi syarat, cari koleksi 
buku yang akan dipinjam melalui katalog 
online OPAC, kemudian klik pesan untuk 
memesan koleksi. Setelah berhasil 
memesan, akan mendapat notifikasi 
surat elektronik (email) koleksi terpesan.

Setiap buku yang terlambat dikembalikan 
akan mendapatkan pengurangan lima poin.

Setiap buku yang dipinjam dikembalikan 
dalam kondisi rusak, mendapatkan 
pengurangan enam poin

Setiap buku yang dipinjam hilang, 
mendapatkan pengurangan tujuh poin. 

Video selengkapnya,
 pindai di sini:

BIT.LY_PINJAMBUKUPERPUSNAS

Sahabat Perpusnas, mari manfaatkan layanan peminjaman dan
pengembalian buku di Perpusnas!
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elintasi Jalan Ir. H. Juanda, Jakarta, kita akan 
melihat kanal Sungai Ciliwung membentang 
memisahkannya dengan Jalan Veteran. Pada 
masanya, kanal itu dilalui sampan-sampan yang 

mengangkut penduduk Batavia maupun barang dagangan. Di 
tepi jalan yang dilalui jalur kanal itu, berdiri bangunan rumah 
dan pertokoan elit khas Belanda. Pada abad ke-19, daerah 
tersebut memang merupakan kawasan paling elit di Batavia 
(Shahab, 2002: 12). Namanya adalah Noordwijk yang kini 
telah berganti nama menjadi Jalan Ir. H. Juanda yang 
terletak di wilayah Jakarta Pusat.

Orang Betawi menyebut Noordwijk dengan Norbek atau 
biasa disebut Kampung Norbek. Dalam perkembangan 
literasi di Indonesia, khususnya Jakarta, Kampung Norbek 
menorehkan sejarah yang tidak  dibilang biasa-biasa saja. 
Diawali pada tahun 1860-an, wilayah Kampung Norbek 
tercatat sebagai salah satu sumber tradisi tulis di Batavia 
(Jakarta). Banyak karya sastra klasik yang ditulis di Kampung 
Norbek.

Artikel ini membahas Kampung Norbek dalam sejarah 
perkembangan literasi di Indonesia. Apa saja warisan literasi 
dari Kampung Norbek dan bagaimana situasi Kampung 
Norbek saat ini? Dengan menelaah peninggalan tradisi tulis 
di Indonesia berupa naskah kuno, kita akan menelusuri jejak 
literasi di negeri ini, khususnya di ibukota Jakarta, yaitu 
wilayah Kampung Norbek yang sekarang merupakan 
Jalan Ir. H. Juanda.

Warisan Literasi dari Kampung Norbek
Sejarah literasi di Indonesia ditandai dengan tradisi 
penyalinan naskah kuno. Menurut Undang-undang 
No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, naskah kuno 
adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di 
dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur 
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan yang 
mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, 
sejarah, dan ilmu pengetahuan. Sebagai produk 
budaya, Indonesia mewarisi banyak sekali naskah 
kuno yang membuktikan bahwa praktik literasi telah 
mengakar dan membudaya dalam jati diri bangsa ini.

Di antara puluhan ribu koleksi naskah kuno Indonesia yang 
tersebar di banyak negara di dunia, kita mengenal satu jenis 
naskah yang disebut dengan naskah Melayu. Naskah Melayu 

adalah naskah yang kandungan atau teksnya ditulis dalam 
bahasa Melayu (Mulyadi, 1994: 11). Aksara yang digunakan 
dalam naskah Melayu dapat berupa aksara daerah di 
Nusantara maupun aksara Latin. Selain itu, naskah Melayu 
juga dapat ditulis dengan aksara Arab (aksara Jawi atau 
Arab-Melayu).

Naskah Melayu beraksara Jawi ditemukan hampir di seluruh 
wilayah di Nusantara, terutama karena bahasa Melayu 
merupakan lingua franca atau bahasa perantara yang 
digunakan di Kepulauan Indonesia. Naskah Melayu tidak 
hanya ditulis di Riau atau Semenanjung Melayu, tetapi juga di 
berbagai pusat kerajaan yang berjauhan, seperti Aceh, Bima, 
dan Ternate (Chambert-Loir dan Fathurahman, 1999: 131). 
Dari wilayah-wilayah tersebut, Jakarta muncul sebagai 
tempat utama untuk produksi naskah Melayu 
(Chambert-Loir, 2014: 270).

Di Jakarta, salah satu wilayah yang diketahui cukup 
banyak menghasilkan naskah Melayu adalah Kampung 
Norbek. Sejauh ini, diketahui ada tujuh naskah Melayu yang 
berasal dari Kampung Norbek (Gang Trunci) yang kini 
tersimpan di Perpustakaan Nasional RI, yakni Hikayat Raja 
Kerang (CS 117) yang dimiliki oleh Abdul Jalil pada 1869, 
Hikayat Berma Syahdan (CS 118) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Anbiya (CS 122) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Nakhoda Muda (CS 128) yang dijual 
dari Badarudin kepada Nambung pada 1866, Hikayat 
Indranata dan Hikayat Raja Jumjumah (CS 131) yang dimiliki 
oleh Nambung pada 1863, Hikayat Dewa Mandu (CS 137) 
yang dimiliki oleh Habibaturahmah pada 1867, dan Hikayat 
Syah Mardan (CS 140) yang dimiliki oleh Cing Pei. 
Adapun bentuk pengungkapannya berbeda-beda. 
Ada yang hanya menyebut nama tempatnya dengan 
Kampung Norbek; ada yang menyebutnya Kampung Norbek, 
Gang Trunci; ada yang hanya menyebutnya dengan Gang 
Trunci. Berikut ini adalah contoh kutipan catatan naskahnya,

M

Kampung Norbek
dalam Sejarah Literasi Indonesia

Siti Deviyanti 
Pustakawan di Perpustakaan Nasional

Hikayat yang empunya Ajidan Muhammad Imran 
Yusuf tinggal di Kampung Norbek di Betawi. Baharuddin 
(CS 118).

Syahdan, ini hikayat yang empunya bernama Baharuddin, 
Kampung Norbek Gang Trunci adanya (CS 122).

Yang empunya ini hikayat bernama Nambung di dalam 
kampung Gang Trunci di bilangan Wijkmeester 
Adam jua adanya (CS 131).
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elintasi Jalan Ir. H. Juanda, Jakarta, kita akan 
melihat kanal Sungai Ciliwung membentang 
memisahkannya dengan Jalan Veteran. Pada 
masanya, kanal itu dilalui sampan-sampan yang 

mengangkut penduduk Batavia maupun barang dagangan. Di 
tepi jalan yang dilalui jalur kanal itu, berdiri bangunan rumah 
dan pertokoan elit khas Belanda. Pada abad ke-19, daerah 
tersebut memang merupakan kawasan paling elit di Batavia 
(Shahab, 2002: 12). Namanya adalah Noordwijk yang kini 
telah berganti nama menjadi Jalan Ir. H. Juanda yang 
terletak di wilayah Jakarta Pusat.

Orang Betawi menyebut Noordwijk dengan Norbek atau 
biasa disebut Kampung Norbek. Dalam perkembangan 
literasi di Indonesia, khususnya Jakarta, Kampung Norbek 
menorehkan sejarah yang tidak  dibilang biasa-biasa saja. 
Diawali pada tahun 1860-an, wilayah Kampung Norbek 
tercatat sebagai salah satu sumber tradisi tulis di Batavia 
(Jakarta). Banyak karya sastra klasik yang ditulis di Kampung 
Norbek.

Artikel ini membahas Kampung Norbek dalam sejarah 
perkembangan literasi di Indonesia. Apa saja warisan literasi 
dari Kampung Norbek dan bagaimana situasi Kampung 
Norbek saat ini? Dengan menelaah peninggalan tradisi tulis 
di Indonesia berupa naskah kuno, kita akan menelusuri jejak 
literasi di negeri ini, khususnya di ibukota Jakarta, yaitu 
wilayah Kampung Norbek yang sekarang merupakan 
Jalan Ir. H. Juanda.

Warisan Literasi dari Kampung Norbek
Sejarah literasi di Indonesia ditandai dengan tradisi 
penyalinan naskah kuno. Menurut Undang-undang 
No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, naskah kuno 
adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di 
dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur 
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan yang 
mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, 
sejarah, dan ilmu pengetahuan. Sebagai produk 
budaya, Indonesia mewarisi banyak sekali naskah 
kuno yang membuktikan bahwa praktik literasi telah 
mengakar dan membudaya dalam jati diri bangsa ini.

Di antara puluhan ribu koleksi naskah kuno Indonesia yang 
tersebar di banyak negara di dunia, kita mengenal satu jenis 
naskah yang disebut dengan naskah Melayu. Naskah Melayu 

adalah naskah yang kandungan atau teksnya ditulis dalam 
bahasa Melayu (Mulyadi, 1994: 11). Aksara yang digunakan 
dalam naskah Melayu dapat berupa aksara daerah di 
Nusantara maupun aksara Latin. Selain itu, naskah Melayu 
juga dapat ditulis dengan aksara Arab (aksara Jawi atau 
Arab-Melayu).

Naskah Melayu beraksara Jawi ditemukan hampir di seluruh 
wilayah di Nusantara, terutama karena bahasa Melayu 
merupakan lingua franca atau bahasa perantara yang 
digunakan di Kepulauan Indonesia. Naskah Melayu tidak 
hanya ditulis di Riau atau Semenanjung Melayu, tetapi juga di 
berbagai pusat kerajaan yang berjauhan, seperti Aceh, Bima, 
dan Ternate (Chambert-Loir dan Fathurahman, 1999: 131). 
Dari wilayah-wilayah tersebut, Jakarta muncul sebagai 
tempat utama untuk produksi naskah Melayu 
(Chambert-Loir, 2014: 270).

Di Jakarta, salah satu wilayah yang diketahui cukup 
banyak menghasilkan naskah Melayu adalah Kampung 
Norbek. Sejauh ini, diketahui ada tujuh naskah Melayu yang 
berasal dari Kampung Norbek (Gang Trunci) yang kini 
tersimpan di Perpustakaan Nasional RI, yakni Hikayat Raja 
Kerang (CS 117) yang dimiliki oleh Abdul Jalil pada 1869, 
Hikayat Berma Syahdan (CS 118) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Anbiya (CS 122) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Nakhoda Muda (CS 128) yang dijual 
dari Badarudin kepada Nambung pada 1866, Hikayat 
Indranata dan Hikayat Raja Jumjumah (CS 131) yang dimiliki 
oleh Nambung pada 1863, Hikayat Dewa Mandu (CS 137) 
yang dimiliki oleh Habibaturahmah pada 1867, dan Hikayat 
Syah Mardan (CS 140) yang dimiliki oleh Cing Pei. 
Adapun bentuk pengungkapannya berbeda-beda. 
Ada yang hanya menyebut nama tempatnya dengan 
Kampung Norbek; ada yang menyebutnya Kampung Norbek, 
Gang Trunci; ada yang hanya menyebutnya dengan Gang 
Trunci. Berikut ini adalah contoh kutipan catatan naskahnya,

Berdasarkan contoh kutipan tersebut, 
tampaknya cukup jelas bahwa Gang 
Trunci itu berada di wilayah Kampung 
Norbek. Jika dalam catatan naskah 
hanya disebutkan Kampung Norbek, 
bisa jadi itu sama artinya dengan Gang 
Trunci sebagai lokasi spesifik di 
wilayah Kampung Norbek tempat 
orang memproduksi naskah. Hal ini 
dapat diketahui dari catatan yang 
ditemukan pada dua naskah yang 
berbeda sebagaimana contoh di atas, 
namun ditulis/dimiliki oleh orang 
yang sama. Diketahui bahwa 
Baharuddin adalah pemilik naskah CS 
118 dan CS 122. Akan tetapi, pada 
naskah CS 118, Baharuddin hanya 
menulis tempat tinggalnya dengan 
Kampung Norbek, sedangkan pada 
naskah CS 122 ia menambahkannya 
dengan Gang Trunci.

Sementara itu, diketahui sebelumnya 
bahwa ada sebuah kampung di 
Jakarta pada abad ke-19 yang sudah 
sangat terkenal dengan produk 
literasinya berupa naskah Melayu, 
yaitu Kampung Pecenongan. Di 
kampung ini bahkan terdapat taman 
bacaan yang dikelola oleh sebuah 
keluarga bernama keluarga Fadli yang 
menyewakan naskah-naskah yang 
telah mereka hasilkan yang jumlahnya 
puluhan itu (lihat Katalog Naskah 
Pecenongan Koleksi Perpustakaan 
Nasional, 2014). Salah satu anggota 
keluarga Fadli yang dikenal banyak 
menghasilkan salinan naskah Melayu 

adalah Muhammad Bakir. Muhammad 
Bakir begitu terkenal dalam tradisi 
penyalinan naskah Melayu di Jakarta 
karena telah menyalin sebanyak 25 
naskah Melayu sejak tahun 
1884—1897. Dalam sebuah catatannya 
pada salah satu halaman naskah 
salinannya yang berjudul Hikayat 
Sultan Taburat (ML 257A), Muhammad 
Bakir menulis,

Dikatakan dalam catatan itu 
bahwa Muhammad Bakir menulis 
hikayatnya di wilayah Gang Trunci. 
Adapun alamat tempat tinggalnya 
adalah di Kampung Pecenongan 
(Chambert-Loir dan Kramadibrata, 
2014: 15). Dalam hal ini, Muhammad 
Bakir tidak menulis naskahnya di 
rumahnya atau wilayah tempat 
tinggalnya.

Lebih jauh, dikatakan bahwa ia 
menulis naskahnya di dalam gedung 
di Gang Trunci (ML 257A). Dari situ kita 
dapat mengira bahwa di Gang Trunci 

ini ada sebuah bangunan (gedung, 
rumah, atau yang lainnya) yang biasa 
digunakan oleh orang-orang untuk 
menulis naskah (seperti sanggar). 
Kemungkinan adanya bangunan 
khusus ini menunjukkan bahwa 
penulisan naskah di Kampung Norbek 
dikerjakan di sebuah tempat yang 
lokasinya berada di Gang Trunci. Siapa 
pun, berasal dari kampung mana pun, 
bisa datang ke situ untuk saling 
berinteraksi, seperti menyalin atau 
menulis naskah, meminjam naskah, 
menyewa naskah, melakukan jual-beli 
naskah, dan lain-lain. 
Dalam konteks kekinian, kita mungkin 
bisa menyebut Gang Trunci di 
Kampung Norbek ini sebagai pusat 
literasi di wilayah Batavia, khususnya 
di pusat kota--selain mungkin 
Kampung Pecenongan yang terbukti 
telah memproduksi banyak naskah. 
Lantas, di manakah letak Gang 
Trunci, Pecenongan, dan 
Kampung Norbek itu?

Kampung Norbek, Gang Trunci 
(Strunci): Dahulu dan Kini

Pada peta Batavia yang diterbitkan 
tahun 1897 di atas dapat terlihat 
bahwa wilayah Noordwijk 
berseberangan dengan wilayah 
Rijswijk dengan kanal Sungai Ciliwung 
mengapit wilayah keduanya. Di 
wilayah Noordwijk atau Kampung 
Norbek, kita dapat melihat letak Gang 
Pecenongan (panah merah) dan Gang 

Telah selesai ditulis ini hikayat 
di dalam gedung Gang Trunci pada 
malam Selasa pada 30 Januari 
1894, berbetulan 23 Rajab Hijrat 
al-Nabi Sallalahu Alaihi Wassalam 
1311, tahun Dal. Al-fakir al-haqir 
ila Allah, Muhammad Bakir bin 
Syafian bin Usman Al-Fadli, 
Kampung Pecenongan Langgar 
Tinggi  (Chambert-Loir dan 
Kramadibrata, 2014: 65).
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elintasi Jalan Ir. H. Juanda, Jakarta, kita akan 
melihat kanal Sungai Ciliwung membentang 
memisahkannya dengan Jalan Veteran. Pada 
masanya, kanal itu dilalui sampan-sampan yang 

mengangkut penduduk Batavia maupun barang dagangan. Di 
tepi jalan yang dilalui jalur kanal itu, berdiri bangunan rumah 
dan pertokoan elit khas Belanda. Pada abad ke-19, daerah 
tersebut memang merupakan kawasan paling elit di Batavia 
(Shahab, 2002: 12). Namanya adalah Noordwijk yang kini 
telah berganti nama menjadi Jalan Ir. H. Juanda yang 
terletak di wilayah Jakarta Pusat.

Orang Betawi menyebut Noordwijk dengan Norbek atau 
biasa disebut Kampung Norbek. Dalam perkembangan 
literasi di Indonesia, khususnya Jakarta, Kampung Norbek 
menorehkan sejarah yang tidak  dibilang biasa-biasa saja. 
Diawali pada tahun 1860-an, wilayah Kampung Norbek 
tercatat sebagai salah satu sumber tradisi tulis di Batavia 
(Jakarta). Banyak karya sastra klasik yang ditulis di Kampung 
Norbek.

Artikel ini membahas Kampung Norbek dalam sejarah 
perkembangan literasi di Indonesia. Apa saja warisan literasi 
dari Kampung Norbek dan bagaimana situasi Kampung 
Norbek saat ini? Dengan menelaah peninggalan tradisi tulis 
di Indonesia berupa naskah kuno, kita akan menelusuri jejak 
literasi di negeri ini, khususnya di ibukota Jakarta, yaitu 
wilayah Kampung Norbek yang sekarang merupakan 
Jalan Ir. H. Juanda.

Warisan Literasi dari Kampung Norbek
Sejarah literasi di Indonesia ditandai dengan tradisi 
penyalinan naskah kuno. Menurut Undang-undang 
No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, naskah kuno 
adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di 
dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur 
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan yang 
mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, 
sejarah, dan ilmu pengetahuan. Sebagai produk 
budaya, Indonesia mewarisi banyak sekali naskah 
kuno yang membuktikan bahwa praktik literasi telah 
mengakar dan membudaya dalam jati diri bangsa ini.

Di antara puluhan ribu koleksi naskah kuno Indonesia yang 
tersebar di banyak negara di dunia, kita mengenal satu jenis 
naskah yang disebut dengan naskah Melayu. Naskah Melayu 

adalah naskah yang kandungan atau teksnya ditulis dalam 
bahasa Melayu (Mulyadi, 1994: 11). Aksara yang digunakan 
dalam naskah Melayu dapat berupa aksara daerah di 
Nusantara maupun aksara Latin. Selain itu, naskah Melayu 
juga dapat ditulis dengan aksara Arab (aksara Jawi atau 
Arab-Melayu).

Naskah Melayu beraksara Jawi ditemukan hampir di seluruh 
wilayah di Nusantara, terutama karena bahasa Melayu 
merupakan lingua franca atau bahasa perantara yang 
digunakan di Kepulauan Indonesia. Naskah Melayu tidak 
hanya ditulis di Riau atau Semenanjung Melayu, tetapi juga di 
berbagai pusat kerajaan yang berjauhan, seperti Aceh, Bima, 
dan Ternate (Chambert-Loir dan Fathurahman, 1999: 131). 
Dari wilayah-wilayah tersebut, Jakarta muncul sebagai 
tempat utama untuk produksi naskah Melayu 
(Chambert-Loir, 2014: 270).

Di Jakarta, salah satu wilayah yang diketahui cukup 
banyak menghasilkan naskah Melayu adalah Kampung 
Norbek. Sejauh ini, diketahui ada tujuh naskah Melayu yang 
berasal dari Kampung Norbek (Gang Trunci) yang kini 
tersimpan di Perpustakaan Nasional RI, yakni Hikayat Raja 
Kerang (CS 117) yang dimiliki oleh Abdul Jalil pada 1869, 
Hikayat Berma Syahdan (CS 118) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Anbiya (CS 122) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Nakhoda Muda (CS 128) yang dijual 
dari Badarudin kepada Nambung pada 1866, Hikayat 
Indranata dan Hikayat Raja Jumjumah (CS 131) yang dimiliki 
oleh Nambung pada 1863, Hikayat Dewa Mandu (CS 137) 
yang dimiliki oleh Habibaturahmah pada 1867, dan Hikayat 
Syah Mardan (CS 140) yang dimiliki oleh Cing Pei. 
Adapun bentuk pengungkapannya berbeda-beda. 
Ada yang hanya menyebut nama tempatnya dengan 
Kampung Norbek; ada yang menyebutnya Kampung Norbek, 
Gang Trunci; ada yang hanya menyebutnya dengan Gang 
Trunci. Berikut ini adalah contoh kutipan catatan naskahnya,

silam. Jalan yang sejak masih bernama 
Noordwijk atau Norbek menjadi kawasan 
paling elit di Batavia pada abad ke-19, pada 
paruh pertama abad ke-21 ini tampaknya 
kian ramai saja. Kampung Norbek masa kini 
dipenuhi dengan bangunan pertokoan dan 
perkantoran. Begitu pula dengan kawasan 
Pecenongan. Adapun Gang Trunci (Strunci) 
yang kini bernama Jalan Pintu Air 4 
tampak tak berbeda dengan gang-gang 
lainnya di ibukota yang berjejal oleh 
rumah-rumah penduduk. Tak ditemukan 
lagi bentuk bangunan lama yang bisa 
mencerminkan sejarah. Alih-alih 
menemukan jejak literasi, kita dihadapkan 
pada realitas kampung di ibukota yang 
padat dan tergerus modernitas saat 
memasuki Jalan Pintu Air 4, Gang Trunci 
pada masa lalu.
 

Peran Naskah dalam 
Perkembangan Literasi dan 
Peradaban
Literasi merupakan kekuatan untuk 
membangun peradaban bangsa. Praktik 
literasi di negeri ini yang telah terjadi sejak 
beradab-abad silam, mengejawantah 
dalam bentuk warisan-warisan budaya, 
kemudian menyublim menjadi sebuah 
peradaban. Terkadang, yang perlu kita 
lakukan hanya menggali nilai-nilai warisan 
budaya tersebut untuk mengetahui posisi 
kita dalam perjalanan panjang literasi ini.

Artikel ini hanya mengupayakan sebuah 
penggalian warisan budaya berupa naskah 
kuno untuk mengetahui bahwa wilayah 
terkecil dari struktur kota sekalipun, yaitu 

Trunci. Gang Trunci (lingkar merah) 
ditulis dengan ejaan Stroendtji 
(Strunci). Bisa jadi, namanya 
memang Strunci meskipun yang 
selama ini biasa ditemukan dalam 
naskah Melayu (beraksara Arab) 
adalah Trunci. Jika kita menilik 
ejaan dalam naskahnya yang 
beraksara Arab (Jawi), nama Trunci 
tersusun dari huruf ي.چ.ن.و.ر.ت yang 
dialihaksarakan menjadi Trunci. 
Akan tetapi, ada dalam satu naskah, 
yaitu Hikayat Dewa Mandu (CS 137), 
nama gang ini tertulis dengan 
susunan huruf yang sama dengan 
diawali huruf س sehingga jika 
dialihaksarakan menjadi Strunci. 
Meskipun ada perbedaan, kedua
nama tempat ini tampaknya 
merujuk kepada lokasi yang sama 
karena tidak ditemukan wilayah 
bernama Trunci di Batavia. Bisa saja, 
untuk memudahkan pelafalan, 
orang Betawi lebih terbiasa 
menyebutnya Trunci, bukan Strunci. 
Sama seperti Noordwijk, orang 
Betawi melafalkannya dengan 
Norbek.

Dari peta tersebut kita dapat 
melihat bahwa Kampung Norbek 
(Noordwijk), Pecenongan, dan Gang 
Trunci (Strunci) berada di satu 
wilayah yang berdekatan. Puluhan 
naskah Melayu telah dilahirkan dari 
wilayah-wilayah tersebut oleh para 
penulis yang juga tinggal di sana. 
Lantas, apakah jejak literasi itu 
masih bisa kita temui saat ini?

Pada tahun 1950, banyak nama jalan 
dan wilayah di Batavia diubah. 
Koran Java-bode: nieuws, handels- 
en advertentieblad voor 
Nederlandsch-Indie mengumumkan 
perubahan nama tersebut secara 
bertahap pada terbitannya 
tertanggal 10, 11, dan 16 Oktober 
1950. Total nama jalan dan wilayah 
di Batavia yang diubah ada 
sebanyak 90 buah. Salah satunya 
adalah Noordwijk yang berubah 
nama menjadi Jalan Nusantara.
Jalan Nusantara kemudian berganti 
nama lagi menjadi Jalan Ir. H 
Juanda setelah Perdana Menteri 
Indonesia ke-10 Ir. H. Juanda 
Kartawijaya wafat pada 1963 dan 
kemudian ditetapkan sebagai 
pahwalan revolusi. Diketahui 
bahwa nama jalan Ir. H. Juanda 
tidak hanya ada di Jakarta, tetapi 
juga ada di kota lain, seperti Depok, 
Bogor, Bandung, dan Kuningan. 
Banyak kota yang mempunyai nama 
jalan ini untuk mengenang jasa Ir. H. 
Juanda.

Sementara itu, Gang Trunci (Strunci) 
juga berubah nama menjadi Jalan 
Pintu Air 4 (Vletter, Voskuil, dan 
Diessen, 1997: 112). Adapun 
Pecenongan tidak berubah nama. 
Berikut ini adalah peta Kampung 
Norbek dan Gang Trunci (Strunci) 
pada masa kini. Menyusuri Jalan Ir. 
H. Juanda saat ini, sulit untuk 
menemukan jejak-jejak literasi 
sebagaimana sejarahnya di masa 
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elintasi Jalan Ir. H. Juanda, Jakarta, kita akan 
melihat kanal Sungai Ciliwung membentang 
memisahkannya dengan Jalan Veteran. Pada 
masanya, kanal itu dilalui sampan-sampan yang 

mengangkut penduduk Batavia maupun barang dagangan. Di 
tepi jalan yang dilalui jalur kanal itu, berdiri bangunan rumah 
dan pertokoan elit khas Belanda. Pada abad ke-19, daerah 
tersebut memang merupakan kawasan paling elit di Batavia 
(Shahab, 2002: 12). Namanya adalah Noordwijk yang kini 
telah berganti nama menjadi Jalan Ir. H. Juanda yang 
terletak di wilayah Jakarta Pusat.

Orang Betawi menyebut Noordwijk dengan Norbek atau 
biasa disebut Kampung Norbek. Dalam perkembangan 
literasi di Indonesia, khususnya Jakarta, Kampung Norbek 
menorehkan sejarah yang tidak  dibilang biasa-biasa saja. 
Diawali pada tahun 1860-an, wilayah Kampung Norbek 
tercatat sebagai salah satu sumber tradisi tulis di Batavia 
(Jakarta). Banyak karya sastra klasik yang ditulis di Kampung 
Norbek.

Artikel ini membahas Kampung Norbek dalam sejarah 
perkembangan literasi di Indonesia. Apa saja warisan literasi 
dari Kampung Norbek dan bagaimana situasi Kampung 
Norbek saat ini? Dengan menelaah peninggalan tradisi tulis 
di Indonesia berupa naskah kuno, kita akan menelusuri jejak 
literasi di negeri ini, khususnya di ibukota Jakarta, yaitu 
wilayah Kampung Norbek yang sekarang merupakan 
Jalan Ir. H. Juanda.

Warisan Literasi dari Kampung Norbek
Sejarah literasi di Indonesia ditandai dengan tradisi 
penyalinan naskah kuno. Menurut Undang-undang 
No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, naskah kuno 
adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di 
dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur 
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan yang 
mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, 
sejarah, dan ilmu pengetahuan. Sebagai produk 
budaya, Indonesia mewarisi banyak sekali naskah 
kuno yang membuktikan bahwa praktik literasi telah 
mengakar dan membudaya dalam jati diri bangsa ini.

Di antara puluhan ribu koleksi naskah kuno Indonesia yang 
tersebar di banyak negara di dunia, kita mengenal satu jenis 
naskah yang disebut dengan naskah Melayu. Naskah Melayu 

adalah naskah yang kandungan atau teksnya ditulis dalam 
bahasa Melayu (Mulyadi, 1994: 11). Aksara yang digunakan 
dalam naskah Melayu dapat berupa aksara daerah di 
Nusantara maupun aksara Latin. Selain itu, naskah Melayu 
juga dapat ditulis dengan aksara Arab (aksara Jawi atau 
Arab-Melayu).

Naskah Melayu beraksara Jawi ditemukan hampir di seluruh 
wilayah di Nusantara, terutama karena bahasa Melayu 
merupakan lingua franca atau bahasa perantara yang 
digunakan di Kepulauan Indonesia. Naskah Melayu tidak 
hanya ditulis di Riau atau Semenanjung Melayu, tetapi juga di 
berbagai pusat kerajaan yang berjauhan, seperti Aceh, Bima, 
dan Ternate (Chambert-Loir dan Fathurahman, 1999: 131). 
Dari wilayah-wilayah tersebut, Jakarta muncul sebagai 
tempat utama untuk produksi naskah Melayu 
(Chambert-Loir, 2014: 270).

Di Jakarta, salah satu wilayah yang diketahui cukup 
banyak menghasilkan naskah Melayu adalah Kampung 
Norbek. Sejauh ini, diketahui ada tujuh naskah Melayu yang 
berasal dari Kampung Norbek (Gang Trunci) yang kini 
tersimpan di Perpustakaan Nasional RI, yakni Hikayat Raja 
Kerang (CS 117) yang dimiliki oleh Abdul Jalil pada 1869, 
Hikayat Berma Syahdan (CS 118) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Anbiya (CS 122) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Nakhoda Muda (CS 128) yang dijual 
dari Badarudin kepada Nambung pada 1866, Hikayat 
Indranata dan Hikayat Raja Jumjumah (CS 131) yang dimiliki 
oleh Nambung pada 1863, Hikayat Dewa Mandu (CS 137) 
yang dimiliki oleh Habibaturahmah pada 1867, dan Hikayat 
Syah Mardan (CS 140) yang dimiliki oleh Cing Pei. 
Adapun bentuk pengungkapannya berbeda-beda. 
Ada yang hanya menyebut nama tempatnya dengan 
Kampung Norbek; ada yang menyebutnya Kampung Norbek, 
Gang Trunci; ada yang hanya menyebutnya dengan Gang 
Trunci. Berikut ini adalah contoh kutipan catatan naskahnya,

kampung, memiliki perannya sendiri dalam pertumbuhan 
literasi di Indonesia. Banyak kampung di Jakarta pada 
abad ke-19 telah melahirkan produk literasi berupa 
naskah-naskah Melayu yang kini wujudnya tersimpan di 
berbagai perpustakaan di seluruh dunia. Dari 
kampung-kampung ini juga terlahir nama-nama yang 
berperan aktif dalam membangun peradaban bangsa 
lewat literasi. 

Tercatat bahwa pemilik dan penyalin naskah di Jakarta 
tersebar di beberapa tempat. Sebut saja yang lainnya, 
Krukut, Kampung Jawa, Kampung Peluit, Kampung 
Tembora, Sawah Besar, Kampung Sawah Jembatan Lima, 
Tanah Abang, Kampung Bali, Perapatan, Kampung Rawa 
Sentiong, Kampung Pekojan, Kampung Gedung Panjang, 
Kampung Muka Jembatan, Kampung Mangga Besar, 
Kampung Baru, Kebon Jae, Kebon Jeruk, Kampung 
Kramat Pulo, Kampung Pasar Baru, Kampung Norbek, 
Kampung Gang Trunci, Kampung Kwitang, Kampung 
Gang Kadiman, Kampung Pintu Besi, Kampung Prapatan, 
Kampung Kemayoran, Kampung Ancol, Kampung Bali 
Lama Perapatan, Kampung Muka, Jembatan Senti, dan 
Gunung Sahari (lihat Iskandar (1981), Rukmi (1992), 
Deviyanti (2022)).

Persebaran ini menunjukkan bahwa pertumbuhan literasi 
yang ditandai dengan penyalinan naskah di Jakarta pada 
abad ke-19 begitu masif. Sejarah literasi di Indonesia 
begitu kuat, ini hanya dari satu kota, yaitu Jakarta, belum 
dengan kota yang lain. Oleh karena itu, penting 
penelaahan naskah sebagai produk literasi yang 
diwariskan leluhur kita untuk menunjukkan betapa 
literatnya bangsa ini. 

Dengan membaca sejarah lewat naskah, kita berupaya 
menghargai hal-hal kecil yang mungkin terlupakan dan 
hampir usang hanya untuk memberi kesadaran bahwa 
setiap hal kecil itu mempunyai perannya masing-masing 
dalam grand design sebuah peradaban. Melalui hal-hal 
kecil itu pulalah kita belajar mengambil peran dalam 
perjalanan panjang literasi di negeri ini.
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elintasi Jalan Ir. H. Juanda, Jakarta, kita akan 
melihat kanal Sungai Ciliwung membentang 
memisahkannya dengan Jalan Veteran. Pada 
masanya, kanal itu dilalui sampan-sampan yang 

mengangkut penduduk Batavia maupun barang dagangan. Di 
tepi jalan yang dilalui jalur kanal itu, berdiri bangunan rumah 
dan pertokoan elit khas Belanda. Pada abad ke-19, daerah 
tersebut memang merupakan kawasan paling elit di Batavia 
(Shahab, 2002: 12). Namanya adalah Noordwijk yang kini 
telah berganti nama menjadi Jalan Ir. H. Juanda yang 
terletak di wilayah Jakarta Pusat.

Orang Betawi menyebut Noordwijk dengan Norbek atau 
biasa disebut Kampung Norbek. Dalam perkembangan 
literasi di Indonesia, khususnya Jakarta, Kampung Norbek 
menorehkan sejarah yang tidak  dibilang biasa-biasa saja. 
Diawali pada tahun 1860-an, wilayah Kampung Norbek 
tercatat sebagai salah satu sumber tradisi tulis di Batavia 
(Jakarta). Banyak karya sastra klasik yang ditulis di Kampung 
Norbek.

Artikel ini membahas Kampung Norbek dalam sejarah 
perkembangan literasi di Indonesia. Apa saja warisan literasi 
dari Kampung Norbek dan bagaimana situasi Kampung 
Norbek saat ini? Dengan menelaah peninggalan tradisi tulis 
di Indonesia berupa naskah kuno, kita akan menelusuri jejak 
literasi di negeri ini, khususnya di ibukota Jakarta, yaitu 
wilayah Kampung Norbek yang sekarang merupakan 
Jalan Ir. H. Juanda.

Warisan Literasi dari Kampung Norbek
Sejarah literasi di Indonesia ditandai dengan tradisi 
penyalinan naskah kuno. Menurut Undang-undang 
No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, naskah kuno 
adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di 
dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur 
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan yang 
mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, 
sejarah, dan ilmu pengetahuan. Sebagai produk 
budaya, Indonesia mewarisi banyak sekali naskah 
kuno yang membuktikan bahwa praktik literasi telah 
mengakar dan membudaya dalam jati diri bangsa ini.

Di antara puluhan ribu koleksi naskah kuno Indonesia yang 
tersebar di banyak negara di dunia, kita mengenal satu jenis 
naskah yang disebut dengan naskah Melayu. Naskah Melayu 

adalah naskah yang kandungan atau teksnya ditulis dalam 
bahasa Melayu (Mulyadi, 1994: 11). Aksara yang digunakan 
dalam naskah Melayu dapat berupa aksara daerah di 
Nusantara maupun aksara Latin. Selain itu, naskah Melayu 
juga dapat ditulis dengan aksara Arab (aksara Jawi atau 
Arab-Melayu).

Naskah Melayu beraksara Jawi ditemukan hampir di seluruh 
wilayah di Nusantara, terutama karena bahasa Melayu 
merupakan lingua franca atau bahasa perantara yang 
digunakan di Kepulauan Indonesia. Naskah Melayu tidak 
hanya ditulis di Riau atau Semenanjung Melayu, tetapi juga di 
berbagai pusat kerajaan yang berjauhan, seperti Aceh, Bima, 
dan Ternate (Chambert-Loir dan Fathurahman, 1999: 131). 
Dari wilayah-wilayah tersebut, Jakarta muncul sebagai 
tempat utama untuk produksi naskah Melayu 
(Chambert-Loir, 2014: 270).

Di Jakarta, salah satu wilayah yang diketahui cukup 
banyak menghasilkan naskah Melayu adalah Kampung 
Norbek. Sejauh ini, diketahui ada tujuh naskah Melayu yang 
berasal dari Kampung Norbek (Gang Trunci) yang kini 
tersimpan di Perpustakaan Nasional RI, yakni Hikayat Raja 
Kerang (CS 117) yang dimiliki oleh Abdul Jalil pada 1869, 
Hikayat Berma Syahdan (CS 118) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Anbiya (CS 122) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Nakhoda Muda (CS 128) yang dijual 
dari Badarudin kepada Nambung pada 1866, Hikayat 
Indranata dan Hikayat Raja Jumjumah (CS 131) yang dimiliki 
oleh Nambung pada 1863, Hikayat Dewa Mandu (CS 137) 
yang dimiliki oleh Habibaturahmah pada 1867, dan Hikayat 
Syah Mardan (CS 140) yang dimiliki oleh Cing Pei. 
Adapun bentuk pengungkapannya berbeda-beda. 
Ada yang hanya menyebut nama tempatnya dengan 
Kampung Norbek; ada yang menyebutnya Kampung Norbek, 
Gang Trunci; ada yang hanya menyebutnya dengan Gang 
Trunci. Berikut ini adalah contoh kutipan catatan naskahnya,

ada 1996, Stephen G. 
Nichols memulai 
perjalanannya dalam 
menginisiasi digitalisasi 

manuskrip abad pertengahan Roman 
de la Rose sebagai bahan ajar untuk 
mahasiswa pascasarjana di 
Universitas Johns Hopkins. 

Subjek abad pertengahan yang 
diajarkan oleh Nichols bersumber dari 
manuskrip tua yang fisiknya rentan 
rusak jika terlalu sering dibuka dan 
disentuh, dan memerlukan 
penanganan khusus karena dianggap 
sebagai artefak yang harus 
dilestarikan. Oleh karena itu, 
digitalisasi menjadi jalan keluar yang 
harus ditempuh agar isi atau konten 
dari manuskrip tersebut dapat 
dipelajari lebih lanjut oleh berbagai 
disiplin ilmu, dan fisiknya dapat 
difokuskan untuk dipreservasi dan 
disimpan sebagai artefak yang 
berharga.

Sifat artefak dan kemajuan teknologi 
merupakan subjek yang menarik dan 
penting, namun krisis yang dihadapi 
saat itu adalah besarnya kuantitas 
artefak yang perlu diolah versus 
keterbatasan sumber daya manusia 
dan biaya yang berada dalam skala 
yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Perpustakaan dan pusat 
arsip sedang menghadapi tekanan 
untuk membangun kompetensi dan 
mengembangkan aplikasi informasi 
digital serta infrastruktur yang 
dibutuhkan sesegera mungkin. 
Namun, di sisi lain, mereka juga 
mengalami peningkatan permintaan 
dalam hal volume dan variasi materi 
yang harus dikumpulkan dan 

dilestarikan. Selain biaya, sumber 
daya yang memenuhi kriteria 
komprehensif untuk mengidentifikasi 
artefak yang berumur dua ratus tahun 
dan harus dilestarikan belum 
ditetapkan.

Membangun Kesadaran Baru
Sebelum melakukan digitalisasi dan 
membuat salinannya, hal yang harus 
diperhatikan oleh pustakawan dan 
arsiparis adalah bahwa nilai artefak 
yang unik dapat didefinisikan secara 
beragam berdasarkan nilai 
historisnya, kelangkaannya, 
asosiasional, dan lain sebagainya. 
Dalam setiap contoh, terdapat objek 
material yang dianggap berharga dan 
perlu dipertahankan.

 Menurut Shein dan Lapton (2016) 
dalam penelitiannya mengenai digital 
surrogates (salinan digital), para 
pengarsip postmodern memainkan 
peran aktif dalam membentuk sejarah 
melalui pemilihan materialnya, baik 

melalui akuisisi proaktif atau 
pembuatan salinan digital.

Pada 1950-an, volume materi 
kontemporer yang sangat besar 
memerlukan penilaian sebagai 
kebutuhan praktis, seperti yang 
dianjurkan oleh Schellenberg, yang 
menyarankan para arsiparis untuk 
menggunakan pengetahuan historis 
mereka untuk memilih catatan yang 
harus dibuang atau disimpan.
Kemudian pada 1972, Arsiparis Federal 
Jerman, Hans Booms, yang dikutip 
oleh Shein dan Lapton (2016), 
mengartikulasikan bagaimana peran 
arsiparis telah berubah dari sekadar 
mengumpulkan dan melestarikan 
'sisa-sisa' secara acak menjadi 

seorang pemilih aktif material yang 
bijaksana dengan potensi membentuk 
bagian dari warisan dokumenter dari 
material yang melimpah.
Di Indonesia, masalah punahnya 
manuskrip tidak hanya disebabkan 
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elintasi Jalan Ir. H. Juanda, Jakarta, kita akan 
melihat kanal Sungai Ciliwung membentang 
memisahkannya dengan Jalan Veteran. Pada 
masanya, kanal itu dilalui sampan-sampan yang 

mengangkut penduduk Batavia maupun barang dagangan. Di 
tepi jalan yang dilalui jalur kanal itu, berdiri bangunan rumah 
dan pertokoan elit khas Belanda. Pada abad ke-19, daerah 
tersebut memang merupakan kawasan paling elit di Batavia 
(Shahab, 2002: 12). Namanya adalah Noordwijk yang kini 
telah berganti nama menjadi Jalan Ir. H. Juanda yang 
terletak di wilayah Jakarta Pusat.

Orang Betawi menyebut Noordwijk dengan Norbek atau 
biasa disebut Kampung Norbek. Dalam perkembangan 
literasi di Indonesia, khususnya Jakarta, Kampung Norbek 
menorehkan sejarah yang tidak  dibilang biasa-biasa saja. 
Diawali pada tahun 1860-an, wilayah Kampung Norbek 
tercatat sebagai salah satu sumber tradisi tulis di Batavia 
(Jakarta). Banyak karya sastra klasik yang ditulis di Kampung 
Norbek.

Artikel ini membahas Kampung Norbek dalam sejarah 
perkembangan literasi di Indonesia. Apa saja warisan literasi 
dari Kampung Norbek dan bagaimana situasi Kampung 
Norbek saat ini? Dengan menelaah peninggalan tradisi tulis 
di Indonesia berupa naskah kuno, kita akan menelusuri jejak 
literasi di negeri ini, khususnya di ibukota Jakarta, yaitu 
wilayah Kampung Norbek yang sekarang merupakan 
Jalan Ir. H. Juanda.

Warisan Literasi dari Kampung Norbek
Sejarah literasi di Indonesia ditandai dengan tradisi 
penyalinan naskah kuno. Menurut Undang-undang 
No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, naskah kuno 
adalah semua dokumen tertulis yang tidak dicetak atau 
tidak diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di 
dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur 
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan yang 
mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, 
sejarah, dan ilmu pengetahuan. Sebagai produk 
budaya, Indonesia mewarisi banyak sekali naskah 
kuno yang membuktikan bahwa praktik literasi telah 
mengakar dan membudaya dalam jati diri bangsa ini.

Di antara puluhan ribu koleksi naskah kuno Indonesia yang 
tersebar di banyak negara di dunia, kita mengenal satu jenis 
naskah yang disebut dengan naskah Melayu. Naskah Melayu 

adalah naskah yang kandungan atau teksnya ditulis dalam 
bahasa Melayu (Mulyadi, 1994: 11). Aksara yang digunakan 
dalam naskah Melayu dapat berupa aksara daerah di 
Nusantara maupun aksara Latin. Selain itu, naskah Melayu 
juga dapat ditulis dengan aksara Arab (aksara Jawi atau 
Arab-Melayu).

Naskah Melayu beraksara Jawi ditemukan hampir di seluruh 
wilayah di Nusantara, terutama karena bahasa Melayu 
merupakan lingua franca atau bahasa perantara yang 
digunakan di Kepulauan Indonesia. Naskah Melayu tidak 
hanya ditulis di Riau atau Semenanjung Melayu, tetapi juga di 
berbagai pusat kerajaan yang berjauhan, seperti Aceh, Bima, 
dan Ternate (Chambert-Loir dan Fathurahman, 1999: 131). 
Dari wilayah-wilayah tersebut, Jakarta muncul sebagai 
tempat utama untuk produksi naskah Melayu 
(Chambert-Loir, 2014: 270).

Di Jakarta, salah satu wilayah yang diketahui cukup 
banyak menghasilkan naskah Melayu adalah Kampung 
Norbek. Sejauh ini, diketahui ada tujuh naskah Melayu yang 
berasal dari Kampung Norbek (Gang Trunci) yang kini 
tersimpan di Perpustakaan Nasional RI, yakni Hikayat Raja 
Kerang (CS 117) yang dimiliki oleh Abdul Jalil pada 1869, 
Hikayat Berma Syahdan (CS 118) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Anbiya (CS 122) yang dimiliki oleh 
Baharuddin, Hikayat Nakhoda Muda (CS 128) yang dijual 
dari Badarudin kepada Nambung pada 1866, Hikayat 
Indranata dan Hikayat Raja Jumjumah (CS 131) yang dimiliki 
oleh Nambung pada 1863, Hikayat Dewa Mandu (CS 137) 
yang dimiliki oleh Habibaturahmah pada 1867, dan Hikayat 
Syah Mardan (CS 140) yang dimiliki oleh Cing Pei. 
Adapun bentuk pengungkapannya berbeda-beda. 
Ada yang hanya menyebut nama tempatnya dengan 
Kampung Norbek; ada yang menyebutnya Kampung Norbek, 
Gang Trunci; ada yang hanya menyebutnya dengan Gang 
Trunci. Berikut ini adalah contoh kutipan catatan naskahnya,

oleh kerusakan yang berasal dari 
media naskah itu sendiri, tetapi juga 
disebabkan oleh faktor-faktor lain 
seperti ketidaktahuan masyarakat 
mengenai pentingnya nilai historis 
dari naskah kuno. 

Contohnya, di daerah pedalaman 
Banten, banyak naskah kuno Islam 
klasik dijual ke pedagang barang 
bekas atau dibuang karena dianggap 
hanya sebagai tumpukan kertas yang 
tidak berharga. Selain itu, bencana 
alam juga bisa menyebabkan 
punahnya manuskrip, yang datangnya 
tidak dapat diprediksi. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya penyelamatan fisik 
dan isi informasi pada naskah kuno 
agar informasi yang terkandung di 
dalamnya tidak hilang (Hendrawati, 
2018). 

Dalam proses membangun,  salinan 
digital manuskrip, langkah awal yang 
penting adalah melakukan pekerjaan 
preservasi dengan melakukan 
digitalisasi pada manuskrip tersebut. 
File ‘asli’ hasil digitalisasi yang 
memiliki resolusi tinggi kemudian 
disimpan di sebuah pangkalan data. 
Salinan digital dibuat dari file tersebut 
dengan pengaturan resolusi yang 
tepat agar dapat dilihat dengan 
mudah pada halaman web. Setelah 
terpasang daring, salinan digital 
dengan subjek atau tema tertentu 
akan menjadi bagian dari koleksi 
referensi virtual yang dapat diakses 
oleh pengguna secara mandiri. Oleh 
karena itu, dalam proses ini, penting 
untuk memperhatikan kualitas 

digitalisasi dan pengaturan resolusi 
agar pengguna dapat melihat 
manuskrip secara jelas dan mudah 
diakses.

Kolaborasi Disiplin Ilmu untuk 
Kompetensi Baru

Naskah abad pertengahan sangat 
cocok untuk dunia digital. Sifat rapuh 
dari sumber aslinya membatasi akses 
ke sumber-sumber dokumen yang 
kaya ini, sementara minat dalam 
penggunaan naskah untuk penelitian 
dan pengajaran semakin meningkat. 
Salah satu cara untuk memungkinkan 
akses dan melestarikan dokumen asli 
yang rapuh adalah dengan 
menyediakan akses melalui 
penggunaan pengganti digital. 
Namun, pembuatan dan penyajian 
salinan digital memerlukan kolaborasi 
antardisiplin ilmu, seperti sejarawan, 
arkeolog, filolog, pustakawan, 
arsiparis, ahli IT, dan desainer web.

Sebagaimana telah diuraikan 
sebelumnya, pustakawan dan 
arsiparis dalam tugasnya mengakuisisi 
bahan pustaka harus lebih proaktif 
dan selektif dalam memilih 
bahan-bahan yang memiliki nilai. 
Namun, tuntutan tersebut bukanlah 
perkara yang mudah. Perpustakaan 
Universitas Michigan telah 
memanfaatkan digital surrogates 
untuk melibatkan para cendekiawan 
dalam proyek katalogisasi yang 
kolaboratif. Pengalaman mereka 
mengungkapkan perlunya pelatihan 
yang lebih baik dalam literasi naskah 
dan pentingnya peran informasi 

dalam mengembangkan apresiasi 
terhadap aspek fisik naskah. 
Penelitian Kropf (2017) merefleksikan 
proses pembuatan salinan digital 
manuskrip dan menyarankan perlunya 
pelatihan mendasar dalam deskripsi 
artefak fisik berdasarkan 
pengalamannya di Perpustakaan 
Universitas Michigan.

Dalam proyek Roman de la Rose, 
Nichols tidak memberikan rincian 
tentang tugas spesifik yang diemban 
oleh pustakawan dan arsiparis dari 
empat lembaga, yaitu Perpustakaan 
Eisenhower Universitas Johns 
Hopkins, Perpustakaan Bodleian 
Universitas Oxford, Perpustakaan 
Pierpont Morgan di New York, dan 
Galeri Seni Walters di Baltimore, yang 
bekerja untuk salinan digitalnya 
hingga berbentuk situs web. Nichols 
mengungkapkan bahwa ketika staf 
perpustakaan mulai berpikir tentang 
membuat produk untuk digunakan, 
mereka menyadari bahwa tidak ada 
model untuk mendigitalkan 
manuskrip abad pertengahan. Maka, 
pada rencana awal, para midievalist 
dan kurator manuskrip bersama 
dengan individu yang berspesialisasi 
dalam aspek teknis digitalisasi 
dipertemukan. 

Dalam perjalanannya, telah disepakati 
panduan yang dapat diikuti oleh 
lembaga perpustakaan dan arsip yang 
berencana membangun digital 
surrogates. Salah satu panduan untuk 
aspek teknis dalam proses digitalisasi, 
yaitu Federal Agencies Digital 
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Guidelines Initiative (FADGI) pada tahun 2016, telah 
merampungkan Technical Guidelines for Digitizing Cultural 
Heritage Materials untuk material gambar (image) sesuai 
dengan parameter dari Digital Image Conformance 
Evaluation (DICE) untuk mencapai kualitas dan akurasi 
gambar yang baik. Dengan memperhatikan panduan 
tersebut, pustakawan dan arsiparis dapat memahami 
standar peralatan (equipment), ruangan (physical 
environment), struktur metadata, dan repositori jangka 
panjang untuk menyimpan hasil digitalisasi dengan format 
standar dan kualitas yang baik.

The Association for Library Collection and Technical Services 
Preservation and Reformatting Section pada 2013 
mengeluarkan panduan untuk rekomendasi minimum format 
digitalisasi yang sesuai untuk static media (peta, foto, buku, 
naskah, dsb) dan untuk time-based media (audio, video, film, 
dsb.). Panduan tersebut cukup berguna untuk melengkapi 
pemahaman dalam menentukan format yang sesuai untuk 
jenis material yang beragam yang kemungkinan besar akan 
terus bertambah. Sebagai contoh jika kertas adalah artefak 
pada abad pertengahan dan isi informasinya harus 
didigitalisasikan, maka kemungkinan artefak modern seperti 
kaset magnetik dan optik harus dialihmediakan ke teknologi 
penyimpanan terbaru di masa depan. 

Di Indonesia, Pusat  Preservasi Bahan Pustaka Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) menjadi 
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan serta bimbingan 
teknis pelestarian fisik dan informasi bahan pustaka. Acuan 
kebijakan Perpusnas yang bersumber dari undang-undang, 
peraturan pemerintah, dan produk hukum lainnya telah 
diterjemahkan menjadi pedoman teknis yang mencakup 
seluruh kegiatan preservasi digital untuk berbagai material 
koleksi. Kolaborasi dari setiap disiplin ilmu dan para ahli tetap 

diperlukan untuk mendapatkan layanan akhir salinan digital 
yang komprehensif. Pada tahap akhir dalam pembuatan 
digital surrogates dengan halaman web yang terhubung 
dengan portal utama perpustakaan tidaklah sulit jika materi 
atau file asli dari proses digitalisasi memiliki format yang 
benar dan kualitas yang baik. Proses kompresi file agar dapat 
sesuai dengan halaman web dapat dikonsultasikan oleh 
perpustakaan atau arsip dengan web designer agar desain 
tampilan antarmuka yang diinginkan dapat memudahkan 
pengguna dalam mengaksesnya secara mandiri. 

Dalam panduan dari Library of Congress mengenai Digital 
Surrogates Creation and Management salah satu yang 
terpenting adalah hak cipta (copyright) dari suatu material 
secara umum, walaupun peraturan perundang-undangan 
untuk setiap negara akan berbeda-beda apalagi untuk 
artefak bersejarah seperti manuskrip.

Penutup
Roman de la Rose Digital Library yang dikelola oleh Sheridan 
Libraries Universitas Johns Hopkins, saat ini menampilkan 
salinan digital lebih dari 140 naskah Roman de la Rose, dan 
koleksinya terus berkembang. Seluruh koleksi dapat diakses 
secara bebas oleh publik untuk penelitian akademik dan 
pengguna umum. Sama halnya dengan Perpusnas yang telah 
membangun layanan koleksi naskah nusantara yang 
menyediakan akses dan pengelolaan koleksi naskah kuno, 
manuskrip, dan dokumen langka bersejarah yang berasal dari 
wilayah Nusantara yang totalnya sudah puluhan ribu 
eksemplar salinan digital. Dapat kita bayangkan proses 
pembangunan layanan tersebut memerlukan sumber daya 
yang besar dan waktu yang lama yang terus berkelanjutan. 
Seiring waktu menjadi tugas berkelanjutan pustakawan 
Perpusnas untuk mempreservasi seluruh naskah kuno 
Indonesiana.

ndonesia sebagai negara yang terdiri atas beragam suku, 
agama, budaya, dan bahasa memiliki rangkaian panjang 
sejarah peradaban yang perlu dilestarikan. Sejarah 
peradaban itu telah ada sejak ribuan tahun lamanya ketika 

Tanah Air ditemukan oleh sang empunya, terhitung mulai dari 
masa periode daerah tanpa nama hingga dikenal dengan nama 
Dwipantara dan Nusantara. Lalu berlanjut ke masa Hindia Belanda 
sampai akhirnya merdeka menjadi Indonesia. Masing-masing 
periode tersebut tentu memiliki berbagai produk peradaban 
berupa karya-karya yang berharga, tak terkecuali karya dalam 
bentuk tercetak (seperti buku, koran, dan majalah) atau bahkan 
bentuk terekam (seperti musik, lagu dan film) yang dapat menjadi 
media komunikasi dan ekspresi, serta sumber informasi dan 
hiburan bagi kita semua.

Sebut saja, kitab Negarakertagama karya Dhang Acarya Nadendra 
atau lebih dikenal dengan nama pena Mpu Prapanca. Kitab yang 
berisi tentang keagungan pemerintahan Kerajaan Majapahit 
tersebut kini menjelma menjadi karya fenomenal yang isinya tetap 
masyhur dan terus diteliti oleh setiap generasi. Lalu, ada pula 
novel-novel legendaris karya sastrawan kebanggaan bangsa, 
mulai dari Tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer, Laut 
Bercerita karya Leila S. Chudori, Cantik Itu Luka karya 
EkaKurniawan, hingga Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yang 

berhasil mendunia dan diterjemahkan ke dalam puluhan bahasa. 
Tak lupa karya-karya lainnya, mulai dari musik, lagu, hingga film 
animasi ciptaan anak bangsa, seperti Kiko and Friends dan Battle of 
Surabaya yang telah berhasil tayang di berbagai negara dan meraih 
penghargaan bergengsi di luar Indonesia.

Hadirnya karya-karya tersebut tentu menjadi bukti betapa luar 
biasanya produk peradaban yang diciptakan oleh anak bangsa. 
Ragam jenis karya yang ada, mulai dari Karya Cetak hingga Karya 
Rekam tidak hanya menjadi ikon kebanggaan kita semua, tetapi 
juga menjadi sumber, acuan atau bahkan media pembelajaran bagi 
orang-orang yang ingin mengetahui, menikmati, dan 
mempelajarinya. Adanya nilai guna yang tinggi dari Karya Cetak 
dan Karya Rekam yang tercipta, memunculkan sebuah urgensi 
untuk terus memastikan kelestariannya. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut yaitu melalui 
Serah Simpan Karya.

Berdasarkan artikel Junaedi (2022), dapat dipahami secara ringkas 
bahwa Serah Simpan Karya atau lebih dikenal dengan Serah 
Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam (SS KCKR) merupakan 
sebuah tindakan penyerahan dan penghimpunan karya, baik Karya 
Cetak maupun Karya Rekam (Analog dan Digital) kepada suatu 
lembaga tertentu untuk selanjutnya disimpan dan dikelola sesuai 
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Perpusnas menjadi institusi utama yang memiliki 
kompetensi untuk menyelenggarakan layanan koleksi 
salinan digital dan preservasi artefak aslinya untuk 
memfasilitasi kepentingan penelitian akademik dan umum. 
Perpusnas telah memiliki standar dan pedoman dari 
tindakan kuratif, alih media, hingga pembentukan 
ekosistem layanan salinan digital pada Khastara.
 
Pada akhirnya membangun salinan digital seperti Roman de 
la Rose Digital Library dan Khastara yang dapat diakses oleh 
masyarakat luas adalah proyek besar yang memakan banyak 
waktu, sumber daya manusia, dan biaya. Stephen G. Nichols 
menceritakan langkahnya dalam membangun proyek 
Roman de la Rose dari kebutuhan mempreservasi fisik suatu 
artefak dan kontennya hingga dapat diakses oleh banyak 
orang dari berbagai disiplin ilmu. 

Posisi perpustakaan atau pusat arsip atau museum ketika 
suatu salinan digital sudah terpasang dan menjadi bagian 
dari layanan koleksi referensi adalah hanya memelihara 
halaman web dan pangkalan data terkait agar selalu bisa 
diakses oleh pengguna. Namun dalam perjalanannya 
dibutuhkan banyak kolaborasi antarprofesi dan disiplin 
ilmu, secara khusus peran pustakawan atau arsiparis 
dituntut juga dapat aktif menilai suatu material atau 
artefak untuk dinilai apakah memiliki nilai sejarah sesuai 
dengan kategori yang akan didokumentasikan. 

Pustakawan dan arsiparis berada di posisi sebagai ahli 
dalam menilai dan mengelola material fisik artefak untuk 
melakukan tindakan pelestarian yang sesuai dengan 
keadaannya.
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agama, budaya, dan bahasa memiliki rangkaian panjang 
sejarah peradaban yang perlu dilestarikan. Sejarah 
peradaban itu telah ada sejak ribuan tahun lamanya ketika 

Tanah Air ditemukan oleh sang empunya, terhitung mulai dari 
masa periode daerah tanpa nama hingga dikenal dengan nama 
Dwipantara dan Nusantara. Lalu berlanjut ke masa Hindia Belanda 
sampai akhirnya merdeka menjadi Indonesia. Masing-masing 
periode tersebut tentu memiliki berbagai produk peradaban 
berupa karya-karya yang berharga, tak terkecuali karya dalam 
bentuk tercetak (seperti buku, koran, dan majalah) atau bahkan 
bentuk terekam (seperti musik, lagu dan film) yang dapat menjadi 
media komunikasi dan ekspresi, serta sumber informasi dan 
hiburan bagi kita semua.

Sebut saja, kitab Negarakertagama karya Dhang Acarya Nadendra 
atau lebih dikenal dengan nama pena Mpu Prapanca. Kitab yang 
berisi tentang keagungan pemerintahan Kerajaan Majapahit 
tersebut kini menjelma menjadi karya fenomenal yang isinya tetap 
masyhur dan terus diteliti oleh setiap generasi. Lalu, ada pula 
novel-novel legendaris karya sastrawan kebanggaan bangsa, 
mulai dari Tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer, Laut 
Bercerita karya Leila S. Chudori, Cantik Itu Luka karya 
EkaKurniawan, hingga Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yang 

berhasil mendunia dan diterjemahkan ke dalam puluhan bahasa. 
Tak lupa karya-karya lainnya, mulai dari musik, lagu, hingga film 
animasi ciptaan anak bangsa, seperti Kiko and Friends dan Battle of 
Surabaya yang telah berhasil tayang di berbagai negara dan meraih 
penghargaan bergengsi di luar Indonesia.

Hadirnya karya-karya tersebut tentu menjadi bukti betapa luar 
biasanya produk peradaban yang diciptakan oleh anak bangsa. 
Ragam jenis karya yang ada, mulai dari Karya Cetak hingga Karya 
Rekam tidak hanya menjadi ikon kebanggaan kita semua, tetapi 
juga menjadi sumber, acuan atau bahkan media pembelajaran bagi 
orang-orang yang ingin mengetahui, menikmati, dan 
mempelajarinya. Adanya nilai guna yang tinggi dari Karya Cetak 
dan Karya Rekam yang tercipta, memunculkan sebuah urgensi 
untuk terus memastikan kelestariannya. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut yaitu melalui 
Serah Simpan Karya.

Berdasarkan artikel Junaedi (2022), dapat dipahami secara ringkas 
bahwa Serah Simpan Karya atau lebih dikenal dengan Serah 
Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam (SS KCKR) merupakan 
sebuah tindakan penyerahan dan penghimpunan karya, baik Karya 
Cetak maupun Karya Rekam (Analog dan Digital) kepada suatu 
lembaga tertentu untuk selanjutnya disimpan dan dikelola sesuai 

Volume XXX
No. 3/202343



Melestarikan 
Produk Peradaban Bangsa 

melalui Gaung Serah Simpan Karya
Jusa Juanedi

Pustakawan Perpustakaan Nasional

ndonesia sebagai negara yang terdiri atas beragam suku, 
agama, budaya, dan bahasa memiliki rangkaian panjang 
sejarah peradaban yang perlu dilestarikan. Sejarah 
peradaban itu telah ada sejak ribuan tahun lamanya ketika 

Tanah Air ditemukan oleh sang empunya, terhitung mulai dari 
masa periode daerah tanpa nama hingga dikenal dengan nama 
Dwipantara dan Nusantara. Lalu berlanjut ke masa Hindia Belanda 
sampai akhirnya merdeka menjadi Indonesia. Masing-masing 
periode tersebut tentu memiliki berbagai produk peradaban 
berupa karya-karya yang berharga, tak terkecuali karya dalam 
bentuk tercetak (seperti buku, koran, dan majalah) atau bahkan 
bentuk terekam (seperti musik, lagu dan film) yang dapat menjadi 
media komunikasi dan ekspresi, serta sumber informasi dan 
hiburan bagi kita semua.

Sebut saja, kitab Negarakertagama karya Dhang Acarya Nadendra 
atau lebih dikenal dengan nama pena Mpu Prapanca. Kitab yang 
berisi tentang keagungan pemerintahan Kerajaan Majapahit 
tersebut kini menjelma menjadi karya fenomenal yang isinya tetap 
masyhur dan terus diteliti oleh setiap generasi. Lalu, ada pula 
novel-novel legendaris karya sastrawan kebanggaan bangsa, 
mulai dari Tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer, Laut 
Bercerita karya Leila S. Chudori, Cantik Itu Luka karya 
EkaKurniawan, hingga Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yang 

berhasil mendunia dan diterjemahkan ke dalam puluhan bahasa. 
Tak lupa karya-karya lainnya, mulai dari musik, lagu, hingga film 
animasi ciptaan anak bangsa, seperti Kiko and Friends dan Battle of 
Surabaya yang telah berhasil tayang di berbagai negara dan meraih 
penghargaan bergengsi di luar Indonesia.

Hadirnya karya-karya tersebut tentu menjadi bukti betapa luar 
biasanya produk peradaban yang diciptakan oleh anak bangsa. 
Ragam jenis karya yang ada, mulai dari Karya Cetak hingga Karya 
Rekam tidak hanya menjadi ikon kebanggaan kita semua, tetapi 
juga menjadi sumber, acuan atau bahkan media pembelajaran bagi 
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dengan standar yang berlaku. Lembaga di 
Indonesia yang mendapatkan amanah 
dari negara untuk melaksanakan Serah 
Simpan Karya, yaitu Perpustakaan 
Nasional dan Perpustakaan Provinsi.

Amanah diberikan kepada dua lembaga 
tersebut karena keduanya memiliki 
fungsi sebagai perpustakaan deposit 
yang memiliki kewajiban untuk 
memfasilitasi pelaksanaan Serah Simpan 
Karya dan melakukan pengelolaan 
terhadap Karya Cetak dan Karya Rekam 
(Analog dan Digital) yang sudah 
diserahsimpankan oleh Pelaksana Serah 
dengan berpedoman pada 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2018 
tentang SS KCKR (selanjutnya disebut UU 
No. 13 Tahun 2018 tentang SS KCKR) serta 
produk hukum turunannya, yakni 
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 
2021 tentang Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2018 
tentang SS KCKR (selanjutnya disebut PP 
No. 55 Tahun 2021 tentang Peraturan 
Pelaksanaan UU SS KCKR).

Pada dasarnya, praktik Serah Simpan 
Karya bukanlah hal yang baru di dunia. 
Merujuk artikel Cadavid (2017), 
pelaksanaan Serah Simpan Karya 
pertama kali dicetuskan oleh King Francis 
I pada 1537 melalui The Montpellier 
Ordinance of 28 December 1537. Aturan 
tersebut berisi kewajiban untuk 
mengirimkan setiap buku yang terbit ke 
Perpustakaan Kerajaan Château de Blois 
guna menjaga dan melestarikannya bagi 
generasi selanjutnya.

Adapun di Indonesia, cikal bakal praktik 
Serah Simpan Karya juga sudah cukup 
lama dilakukan. Merujuk pada hasil kajian 
Sulistyo Basuki (2008), dapat diketahui 
bahwa jauh sebelum diundangkannya UU 
No. 13 Tahun 2018 tentang SS KCKR serta 
produk hukum turunannya yakni PP No. 
55 Tahun 2021 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang SS KCKR, 
semangat Serah Simpan Karya sudah 
lama ada ketika masa pendudukan 
Belanda melalui Staatsblad Tahun 1913 
Nomor 7981. Aturan tersebut berisi 
arahan bagi seluruh kantor pemerintah 
untuk mengirimkan satu eksemplar 
terbitannya tanpa biaya kepada direksi 
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en 

Wetenschappen (sebuah perkumpulan 
pada zaman pendudukan Belanda yang 
berfokus pada bidang seni dan ilmu 
pengetahuan). 

Implementasi Staatsblad Tahun 1913 
Nomor 7981 terus dilakukan hingga 
akhirnya dihapus ketika masa 
pendudukan Jepang pada 1942. 
Semangat Serah Simpan Karya kembali 
disulut dengan adanya pembentukan 
Kantor Bibliografi Nasional pada 1952 

melalui Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudajaan 
Nomor 46860/KAB/11 Desember 1952 
yang dalam praktik pelaksanaannya 
masih mengalami banyak kendala 
sehingga hasilnya masih jauh dari yang 
diharapkan.Beberapa puluh tahun 
setelahnya, tepatnya pada 1990, barulah 
Indonesia menggaungkan kembali 
semangat Serah Simpan Karya dengan 
diundangkannya Undang-Undang Nomor 
4 Tahun 1990 tentang SS KCKR, disusul 

ndonesia sebagai negara yang terdiri atas beragam suku, 
agama, budaya, dan bahasa memiliki rangkaian panjang 
sejarah peradaban yang perlu dilestarikan. Sejarah 
peradaban itu telah ada sejak ribuan tahun lamanya ketika 

Tanah Air ditemukan oleh sang empunya, terhitung mulai dari 
masa periode daerah tanpa nama hingga dikenal dengan nama 
Dwipantara dan Nusantara. Lalu berlanjut ke masa Hindia Belanda 
sampai akhirnya merdeka menjadi Indonesia. Masing-masing 
periode tersebut tentu memiliki berbagai produk peradaban 
berupa karya-karya yang berharga, tak terkecuali karya dalam 
bentuk tercetak (seperti buku, koran, dan majalah) atau bahkan 
bentuk terekam (seperti musik, lagu dan film) yang dapat menjadi 
media komunikasi dan ekspresi, serta sumber informasi dan 
hiburan bagi kita semua.

Sebut saja, kitab Negarakertagama karya Dhang Acarya Nadendra 
atau lebih dikenal dengan nama pena Mpu Prapanca. Kitab yang 
berisi tentang keagungan pemerintahan Kerajaan Majapahit 
tersebut kini menjelma menjadi karya fenomenal yang isinya tetap 
masyhur dan terus diteliti oleh setiap generasi. Lalu, ada pula 
novel-novel legendaris karya sastrawan kebanggaan bangsa, 
mulai dari Tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer, Laut 
Bercerita karya Leila S. Chudori, Cantik Itu Luka karya 
EkaKurniawan, hingga Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yang 

berhasil mendunia dan diterjemahkan ke dalam puluhan bahasa. 
Tak lupa karya-karya lainnya, mulai dari musik, lagu, hingga film 
animasi ciptaan anak bangsa, seperti Kiko and Friends dan Battle of 
Surabaya yang telah berhasil tayang di berbagai negara dan meraih 
penghargaan bergengsi di luar Indonesia.

Hadirnya karya-karya tersebut tentu menjadi bukti betapa luar 
biasanya produk peradaban yang diciptakan oleh anak bangsa. 
Ragam jenis karya yang ada, mulai dari Karya Cetak hingga Karya 
Rekam tidak hanya menjadi ikon kebanggaan kita semua, tetapi 
juga menjadi sumber, acuan atau bahkan media pembelajaran bagi 
orang-orang yang ingin mengetahui, menikmati, dan 
mempelajarinya. Adanya nilai guna yang tinggi dari Karya Cetak 
dan Karya Rekam yang tercipta, memunculkan sebuah urgensi 
untuk terus memastikan kelestariannya. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut yaitu melalui 
Serah Simpan Karya.

Berdasarkan artikel Junaedi (2022), dapat dipahami secara ringkas 
bahwa Serah Simpan Karya atau lebih dikenal dengan Serah 
Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam (SS KCKR) merupakan 
sebuah tindakan penyerahan dan penghimpunan karya, baik Karya 
Cetak maupun Karya Rekam (Analog dan Digital) kepada suatu 
lembaga tertentu untuk selanjutnya disimpan dan dikelola sesuai 
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dengan Peraturan Pemerintah yang menyertainya, yaitu Peraturan 
Pemerintah Nomor 70 Tahun 1991 tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang SS KCKR dan Peraturan Pemerintah Nomor 23 
Tahun 1999 tentang Pelaksanaan Serah Simpan dan Pengelolaan 
Karya Rekam Film Ceritera atau Film Dokumenter. Ketiga produk 
hukum tersebut sempat cukup lama eksis di Tanah Air hingga 
akhirnya direvisi menjadi UU No. 13 Tahun 2018 tentang SS KCKR 
dan PP No. 55 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan UU SS 
KCKR sebagai bentuk adaptasi atas dinamika masyarakat dan 
perkembangan teknologi masa kini.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 
kesadaran masyarakat dunia akan pentingnya Serah Simpan Karya 
sudah berlangsung sejak ratusan tahun lamanya. Hal ini dapat 
dipahami, mengingat adanya nilai guna Karya Cetak dan Karya 
Rekam sebagai produk peradaban yang merupakan hasil dari cipta, 
rasa, dan karsa penciptanya yang berisi pandangan, perasaan, atau 
bahkan potret pada ruang dan waktu di suatu masa. 

Sehingga adanya Serah Simpan Karya diharapkan mampu 
memberikan gambaran sejarah kehidupan dan bahkan peradaban 
yang ada pada masa tertentu bagi generasi selanjutnya. Hal itu 
selaras dengan konsiderans menimbang huruf b UU No. 13 Tahun 
2018 tentang SS KCKR yang secara umum menyatakan bahwa 
Karya Cetak dan Karya Rekam memiliki peran penting sebagai alat 
telusur terhadap catatan sejarah serta tolok ukur perubahan dan 
perkembangan peradaban bangsa. Secara umum, praktik Serah 
Simpan Karya terdiri atas dua kegiatan, yaitu penyerahan dan 
penyimpanan karya. Pelaksanaan penyerahan karya, baik Karya 
Cetak maupun Karya Rekam (Analog dan Digital), dapat dilakukan 
melalui penyerahan langsung atau pengiriman.  Penyerahan karya 
secara langsung dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Datang Langsung
     Pelaksana Serah mendatangi langsung         
     unit kerja Deposit yang ada di      
     Perpustakaan Nasional dan/atau      
     Perpustakaan Provinsi sesuai domisili       
     untuk menyerahkan Karya Cetak  
     dan/atau Karya Rekam Analog yang  
     dimilikinya.

2. Unggah Karya secara Mandiri
     Pelaksana Serah mengakses Sistem Penghimpunan Karya Rekam  
     Digital (eDeposit) melalui laman situs             
     https://edeposit.perpusnas.go.id untuk mengunggah Karya     
     Rekam Digital yang dimilikinya secara mandiri.

3. Interoperabilitas
     Pelaksana Serah membangun kerja sama sistem dengan          
     Pelaksana Simpan (Perpustakaan Nasional) yang memungkinkan  
     adanya integrasi dan interaksi antaraplikasi melalui suatu       
     protokol yang disetujui bersama. Kerja sama ini memungkinkan  
     Karya Rekam Digital yang ada di suatu sistem tertentu milik  
     Pelaksana Serah bisa secara otomatis diserahsimpankan ke      
     dalam sistem penghimpunan milik Perpustakaan Nasional.      
     Pengimplementasian metode ini dapat dilihat melalui laman  
      situs https://interoperabilitas.perpusnas.go.id. 

Sementara itu, metode penyerahan karya melalui pengiriman 
dapat dilakukan oleh Pelaksana Serah dengan memanfaatkan jasa 
pengiriman, seperti kurir, ekspedisi, dan kargo untuk menyerahkan 
Karya Cetak dan Karya Rekam Analog yang dimiliki ke unit kerja 
Deposit yang ada di Perpustakaan Nasional dan/atau Perpustakaan 
Provinsi sesuai domisili.

Karya yang sudah diserahkan oleh Pelaksana Serah, selanjutnya 
dihimpun, dicatat, disusun, dan disimpan oleh Pelaksana Simpan 
sesuai dengan standar yang berlaku saat ini, yakni Peraturan 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2022 
tentang Standar Pengelolaan Koleksi SS KCKR sebagaimana 
diamanatkan dalam UU No. 13 Tahun 2018 tentang SS KCKR dan 
PP No. 55 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan UU SS KCKR.
Penyimpanan Karya dilakukan dengan memperhatikan gedung 
dan ruang penyimpanan karya, lingkungan 

ndonesia sebagai negara yang terdiri atas beragam suku, 
agama, budaya, dan bahasa memiliki rangkaian panjang 
sejarah peradaban yang perlu dilestarikan. Sejarah 
peradaban itu telah ada sejak ribuan tahun lamanya ketika 

Tanah Air ditemukan oleh sang empunya, terhitung mulai dari 
masa periode daerah tanpa nama hingga dikenal dengan nama 
Dwipantara dan Nusantara. Lalu berlanjut ke masa Hindia Belanda 
sampai akhirnya merdeka menjadi Indonesia. Masing-masing 
periode tersebut tentu memiliki berbagai produk peradaban 
berupa karya-karya yang berharga, tak terkecuali karya dalam 
bentuk tercetak (seperti buku, koran, dan majalah) atau bahkan 
bentuk terekam (seperti musik, lagu dan film) yang dapat menjadi 
media komunikasi dan ekspresi, serta sumber informasi dan 
hiburan bagi kita semua.

Sebut saja, kitab Negarakertagama karya Dhang Acarya Nadendra 
atau lebih dikenal dengan nama pena Mpu Prapanca. Kitab yang 
berisi tentang keagungan pemerintahan Kerajaan Majapahit 
tersebut kini menjelma menjadi karya fenomenal yang isinya tetap 
masyhur dan terus diteliti oleh setiap generasi. Lalu, ada pula 
novel-novel legendaris karya sastrawan kebanggaan bangsa, 
mulai dari Tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer, Laut 
Bercerita karya Leila S. Chudori, Cantik Itu Luka karya 
EkaKurniawan, hingga Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yang 

berhasil mendunia dan diterjemahkan ke dalam puluhan bahasa. 
Tak lupa karya-karya lainnya, mulai dari musik, lagu, hingga film 
animasi ciptaan anak bangsa, seperti Kiko and Friends dan Battle of 
Surabaya yang telah berhasil tayang di berbagai negara dan meraih 
penghargaan bergengsi di luar Indonesia.

Hadirnya karya-karya tersebut tentu menjadi bukti betapa luar 
biasanya produk peradaban yang diciptakan oleh anak bangsa. 
Ragam jenis karya yang ada, mulai dari Karya Cetak hingga Karya 
Rekam tidak hanya menjadi ikon kebanggaan kita semua, tetapi 
juga menjadi sumber, acuan atau bahkan media pembelajaran bagi 
orang-orang yang ingin mengetahui, menikmati, dan 
mempelajarinya. Adanya nilai guna yang tinggi dari Karya Cetak 
dan Karya Rekam yang tercipta, memunculkan sebuah urgensi 
untuk terus memastikan kelestariannya. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut yaitu melalui 
Serah Simpan Karya.

Berdasarkan artikel Junaedi (2022), dapat dipahami secara ringkas 
bahwa Serah Simpan Karya atau lebih dikenal dengan Serah 
Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam (SS KCKR) merupakan 
sebuah tindakan penyerahan dan penghimpunan karya, baik Karya 
Cetak maupun Karya Rekam (Analog dan Digital) kepada suatu 
lembaga tertentu untuk selanjutnya disimpan dan dikelola sesuai 
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ndonesia sebagai negara yang terdiri atas beragam suku, 
agama, budaya, dan bahasa memiliki rangkaian panjang 
sejarah peradaban yang perlu dilestarikan. Sejarah 
peradaban itu telah ada sejak ribuan tahun lamanya ketika 

Tanah Air ditemukan oleh sang empunya, terhitung mulai dari 
masa periode daerah tanpa nama hingga dikenal dengan nama 
Dwipantara dan Nusantara. Lalu berlanjut ke masa Hindia Belanda 
sampai akhirnya merdeka menjadi Indonesia. Masing-masing 
periode tersebut tentu memiliki berbagai produk peradaban 
berupa karya-karya yang berharga, tak terkecuali karya dalam 
bentuk tercetak (seperti buku, koran, dan majalah) atau bahkan 
bentuk terekam (seperti musik, lagu dan film) yang dapat menjadi 
media komunikasi dan ekspresi, serta sumber informasi dan 
hiburan bagi kita semua.

Sebut saja, kitab Negarakertagama karya Dhang Acarya Nadendra 
atau lebih dikenal dengan nama pena Mpu Prapanca. Kitab yang 
berisi tentang keagungan pemerintahan Kerajaan Majapahit 
tersebut kini menjelma menjadi karya fenomenal yang isinya tetap 
masyhur dan terus diteliti oleh setiap generasi. Lalu, ada pula 
novel-novel legendaris karya sastrawan kebanggaan bangsa, 
mulai dari Tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer, Laut 
Bercerita karya Leila S. Chudori, Cantik Itu Luka karya 
EkaKurniawan, hingga Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yang 

berhasil mendunia dan diterjemahkan ke dalam puluhan bahasa. 
Tak lupa karya-karya lainnya, mulai dari musik, lagu, hingga film 
animasi ciptaan anak bangsa, seperti Kiko and Friends dan Battle of 
Surabaya yang telah berhasil tayang di berbagai negara dan meraih 
penghargaan bergengsi di luar Indonesia.

Hadirnya karya-karya tersebut tentu menjadi bukti betapa luar 
biasanya produk peradaban yang diciptakan oleh anak bangsa. 
Ragam jenis karya yang ada, mulai dari Karya Cetak hingga Karya 
Rekam tidak hanya menjadi ikon kebanggaan kita semua, tetapi 
juga menjadi sumber, acuan atau bahkan media pembelajaran bagi 
orang-orang yang ingin mengetahui, menikmati, dan 
mempelajarinya. Adanya nilai guna yang tinggi dari Karya Cetak 
dan Karya Rekam yang tercipta, memunculkan sebuah urgensi 
untuk terus memastikan kelestariannya. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut yaitu melalui 
Serah Simpan Karya.

Berdasarkan artikel Junaedi (2022), dapat dipahami secara ringkas 
bahwa Serah Simpan Karya atau lebih dikenal dengan Serah 
Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam (SS KCKR) merupakan 
sebuah tindakan penyerahan dan penghimpunan karya, baik Karya 
Cetak maupun Karya Rekam (Analog dan Digital) kepada suatu 
lembaga tertentu untuk selanjutnya disimpan dan dikelola sesuai 

(termasuk di dalamnya suhu, kelembaban, 
dan pencahayaan), serta fasilitas 
keamanan dan keselamatan sesuai jenis 
karya yang sudah diserahsimpankan. 
Tidak hanya itu, perlu diketahui bahwa 
karya-karya yang sudah 
diserahsimpankan dapat pula  
didadayagunakan oleh para pemustaka 
dengan memperhatikan tingkatan hak 
akses dari tiap karya, serta terbatas untuk 
kepentingan pendidikan, penelitian, dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  Aturan-aturan tersebut 
diberlakukan untuk memastikan 
keselamatan fisik dan isi dari karya-karya 
yang sudah diserahsimpankan guna 
kelestariannya hingga masa mendatang.

Berdasarkan uraian-uraian yang sudah 
disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 
penggaungan kegiatan Serah Simpan 
Karya merupakan hal yang perlu untuk 
dilakukan, baik oleh Pelaksana Serah 
selaku penyerah karya, maupun 

Pelaksana Simpan yang bertugas untuk 
menyimpan dan mengelola karya-karya 
yang sudah diserahsimpankan. 
Keberhasilan pelaksanaan Serah Simpan 
Karya tidak terlepas dari andil kedua belah 
pihak tersebut yang merupakan satu 
kesatuan yang saling mendukung dan 
tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, 
untuk lebih menyukseskan 
pengimplementasiannya, Perpustakaan 
Nasional dan Perpustakaan Provinsi 
selaku Pelaksana Simpan dan pemegang 
amanat langsung dari produk hukum SS 
KCKR perlu untuk mengevaluasi dan 
meningkatkan pelayanan Serah Simpan 
Karya agar dapat meningkatkan 
kesadaran, kepercayaan, kemudahan, dan 
kenyamanan Pelaksana Serah dalam 
menyerahkan karya-karyanya kepada 
Pelaksana Simpan.  Begitu pula dengan 
Pelaksana Serah, dapat pula membantu 
menyukseskan dengan mendukung dan 
memberikan saran serta kritik yang 
membangun atas seluruh kegiatan 

Pelaksana Simpan dan turut 
menggaungkan amanat Serah Simpan 
Karya kepada para pencipta karya lainnya. 
Hal itu dilakukan agar seluruh Karya Cetak 
dan Karya Rekam (Analog dan Digital) 
yang merupakan produk peradaban anak 
bangsa dapat terus lestari dan bisa 
memberikan kebermanfaatan bagi kita 
semua serta generasi penerus yang ingin 
mengetahui, mempelajari, dan 
memahami pembelajaran yang tersimpan 
dari setiap karya atau produk peradaban 
yang telah tercipta. Alhasil, di masa 
mendatang nanti generasi penerus kita 
tidak perlu lagi berlayar jauh ke negeri 
tetangga hanya untuk mempelajari 
produk-produk peradaban bangsanya. 
Cukuplah mereka berlabuh dan 
menyelami Indonesia, mempelajari 
dan memahami produk-produk 
peradaban bangsanya yang telah 
terlestarikan dengan baik melalui Serah 
Simpan Karya.
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dan Karya Rekam yang tercipta, memunculkan sebuah urgensi 
untuk terus memastikan kelestariannya. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut yaitu melalui 
Serah Simpan Karya.

Berdasarkan artikel Junaedi (2022), dapat dipahami secara ringkas 
bahwa Serah Simpan Karya atau lebih dikenal dengan Serah 
Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam (SS KCKR) merupakan 
sebuah tindakan penyerahan dan penghimpunan karya, baik Karya 
Cetak maupun Karya Rekam (Analog dan Digital) kepada suatu 
lembaga tertentu untuk selanjutnya disimpan dan dikelola sesuai 
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